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Nama Auditi : PT OCEANIAS TIMBER PRODUCTS 
Ruang Lingkup 
Sertifikasi 

: Sertifikasi Pengelolaan Hutan Lestari (PHL) pada PBPH Di Hutan 
Produksi seluas ±67.030 Hektar di Kabupaten Kutai Timur Provinsi 
Kalimantan Timur 

Tahapan Kegiatan : Penilikan Ke-1 (Kesatu) S-PHL 
Tanggal Audit : 12 – 18 April 2023 

 

 

1. IDENTITAS LEMBAGA PENILAI / VERIFIKASI INDEPENDEN (LPVI) PELAKSANA KEGIATAN 

PENILIKAN KE-1 (Kesatu) S-PHL  

a. Nama LPVI : PT TRUSTINDO PRIMA KARYA 
b. Alamat Kantor : Gedung Diklat APHI Kalimantan Timur Lt. 1 Jalan Kesuma 

Bangsa No. 80 Samarinda.75121 
c. Email : trustindoprimakarya@gmail.com 
d. Nomor Akreditasi 

KAN 
: LPVI -017-IDN 

Masa berlaku  20 Maret 2023 s.d. 26 September 2025 
e. Penetapan LPVI : SK Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. 

SK.4767/MenLHK-PHL/Set.5/KUM.1/4/2023 tanggal 13 April 2023 
Masa berlaku 20 Maret 2023 s.d. 26 September 2025 

f. Penanggung Jawab 
LPVI 

: Ir. Kurnia, IPU  

g. Pengambil Keputusan : Ir Kurnia, IPU  
h. Tim Audit : 1. Suhardi, (Auditor PHL Bidang Prasyarat) / Ketua Tim Audit 

2. Ence Hedi Hasan Zubaedi, (Auditor PHL Bidang Produksi) 
3. Hartati Saat,  (Auditor PHL Bidang Ekologi) 
4. Ardi Kusatrianto, (Auditor PHL Bidang Sosial)  
5. Muhammad Ngizudin, (Auditor VLHH Hulu)  

 

2. IDENTITAS PBPH / AUDITI 

a. Nama PBPH : PT OCEANIAS TIMBER PRODUCTS  

b. Alamat Kantor : Komplek Perkantoran Duta Merlin Blok A No. 48,  

Jl. Gajah Mada No. 3-5, Jakarta Pusat 10130 

c. Nomor SK PBPH : SK.456/Menhut-II/2005 tanggal 9 Desember 2005 Jo.  

SK.851/Menlhk/Setjen/HPL.0/9/2021 tanggal 24 September 2021 

d. Luas dan Lokasi Areal 

PBPH 

: Hutan Produksi seluas 67.030 Hektar   

di Kabupaten Kutai Timur Provinsi Kalimantan Timur. 

e. Jenis Usaha 

Pemanfaatan Hutan 

: Perizinan Berusaha Pemanfaatan Hutan untuk kegiatan 

pemanfaatan hasil hutan kayu hutan alam 

f. Pengurus Badan 

Usaha 

: 1. Komisaris Utama :  Katharina Seraphina Suryadharma 

2. Komisaris : Nathania Salim 

3. Direktur Utama : Teddy Salim 

4. Direktur  : Edward Saputera 

g. MR Kegiatan Audit : Suradi 
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3. RINGKASAN PELAKSANAAN TAHAPAN KEGIATAN  

3.1 KEGIATAN AUDIT : 

1) Koordinasi dengan Instansi Kehutanan Di Daerah : 

a) Sebelum penilaian lapangan, dilakukan dengan : 

1. BPHL Wilayah XI Samarinda tanggal 12 April 2023 di Kantor BPHL Wil. XI 

Samarinda Jalan Rapak Indah No. 99 Karang Asam Ilir Kec. Sungai Kunjang Kota 

Samarinda diterima oleh Bpk Abdul Choliq (Kasubag Tata Usaha) 

2. Dinas Kehutanan Prov. Kamimantan Timur, tanggal 12 April 2023 di Kantor Dinas 

Kehutanan Prov. Kalimantan Timur Jalan Kesuma Bangsa Kec. Samarinda Ulu 

Kota Samarinda diterima oleh Ibu Ir. Hj Zaina Yurda, MP (Sekretaris Dinas 

Kehutanan Provinsi Kalimantan Timur) 

b) Setelah penilaian lapangan, dilakukan dengan : 

1. BPHL Wilayah XI Samarinda tanggal 18 April 2023 di Kantor BPHL Wil. XI 

Samarinda Jalan Rapak Indah No. 99 Karang Asam Ilir Kec. Sungai Kunjang Kota 

Samarinda diterima oleh Bpk Abdul Choliq (Kasubag Tata Usaha) 

2. Dinas Kehutanan Prov. Kamimantan Timur, tanggal 18 April 2023 di Kantor Dinas 

Kehutanan Prov. Kalimantan Timur Jalan Kesuma Bangsa Kec. Samarinda Ulu 

Kota Samarinda diterima oleh Bpk Susilo Pranoto, S.Hut. M.Si. (Kepala Bidang 

Perencanaan dan Pemanfaatan Hutan). 

2) Rapat Konsultasi Publik dengan Masyarakat Setempat : 

Tidak dilakukan 

3) Penilaian Kinerja PHL : 

Dilakukan mulai tanggal 12 s.d 18 April 2023 di lokasi areal PBPH PT Oceanias Timber 

Products di Kecamatan Muara Wahau Kab. Kutai Timur meliputi kegiatan : 

No. Kegiatan Tanggal Ringkasan Hasil Kegiatan 

1. Pertemuan 

Pembukaan 

13 April 

2023 

di 

Basecamp 

PT OTP 

- Dihadiri MR auditi dan personel pendamping 

setiap auditor terkait. 

- Menyampaikan sekaligus mengkonfirmasi 

pemahaman/ persetujuan auditi terkait susunan 

tim audit, maksud dan tujuan audit, metode audit, 

waktu audit, kriteria acuan audit yang digunakan, 

rincian kegiatan audit dan temuan audit. 

2. Verifikasi 

Dokumen 

dan 

Observasi 

Lapangan 

13 – 16 

April 2023 

di 

Basecamp 

dan areal 

kerja PT 

OTP 

- Penilain kinerja PHL menggunakan kriteria sesuai 

Lampiran 1.1 Kepmen LHK No. SK.9895/ 

MenLHK-PHL/BPPHH/HPL.3/12/2022 berdasarkan 

dokumen dan rekaman pada rentang waktu 18 

(delapanbelas) bulan terakhir (Oktober 2021 – 

Maret 2023) 

- Verifikasi legalitas hasil hutan kayu menggunakan 

kriteria sesuai Lampiran 2.1 Kepmen LHK No. 

SK.9895/ MenLHK-PHL/BPPHH/HPL.3/12/2022 
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No. Kegiatan Tanggal Ringkasan Hasil Kegiatan 

berdasarkan dokumen dan rekaman pada rentang 

waktu 18 (delapanbelas) bulan terakhir (Oktober 

2021 – Maret 2023) 

- Penilaian/verifikasi dilakukan dengan 

memperhatikan masukan dari hasil koordinasi 

dengan instansi kehutanan. 

3. Pertemuan 

Penutupan 

16 April 

2023 

di 

Basecamp 

PT OTP 

- Dihadiri MR auditi dan personel pendamping 

setiap auditor terkait. 

- Menyampaikan sekaligus memintakan 

persetujuan terhadap hasil audit, batas waktu 

penyelesaian temuan ketidaksesuaian dan 

tahapan kegiatan berikutnya. 

- Auditi menyetujui hasil audit, baik terhadap 

temuan kesesuaian maupun temuan 

ketidaksesuaiannya. 

 

4) Evaluasi Temuan Ketidaksesuaian : 

a) Pemenuhan temuan ketidaksesuaian kategori 1 (signifikan) berupa kekurangan 

dokumen dan/atau rekaman, maupun pemenuhan untuk temuan ketidaksesuain 

kategori 2 (belum mencapai nilai Baik atau rentan untuk Tidak Memenuhi standar 

VLHH) berupa action plan, belum diselesaikan sampai batas waktu yang ditetapkan, 

yaitu selama 14 (empat belas) hari kalender terhutung tanggal 16 April 2023 s.d 30 

April 2023 dan dinilai tidak memadai. 

b) Terhadap temuan ketidaksesuaian kategori 2 yang telah ditetapkan action plan nya, 

dijadikan sebagai CARs (corrective action requests) yang progres kegiatannya akan 

diperiksa pada kegiatan audit berikutnya. 

 

3.2 PENGAMBILAN KEPUTUSAN 

a) Tanggal  : 9 Mei 2023 

b) Hasil Keputusan :  

1) PBPH PT Oceanias Timber Products dinyatakan LULUS penilaian kinerja PHL dengan 

predikat SEDANG (Nilai Kinerja Total Indikator PHL mencapai 63,49% dan MEMENUHI 

Standar Verifikasi Legalitas Hasil Hutan) 

2) S-PHL PT Oceanias Timber Products nomor 051.SPHPL.019-IDN, dipertahankan 

sesuai masa berlaku dan ruang lingkup sertifikasinya. 
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I. RESUME HASIL PENILAIAN KINERJA PHL 

1. STANDAR PENILAIAN KINERJA PHL PADA HUTAN PRODUKSI 

A. KRITERIA PRASYARAT 

1) Indikator 1.1 :  

Kepastian Kawasan Pemegang PBPH Hutan Produksi 

1. Verifier 1.1.1 

( Bobot : 1 ) 

 

: Ketersediaan dokumen legal SK PBPH dan Dokumen Administrasi Tata Batas sesuai 

tingkat realisasinya (Rencana Penataan Batas, Intruksi Kerja TBT, Buku laporan TBT, 

Peta TBT dan BATB). 

NILAI KINERJA : BAIK/ Nilai Aktual : 3 x 1 = 3 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a. Tersedia di lapangan dokumen SK PBPH PT Oceanias Timber Products  sesuai SK 

Menteri Kehutanan Nomor : SK.456/Menhut-II/2005 tanggal 9 Desember 2005, 

lengkap dengan lampiran Peta Areal Kerja PBPH, seluas ± 67.030 Hektar di 

Provinsi Kalimantan Timur dan berlaku sampai dengan 16 Mei 2038. 

b. Terdapat addendum SK PBPH No. SK.851/Menlhk/Setjen/HPL.0/9/2021 tanggal 24 

September 2021 yang mengubah sepanjang menyangkut nomenklatur menjadi 

Perizinan Berusaha Pemanfaatan Hutan untuk kegiatan pemanfaatan hasil hutan 

kayu hutan alam. 

c. Dokumen administrasi tata batas sesuai tahapan kegiatan tata batasnya sampai 

dengan periode audit bulan April 2023, dinilai lengkap, yaitu : 

No. 
Renc Tata Batas 

PBPH (Trayek) 

Panjang 

(Km) 

Ketersediaan dokumen sesuai tingkat realisasi 

Pengajuan 

Renc 
IK BATB 

Laporan 

TBT 

1 Batas Sendiri 

(HP)/ PT OTP HTI 

31,08 758/PB/1995 

tgl 19/07/1995 

278/IPPH-

2.4.2/ HPH/ 

1995 tgl 

6/10/1995 

27/01/1996 1107 

Tahun 

1996 

2 Persekutuan 

dengan PT ITA 

dan PT AAU 

80,89 66/PB/IUPHHK-

HA/2007 tgl 

14/08/ 2007 

108/ITK/BPKH 

IV-2/2013 tgl 

26/07/2013 

16/12/2013 76/BPKH 

IV-2/2014 

Tahun 

2014 

3 Persekutuan 

dengan Eks PT 

Mugitriman 

13,63 341/PB/1991 

tgl 26/06/1991 

12/HPH/II-

2/1992 tgl 

18/04/1992 

27/06/1992 631 Tahun 

1992 

4 Persekutuan 

dengan PT 

Sumber Mas 

22,92 304/PB/1991 

tgl 26/06/1991 

117/HPH/II-

2/1992 tgl 

5/12/1991 

23/03/1992 585 Tahun 

1992 

 Jumlah 148,52     

Sumber : Laporan TBT PT OTP 

2. Verifier 1.1.2 

( Bobot : 2 ) 

 Realisasi tata batas dan legitimasinya (BATB) serta pemeliharaannya 

NILAI KINERJA : BAIK/ Nilai Aktual : 3 x 2 = 6 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a. Realiasasi tata batas areal PBPH seluas 67.030 Hektar sampai dengan periode 

audit bulan April 2023 mencapai 100% sepanjang 148,52 Km dari total kewajiban 

tata batas areal PBPH sepanjang 147,69 Km dengan rincian : 
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No. 

Rencana Penataan Batas Areal Kerja 

untuk Seluruh Areal Kerja PBPH 

(menurut Lokasi/Trayeknya) 

Instruksi 

Kerja (Km) 

Realisasi 

sesuai 

BATB (Km) 

1. Batas Sendiri (HP)/ PT OTP HTI 31,08 31,08 

2. Persekutuan dengan PT ITA dan PT AAU 80,06 80,89 

3. Persekutuan dengan Eks PT Mugitriman 13,63 13,63 

4. Persekutuan dengan PT Sumber Mas 22,92 22,92 

 Jumlah 147,69 148,52 

 

b. Pekerjaan pemeliharaan tata batas areal kerja PBPH yang telah dilakukan sampai 

dengan periode audit bulan April 2023 : 

No. 
Lokasi Pemeliharaan 

(Trayek) 

Realisasi 

(Km) 

Waktu 

Pelaksanaan 
Kegiatan 

Pemeliharaan 

1. F-K (P.154-P.164) 1,00 27/12/2022 Perintisan jalur 

batas 

Penandaan cat 

sepanjang batas 

Perbaikan Patok/ 

Pal 

2 F-K (P.164-P.166) 0,20 27/12/2022 

3 F-K (P.166-P.169) 0,30 27/12/2022 

4 F-K (P.169-P.174) 0,50 27/12/2022 

5 H12-N (P.35; P.40) 0,50 27/12/2022 

6 H12-N (P.50-P55) 0,50 27/12/2022 

 Jumlah 3,00    

 

c. Hasil observasi lapangan pada lokasi pemeliharaan batas menunjukkan kesesuaian 

lokasi pemeliharaan batas dan terdapat bekas perintisan sepanjang jalur batas 

yang dipelihara serta pengecetan kembali sepanjang jalur dengan perbaikan pal 

batas yang rusak. 

1) Patok No. P.35 pada lokasi batas persekutuan dengan PBPH PT Acacia 

Andalan Utama, lokasi di peta dan di lapangan sesuai pada koordinat N 010 

06’ 12,0” E 1160 40’ 47,2” dijumpai adanya patok yang telah diperbarui 

dengan perintisan sepanjang jalur dan penandaan dengan cat merah. 

2) Patok No. P.40 pada lokasi batas persekutuan dengan PBPH PT Acacia 

Andalan Utama, lokasi di peta dan di lapangan sesuai pada koordinat N 010 

05’ 58,5”  E 1160 40’ 54,1” dijumpai adanya patok yang telah diperbarui 

dengan perintisan sepanjang jalur dan penandaan dengan cat merah 

3) Patok No. P.55 pada lokasi batas persekutuan dengan PBPH PT Acacia 

Andalan Utama, lokasi di peta dan di lapangan sesuai pada koordinat N 010 

05’ 30,9”  E 1160 40’ 27,9” dijumpai adanya patok yang telah diperbarui 

dengan perintisan sepanjang jalur dan penandaan dengan cat merah 

4) Patok No. P.50 pada lokasi batas persekutuan dengan PBPH PT Acacia 

Andalan Utama, lokasi di peta dan di lapangan sesuai pada koordinat N 010 

05’ 37,8”  E 1160 40’ 44,7” dijumpai adanya patok yang telah diperbarui 

dengan perintisan sepanjang jalur dan penandaan dengan cat merah 

3. Verifier 1.1.3 

( Bobot : 1 ) 

: Penggunaan areal izin atau areal kerja tanpa melalui skema perizinan KLHK (Not 

Aplicable (NA) apabila tidak terdapat penggunaan) 



 
 
 
 

 
RESUME HASIL PELAKSANAAN 

PENILAIAN KINERJA PENGELOLAAN HUTAN LESTARI 

 

F1-02.15  
 

Halaman 6 dari 69 
 

NILAI KINERJA : Tidak diterapkan/ Not Applicable (N/A) 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Saat ini di dalam areal PBPH PT Oceanias Timber Products tidak terdapat kegiatan 

usaha lain yang perizinannya diluar skema perizinan KLHK. 

4. Verifier 1.1.4 

( Bobot : 2 ) 

 Penguasaan Areal kerja oleh PBPH Di Hutan Produksi 

NILAI KINERJA : BAIK/ Nilai Aktual : 3 x 2 = 6 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a. Berdasarkan laporan perusahaan, saat ini (bulan April 2023), teridentifikasi 

penguasaan areal kerja PBPH PT Oceanias Timber Products oleh individu atau 

kelompok individu, meliputi : 

No. 
Jenis 

kegiatan 

Lokasi  dan 

Titik Koordinat 

Estimasi 

Luas 

(Ha) 

Pelaku 

1. NIHIL - - - 

2.  - - - 

 

atau mencapai 0,00% dari luasan areal kerja PBPH seluas 67.030 Hektar. Selama 

periode audit tidak terdapat penguasaan lahan oleh pihak lain baik pemegang izin 

lain maupun oleh masyarakat sekitar. Besarnya penguasaan lahan oleh auditi 

selaku pemegang izin PBPH sebesar ±67.030 Ha atau sebesar 100,00%. 

Nilai Kinerja Indikator : 15/15 x 100% = 100% = BAIK 

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 3 

 

2) Indikator 1.2 :  

Komitmen Pemegang PBPH Hutan Produksi 

1. Verifier 1.2.1 

( Bobot : 1 ) 

: Keberadaan dokumen dan pelaksanaan sosialisasi visi, misi dan tujuan 

perusahaan yang sesuai dengan PHL 

NILAI KINERJA : BAIK/ Nilai Aktual : 3 x 1 = 3 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a. Perusahan telah menetapkan visi dan misi usaha pemanfaatan hutannya 

sesuai SK Direktur Operasional PT Oceanias Timber Products Nomor 

30/OTP/HA/JKT/I/2020 tanggal 7 Januari 2020. 

b. Visi dan misi dinilai auditor telah mencakup prinsip-prinsip pengelolaan 

hutan lestari, yaitu fungsi produksi (misi 1, 2 dan 4), fungsi ekologi (misi 3 

dan 4), fungsi sosial (misi 4, 5 dan 6)  

c. Visi dan misi telah dilakukan sosialiasi kepada : 

No. Tujuan Sosialiasi 
Ada/ 

Tidak Ada 

Dokumentasi  

(BA, Notulen,dll) 

1. Internal 

Perusahaan 

Ada No. 007/OTP/BA/PERSUM-

BC/III/2022 TANGGAL 01 Maret 

2022 

2. Mitra Kerja Ada No. 007/OTP/BA/PERSUM-

BC/III/2022 TANGGAL 01 Maret 

2022 
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3. Masyarakat Desa 

Di Sekitar Areal 

Keja 

Ada Nomor : 10/PT-OTP/SOSIAL/III/ 

2022 tanggal 3 Maret 2022 

 

2. Verifier 1.2.2 

( Bobot : 2 ) 

 Implementasi visi, misi dan tujuan perusahaan 

NILAI KINERJA : SEDANG/ Nilai Aktual : 2 x 2 = 4 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Hasil verifikasi dokumen, pengamatan auditor di lapangan dan wawancara 

dengan MR, pencapaian misi pemanfaatan hutan yang sesuai dengan prinsip 

pengelolaan hutan lestari adalah sebagai berikut : 

1. Misi mewujudkan kepastian kawasan telah diimplementasikan dengan 

ketersediaan dokumen legalitas SK PBPH dan Legalitas Perseroan, 

penataan batas yang sudah temu gelang, dan areal yang penguasaannya 

100% serta tidak terdapat konflik. (Nilai 100%, Bobot 16,67%) 

2. Misi meningkatkan produktivitas hutan di areal tidak produktif dinilai belum 

diimplementasikan dan masih dalam tahapan perencanaan. Hal ini terlihat 

dari perencanaan pada dokumen Revisi RKUPH periode 2013-2022 yang 

merencanakan kegiatan penanaman dengan sistem silvikultur THPB pada 

areal semak belukar dan tidak produktif mulai tahun 2021 – 2028, namun 

belum ada realisasinya. (Nilai 0%, Bobot 0%) 

3. Misi mempertahankan stabilitas ekosistem dengan mengalokasikan 

sebagian areal untuk kawasan lindung berserta pengelolaannya telah 

diimplementasikan dengan menetapkan kawasan lindung sesuai dengan 

dokumen RKUPH dan SK Direksi No. 010/OTP/II/2021 tanggal 8 Februari 

2021 tentang penetapan kawasan lindung di areal kerja PT Oceanias Timber 

Products. Namun demikian selama periode penilikan pengelolaannya dinilai 

belum sepenuhnya diimplementasikan. (Nilai 70%, Bobot 11,67%) 

4. Misi meningkatkan kualitas dan profesionalisme sumberdaya manusia 

sebagai pengelola hutan telah diimplementasikan dengan menyediakan 

tenaga kerja profesional kehutanan berupa sarjana kehutanan, tenaga 

menengah kehutanan dan GANISPH yang telah terpenuhi pada setiap 

aspek. Namun demikian terkait jumlah personil dan pemenuhan jumlah 

GANISPH serta kegiatan diklat dinilai masih perlu ditingkatkan. (Nilai 70%, 

Nilai 11,67%) 

5. Misi meningkatkan kesejahteraan masyarakat setempat dinilai telah 

diimplementasikan dengan melakukan program kelola sosial dan merekrut 

tenaga kerja dari wilayah setempat serta merealisasikan kesepakatan 

dengan masyarakat. (Nilai 100%, Bobot 16,67%) 

6. Misi memberikan kontribusi terhadap pembangunan wilayah dinilai telah 

diimplementasikan berupa peran serta dalam kegiatan sosial seperti 

kegiatan masyarakat, bantuan perbaikan jalan, bantuan BBM untuk 

penerangan desa dan lain-lain. (Nilai 100%, Bobot 16,67%) 

Dengan demikian, visi dan misi PT OTP telah diimplementasikan sebagian 

dengan nilai sebesar (16,67%+0%+11,67%+11.67%+16,67%+16,67% = 73,35%) 

Nilai Kinerja Indikator : 7/9 x 100% = 77,78% = SEDANG  

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 2 
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3) Indikator 1.3 :  

Organisasi pengelolaan hutan yang mempekerja kan tenaga profesional bidang kehutanan dan tenaga lain 

yang memenuhi persyaratan sesuai dengan kebutuhan untuk mendukung kegiatan pengelolaan hutan lestari. 

1. Verifier 1.3.1 

( Bobot : 2 ) 

: Ketersediaan organisasi pengelolaan hutan yang menjamin terselenggaranya 

pengelolaan hutan yang lestari 

NILAI KINERJA : SEDANG/ Nilai Aktual : 2 x 2 = 4 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a. PBPH PT Oceanias Timber Products telah memiliki struktur organisasi (SO) 

untuk pengelolaan hutan lestari yang ditetapkan oleh Direktur berdasarkan 

No. 028/OTP/XII/2020 tanggal 7 Desember 2021 dan telah diperbarui 

dengan keputusan Direktur PT Oceanias Timber Products No. 

001/OTP/JKT/I/2022 tanggal 03 Januari 2022. 

b. SO yang dibentuk dilengkapi dengan Bagan SO dan Job Description untuk 

setiap elemen organisasinya / jabatan / fungsi yang dibutuhkannya. Namun 

demikian pada saat audit dilakukan masih terdapat pengisian personil yang 

tidak lengkap secara khusus di PT OTP namun juga menangani pada 

perusahaan lain dalam grup usaha. 

2. Verifier 1.3.2 

( Bobot : 2 ) 

: Keberadaan tenaga profesional bidang kehutanan (sarjana kehutanan, tenaga 

teknis menengah kehutanan dan tenaga teknis lain) di lapangan pada setiap 

bidang kegiatan pengelolaan hutan sesuai ketentuan 

NILAI KINERJA : BAIK/ Nilai Aktual : 3 x 2 = 6 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Keberadaan tenaga profesional kehutanan di PBPH PT Oceanias Timber 

Products sampai dengan saat audit bulan April 2023: 

a. Sarjana Kehutanan : 

- Total dimiliki saat ini 2 (dua) orang. 

- Bertugas di lapangan sejumlah 1 (satu) orang, tersebar di bagian / 

jabatan Kabag. Bina Hutan 

b. Tenaga Menengah Kehutanan (Diploma dan SKMA) : 

- Total dimiliki saat ini 3 (tiga) orang. 

- Bertugas di lapangan sejumlah 3 (tiga) orang, tersebar di bagian / 

jabatan Kabag Produksi, dan Surveyor 

c. Tenaga Teknis Pengelolaan Hutan (GANISPH) : 

No. 

Jenis 

Kompetensi 

GANISPH 

JUMLAH 

Bidang Penugasan Rencana 

RKT 

2022 

Realisasi 

1. Kurpet 1 1 Kabag Perencanaan 

2. Canhut 1 1 Kasubag 

Inventarisasi 

3. Binhut 1 1 Kabag Binhut 

4. Nenhut 1 1 Kabag Produksi 

5. PKB-R 6 5 Produksi 

 Jumlah 10 9 90% 

d. Rekaman (data) kompetensi GANISPH sesuai penugasan yang diberikan, 

untuk setiap GANISPH tersedia lengkap dan absah, meliputi : 
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1. Sertifikat Pelatihan; 

2. Sertifikat Uji Kompetensi GANISPH; 

3. Kartu / SIM GANISPH; 

4. SK Persetujuan Penugasan dari Kepala BPHL Wilayah Xi Samarinda, 

dan 

5. SK Penempatan dari Direktur PT Oceanias Timber Products 

e. Berdasarkan pengamatan di lapangan terhadap unjuk kinerja GANISPH 

Binhut secara umum seluruh kewajibannya belum terselesaikan, dan jika 

dibiarkan dengan jumlah personel 1 (satu) orang berpotensi terjadi kelalaian 

sebab tugas dan fungsi meliputi kelola lingkungan dan kelola sosial. 

3. Verifier 1.3.3 

( Bobot : 2 ) 

: Peningkatan kompetensi SDM 

NILAI KINERJA : BAIK/ Nilai Aktual : 3 x 2 = 6 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a. Upaya pemeliharaan dan peningkatan kompetensi Tenaga Teknis 

Kehutanan, termasuk untuk GANISPH dilakukan oleh PBPH PT PT Oceanias 

Timber Products dengan pelaksanaan pelatihan-pelatihan secara periodik 

per tahun. 

b. Pelaksanaan pelatihan pada 2 (dua) tahun terakhir : 

No. 

RENCANA Pelatihan REALISASI 

Ket. Nama/ Jenis 

Pelatihan 

Penye-

lenggara 

Jumlah 

Personel 

Tahun 

2022 

Tahun 

2023 

1. Pelatihan Karhutla PT OTP 30 30 - 29/07/2022 

2. Ujikom GANISPH APHI 10 9 - 12/12/2022 

3. PK GANISPH BPHL XI 10 - 9 18/01/2023 

 Jumlah  50 39 9  

 Persentase  48/50 = 96% 

 

c. Terdapat dokumen bukti pelaksanaan pelatihan berupa laporan pelaksanaan 

diklat, materi pelatihan, absensi dan sertifikat. 

4. Verifier 1.3.4 

( Bobot : 1 ) 

: Ketersediaan dokumen ketenagakerjaan tenaga profesional bidang kehutanan 

(sarjana kehutanan, tenaga teknis menengah kehutanan dan tenaga lain) 

NILAI KINERJA : BAIK/ Nilai Aktual : 3 x 1 = 3 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Tenaga profesional kehutanan sesuai dimaksud verifier 1.3.2, seluruhnya 

merupakan tenaga tetap PBPH PT Oceanias Timber Products dan : 

- Memiliki SK Pengangkatan sebagai karyawan tetap; 

- Tercatat dalam Daftar Karyawan yang dilaporkan kepada Dinas Tenaga 

Kerja;  

- Tercatat dalam pembayaran BPJS Ketenaga Kerjaan; dan 

- Terpelihara dokumen legalitas dan pemenuhan persyaratan kompetensinya, 

seperti sertifikat pelatihan, kartu GANISPH, persetujuan penugasan, 

penempatan GANISPH, sertifikat uji kompetensi, dan pencatatan pada 

SIGANISHUT. 
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Nilai Kinerja Indikator : 18/21 x 100% = 85,71% = BAIK 

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 3 

 

4) Indikator 1.4 :  

Kapasitas dan Mekanisme untuk Perencanaan Pelaksanaan Pemantauan Periodik,Pelaporan Periodik, Evaluasi 

dan Penyajian Umpan Balik Mengenai Kemajuan Pencapaian (Kegiatan)/P emegang PBPH Hutan Produksi 

 

1. Verifier 1.4.1 

( Bobot : 2 ) 

: Keberadaan perangkat sistem informasi manajemen 

NILAI KINERJA : BAIK/ Nilai Aktual : 3 x 2 = 6 

Ringkasan 

Justifikasi 

: PBPH PT Oceanias Timber Products telah membangun dan memilki sistem 

informasi berbasis teknologi digital untuk pengelolaan informasi manajemen dan 

telah dilaksanakan secara efektif, walaupun secara khusus tidak terdapat 

program dan sistem informasi tersendiri.  

Di lapangan terdapat  perangkat elektronik sebagai barang inventaris penunjang 

operasional sistem informasi berbasis data dan teknologi informasi yang 

ditunjang dengan keberadaan jaringan internet V-Sat yang memadai di 

Basecamp Km 72. 

2. Verifier 1.4.2 

( Bobot : 1 ) 

 Keberadaan SPI/internal auditor dan efektifitasnya 

NILAI KINERJA : SEDANG/ Nilai Aktual : 2 x 1 = 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: PBPH PT Oceanias Timber Products telah membentuk Tim SPI untuk keperluan 

kontrol/ pengawasan pelaksanaan tugas dan fungsi setiap jabatan sesuai 

struktur organisasi yang ditetapkan : 

a. SK Pembentukan / Pengangkatan Direksi PBPH PT Oceanias Timber 

Products No. 025/OTP/XII/2020 tanggal 7 Januari 2020 dan terdapat 

penetapan kembali personil Tim SPI sesuai dengan keputusan Direktur PT 

Oceanias Timber  Products No. 002/OTP/JKT/III/2023 tanggal 27 Maret 

2023. 

b. Susunan Personel : 

- Ketua Pemeriksa : Triaji Cahyadi 

- Anggota  : Aspek Prasyarat : Suradi; Aspek Produksi : 

Pipit Fitrah; Aspek Ekologi : Tobiin; Aspek 

Sosial : Abdul Rohman; dan Aspek VLK : 

Fauzi Dwi S  

c. Tim SPI dinilai masih belum efektif melakukan monitoring dan evaluasi serta 

menjangkau pada seluruh bidang kegiatan pengelolaan hutan baik 

operasional dan non operasional. 

3. Verifier 1.4.3 

( Bobot : 2 ) 

: Terlaksananya tindakan koreksi dan pencegahan berbasis hasil monitoring dan 

evaluasi. 

NILAI KINERJA : SEDANG/ Nilai Aktual : 2 x 2 = 4 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a. Kegiatan pengawasan internal (internal audit) oleh SPI dilakukan 1 (satu) 

kali dalam 1 (satu) tahun, namun pada periode audit hanya terdapat kegitan 
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pengawasan pada tahun 2022, tahun 2021 tidak terdapat kegiatan 

monitoring dan evaluasi, sedangkan tahun 2023 belum dilaksanakan. 

b. Terdapat dokumen hasil kegiatan pengawasan internal (internal audit) tahun 

2022 berupa : 

- Laporan SPI / Internal Audit / Pengawasan dan Monitoring: dan 

- Evaluasi Temuan Ketidaksesuaian 

c. Berdasarkan hasil pemeriksaan terhadap pelaksanaan kegiatan tindakan 

koreksi pada (sample) dinilai sebagian temuan telah ditindaklanjuti, namun 

terdapat temuan yang belum sesuai dengan kondisi sebenarnya di mana 

temuan tentang belum ada pelatihan damkarhutla pada saat pelaksanaan 

pemeriksaan SPI masih tanggal 5-23 Desember 2022 namun BAP 

tindaklanjut pelaksanaan pelatihan Damkarhutla telah dilaksanakan pada 

tanggal 29 Juli 2022, demikian pula dokumentasi kegiatan tindaklanjut 

penyelesaian temuan SPI dilakukan pada tanggal 18 Maret 2023. 

4. Verifier 1.4.4 

( Bobot : 2 ) 

: Keberadaan tenaga pelaksana untuk mengoperasikan SIM milik kementerian LHK 

dan instansi lainnya serta kepatuhan pengisiannya 

NILAI KINERJA : SEDANG/ Nilai Aktual : 2 x 2 = 4 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a. PBPH PT Oceanias Timber Products telah menunjuk personel / kelompok 

personel sebagai operator atau tenaga pelaksana opersional sistem 

informasi milik Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK), 

berdasarkan SK Direksi, meliputi : 

No. Nama SI KLHK Tenaga Pelaksana SK Direksi 

1 SICAKAP Fauzi Dwi 

Suharmawan 

No. 007/OTP/I/2022 

tanggal 03 Januari 2022 

2 SIPUHH dan 

SIPNBP 

Satria Nur Aziz No. 005/OTP/I/2022 

tanggal 03 Januari 2022 

3 SIGANISHUT Fauzi Dwi 

Suharmawan 

No. 010/OTP/III/2022 

tanggal 1 Maret 2022 

4 SIPONGI Fauzi Dwi 

Suharmawan 

No. 004/OTP/I/2022 

tanggal 03 Januari 2022 

5 SIMPEL Fauzi Dwi 

Suharmawan 

No. 12/OTP-SMD/II/2023 

tanggal 13 Februari 2023 

 

b. Berdasarkan hasil pemeriksaan terhadap seluruh operasionalisasi SI KLHK, 

kewajiban pelaporan kegiatan pada setiap SI telah dipenuhi oleh PBPH PT 

Oceanias Timber Products secara teratur sesuai tata waktunya pada 

sebagian SI KLHK. Namn demikian terhadap kelengkapan isi pelaporan 

masih belum sepenuhnya sesuai dengan yang seharusnya dilaporkan. 

Nilai Kinerja Indikator : 16/21 x 100% = 76,19% = SEDANG 

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 2 
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5) Indikator 1.5 :  

Persetujuan atas dasar informasi awal tanpa paksaan (PADIATAPA) 

1. Verifier 1.5.1 

( Bobot : 2 ) 

: Persetujuan rencana usaha pemanfaatan melalui peningkatan pemahaman, 

keterlibatan, pencatatan proses dan diseminasi isi kandungannya. 

NILAI KINERJA : SEDANG/ Nilai Aktual : 2 x 2 = 4 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a. Selama periode audit bulan Oktober 2021 s.d Maret 2023, PBPH PT 

Oceanias Timber Products telah menyusun dan menetapkan RKTPH, 

masing-masing untuk tahun 2021 dan RKTPH tahun 2022, sedangkan 

RKTPH tahun 2023 belum diterbitkan. 

b. PBPH PT Oceanias Timber Products telah melakukan pertemuan konsultasi 

dengan masyarakat desa yang terdampak langsung operasional kegiatan 

RKTPH, untuk mengidentifikasi kegiatan RKTPH yang berpotensi 

mempengaruhi hak-hak dasar masyarakat dan/atau mempengaruhi 

lokasi/kawasan yang dilindungi oleh masyarakat, yaitu : 

1) RKTPH Tahun 2021,  pelaksanaan rapat konsultasinya sesuai BAP No. 

035/PT-OTP/SOSIAL/VIII/2021 tanggal 30 Agustus 2021 dan telah 

diverifikasi pada audit sebelumnya.: 

2) RKTPH Tahun 2022, pelaksanaan rapat konsultasinya sesuai BAP No. 

10/PT-OTP/SOSIAL/III/ 2022 tanggal 3 Maret 2022 telah dilaksanakan 

sosialisasi terpadu di Basecamp PT OTP Km 72 kepada masyarakat 

Desa Marah Haloq dan Desa Lung Melah Kecamatan Telen, dan juga 

dihadiri oleh Kepala Desa dan perangkat Desa Lung Melah dan Marah 

Haloq, Desa Dabeq, Desa Benhes, Tokoh Masyarakat, Camat Muara 

Wahau, Kapol Sub Sektor, Babinkamtibmas, Babinsa, Kepala Adat, 

Lembaga Adat dan tokoh masyarakat lainnya sesuai dengan daftar 

hadir sejumlah 41 orang. 

c. Kesepakatan Fee Produksi kepada masyarakat Desa Wilayah RKTPH Tahun 

2021 telah dibayarkan dan direalisasikan kepada masyarakat Desa Marah 

Haloq dan Desa Lung Melah pada bulan Maret Tahun 2022 senilai Rp 

216.258.275,-. namun untuk Fee Produksi kayu tahun 2022 untuk 

produksi sebanyak 18.132,27 m3 sampai dengan pelaksanaan audit belum 

direalisasaikan pembayarannya. 

2. Verifier 1.5.2 

( Bobot : 1 ) 

 Persetujuan dalam proses penetapan kawasan lindung pada RKT berjalan. 

NILAI KINERJA : BAIK/ Nilai Aktual : 3 x 1 = 3 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Jenis dan lokasi kawasan lindung PT Oceanias Timber Products telah ditetapkan 

dan disosialisasikan kepada masyarakat sebagaimana BAP Padiatapa Nomor : 

10/PT-OTP/SOSIAL/III/ 2022 tanggal 3 Maret 2022 telah dilaksanakan 

sosialisasi terpadu di Basecamp PT OTP Km 72 kepada masyarakat Desa 

Marah Haloq dan Desa Lung Melah Kecamatan Telen, dan desa lainnya di 

Kecamatan Wahau. 

Kegiatan penetapan kawasan lindung yang menyangkut kepentingan langsung 

masyarakat telah dikonsultasikan dan mendapat persetujuan dari para pihak di 

desa terdampak. 

Nilai Kinerja Indikator : 7/9 x 100% = 77.78% = SEDANG 

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 2 



 
 
 
 

 
RESUME HASIL PELAKSANAAN 

PENILAIAN KINERJA PENGELOLAAN HUTAN LESTARI 

 

F1-02.15  
 

Halaman 13 dari 69 
 

B. KRITERIA PRODUKSI 

6) Indikator 2.1 :  

Penataan areal kerja jangka panjang dalam pengelolaan hutan lestari 

1. Verifier 2.1.1  

(Bobot : 1 ) 

: Kelengkapan dokumen rencana jangka panjang yang telah disetujui oleh pejabat 

yang berwenang. 

NILAI KINERJA : SEDANG/ Nilai Aktual : 2x1 = 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) PBPH PT Oceanias Timber Products telah memiliki dokumen RKUPH 

periode berjalan tahun 2013 - 2022 yang telah disahkan oleh Keputusan 

Menteri Kehutanan Nomor : SK.41/BUHA-02/2013 tanggal 1 Oktober 2013, 

tersedia lengkap meliputi dokumen Buku, Lampiran Peta dan SK 

Pengesahannya. 

b) RKUPH sesuai dimaksud butir a), sampai dengan periode audit bulan April, 

pernah dilakukan revisi / telah mengalami revisi sebanyak 1 kali, yaitu : 

1) Revisi Ke-1 (kesatu) tahun 2021 

Surat Pengajuan : No. 018/OTP/IX/2020 tanggal 10 Desember 2020 

SK Pengesahan : No. SK.810/MenLHK-PHPL/UHP/HPL.1/2/2021 tanggal 

26 Februari 2021. 

Dokumen RKPUH Revisi 1 tersedia lengkap di lapangan 

c) Berdasarkan pengamatan auditor di lapangan, RKUPH / Revisi terakhir 

RKUPH PT Oceanias Timber Products, telah sesuai dengan kondisinya di 

lapangan, baik dari luasan areal kerja sesuai SK PBPH, fungsi kawasan 

hutan, jenis usaha pemanfaatan yang dikembangkan  

d) sampai dengan periode audit bulan April, RKUPH periode 2023-2032 belum 

tersedia, karena masih dalam proses pengesahan, sbb; 

- Surat Direktur PT OTP kepada MenLHK Nomor: 003/OTP/I/2023 tanggal 

20 Januari 2023 tentang permohonan usulan RKUPH periode 2023-2032 

-  Surat Direktur PT OTP kepada Direktur Pengendalian Usaha 

Pemanfaatan Hutan No. 006/OTP/II/2023 tanggal 16 Februari 2023, 

tentang Penyampaian Perbaikan Dokumen usulan RKUPH Periode 2023-

2032 

- Surat Direktur Pengendalian Usaha Pemanfaatan Hutan kepada PT OTP 

No. S.234/PUPH/RKU/HPL.1/4/2023 tanggal 10 April 2023 perihal arahan 

perbaikan usulan RKUPH Periode 2023-2032 

2. Verifier 2.1.2  

(Bobot : 2 ) 

: Kesesuaian implementasi penataan areal kerja di lapangan dengan rencana jangka 

panjang. 

NILAI KINERJA : SEDANG / Nilai Aktual : 2x2 = 4 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) Penataan areal kerja PBPH PT Oceanias Timber Products sesuai RKUPH 

(Peridoe 2013-2022) yang disahkan, meliputi : 

1) Areal kawasan yang dilindungi : 6.468 Hektar, terdiri dari : 

a. KPPN : 406 Ha 

b. KPPS : 605 Ha 

c. Sempadan Sungai : 5.475 Ha; 

2) Kawasan Tidak untuk Produksi : 1.529 Ha, terdiri dari : 



 
 
 
 

 
RESUME HASIL PELAKSANAAN 

PENILAIAN KINERJA PENGELOLAAN HUTAN LESTARI 

 

F1-02.15  
 

Halaman 14 dari 69 
 

a. PUP : 600 Ha 

b. KB : 600 Ha 

c. Sarpras : 929 Ha 

3) Kawasan untuk Produksi : 59.015 Ha untuk usaha pemanfaatan hasil 

hutan kayu hutan alam  

b) Tingkat kesesuaian letak dan luas blok RKT pada setiap jenis usaha 

pemanfaatan hutan yang dikembangkan: 

1) RKT Tahun 2021 

No. Jenis Usaha 

Pemanfaatan 

Hutan 

Luas (Hektar) Letak  

(Peta RKTdan RKU) RKT RKU 

1. Kayu Hutan Alam 

1.376 1.376 Letak Blok RKT 2021 telah 

sesuai dengan peta RKU yaitu 

pada Kode RKT IX (sembilan 

romawi)  

100% 

2) RKT Tahun 2022 

No. Jenis Usaha 

Pemanfaatan 

Hutan 

Luas (Hektar) Letak  

(Peta RKTdan RKU) RKT RKU 

1. Kayu Hutan Alam 

1.583 1.583 Letak Blok RKT 2022 telah 

sesuai dengan peta RKU yaitu 

pada Kode RKT X (sepuluh 

romawi) 

100% 

* Pada kegiatan RKT 2022 terdapat carry over dari Blok RKT 2021 sebanyak 5 petak 

(370,48 Ha), sehingga total luas kegiatan RKT 2022 adalah 1.953,48 Ha  

c) Belum tersedia RKT tahun berjalan (RKT 2023), karena masih RKUPH 

periode 2023-2032 masih dalam proses pengesahan. 

3. Verifier 2.1.3 

(Bobot : 1 ) 

: Pemeliharaan batas blok unit usaha pemanfaatan hutan (Intensitas Sampling 5%). 

NILAI KINERJA : SEDANG / Nilai Aktual : 2x1 = 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Letak (titik koordinat) dan kondisi pemeliharaan batas blok pada setiap unit 

usaha yang dikembangkan berdasarkan hasil pemeriksaan lapangan terhadap 

RKT 2 (dua) tahun terakhir adalah : 

1) RKT Tahun 2023 

Blok RKT 2023 (tahun berjalan) belum tersedia karena menunggu 

pengesahan RKUPH periode 2023-2032 

2) RKT Tahun 2022 

a) Blok Usaha pemanfaatan Hasil Hutan Kayu Hutan Alam / Hutan 

Tanaman : 

- IS  5% atau sepanjang 970 meter; 

- Titik Koordinat : 01°12’02,0” N ; 116°30’33,8” E 

- Tanda batas terlihat jelas sepanjang trayek sample, meliputi 

keberadaan rintisan, pal / patok batas, penomoran petak. 

b) Tidak terdapat blok Usaha Pemanfaatan lainnya di RKT 2022 
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3) RKT Tahun 2021 

a) Blok Usaha pemanfaatan Hasil Hutan Kayu Hutan Alam / Hutan 

Tanaman : 

- IS  5% atau sepanjang 1.040 meter; 

- Titik Koordinat : 01°13’21,623” N ; 116°31’57,62” E 

- Tanda batas terlihat jelas sepanjang trayek sample, meliputi pal / 

patok batas, penomoran petak, tetapi keberadaan rintisan 

kondisinya tidak seluruhnya terlihat jelas 

b) Tidak terdapat blok Usaha Pemanfaatan lainnya di RKT 2021 

Nilai Kinerja Indikator : 8/12 (100%) = 66,67%  = SEDANG  

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 2 

 

7) Indikator 2.2 :  

Pemanfaatan hutan yang lestari untuk setiap jenis hasil hutan, pemanfaatan kawasan hutan, dan/atau jasa 

lingkungan 

 

1. Verifier 2.2.1 

(Bobot : 1 ) 

: Terdapat data potensi pemanfaatan hutan (HHK/ HHBK/ kawasan hutan/ jasa 

lingkungan) yang ada berbasis hasil inventarisasi/survey/ identifikasi. 

NILAI KINERJA : SEDANG  / Nilai Aktual : 2x1 = 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) PBPH PT Oceanias Timber Products telah memilki data potensi untuk setiap 

jenis usaha pemanfaatan hutan yang dikembangkannya, berupa : 

 

No. Jenis Usaha Sumber Data Potensi 

1. Pemanfaatan Hasil Hutan 

Kayu Alam 

a) IHMB  

b) LHC 

2. Tidak terdapat usaha 

pemanfaatan hutan 

lainnya  

 

 

b) Dokumen data potensi lengkap dan absah, meliputi Buku dan Peta-Peta 

Lampirannya, serta SK Pengesahan untuk IHMB sesuai SK Kepala Dinas 

Kehutanan Provinsi Kalimantan Timur No. 522.22/6006/DK-II/2012Tanggal 

18 Oktober 2012 

c) Data potensi pemanfaatan hutan PT Oceanias Timber Products adalah 

berupa potensi kayu hutan alam  

Berdasarkan pengecekan lapangan pada kegiatan inventarisasi Blok RKT 

2022, terdapat kesesuaian terkait informasi jenis pohon & potensinya. 

Sedangkan pengecekan pada Blok RKT 2023 tidak dapat dilakukan, karena 

Inventarisasi (ITSP) untuk belum dilaksanakan (menunggu RKUPH periode 

2023-2032 masih dalam proses pengesahan) 

2. Verifier 2.2.2 

(Bobot : 2 ) 

: Kesesuaian pemanfaatan hutan dengan daya dukung per jenis kegiatan usaha 

pemanfatan hutan sesuai ketentuan. 

NILAI KINERJA : SEDANG / Nilai Aktual : 2x2 = 4 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Pemanfaatan hutan oleh PBPH PT Oceanias Timber Products telah dilakukan 

sesuai daya dukungnya, berdasarkan: 
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a) Terget volume produksi ditentukan berdasarkan pendekatan riap tegakan 

pada hutan bekas tebangan selama kurun waktu setelah pelaksanaan IHMB 

diproyeksikan sebesar 1,749 m3/ha/tahun (Surat Edaran Direktur Jenderal 

Bina Usaha Kehutanan No. SE.10/VI-BUHA/2011 tanggal 12 Desember 

2011). Tetapi dalam penentuan target tebangan pada RKT masih didasarkan 

pada hasil Inventarisasi (ITSP) yang dilakukan 1 (satu) tahun sebelum 

penebangan Periode 2 (dua) tahun terkahir realisasi produksi tidak pernah 

melampaui jatah tebangan yang telah ditetapkan 

Nilai Kinerja Indikator : 6/9 (100% = 66,67%  = SEDANG  

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 2  

 

8) Indikator 2.3 :  

Penerapan tahapan kegiatan usaha pemanfaatan hutan yang menjamin kelestarian hutan. 

 

1. Verifier 2.3.1 

(Bobot : 1 ) 

: Ketersediaan SOP seluruh tahapan kegiatan per jenis usaha pemanfaatan hutan. 

NILAI KINERJA : SEDANG / Nilai Aktual : 2x1 = 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) PBPH PT Oceanias Timber Products telah membuat SOP untuk kegiatan 

usaha pemanfaatan hasil hutan kayu (hutan alam / hutan tanaman), meliputi  

: 

 

No. JUDUL  
Tanggal 

Pembuatan 

PEDOMAN 

TEKNIS ACUAN 

1 SOP Penataan Areal 

Kerja (OTP.034) 

Terbit 04-01-2008, 

Rev.01 tanggal 04-10-2021 

PermenLHK No 

8 Tahun 2021 

2 SOP Inventarisasi 

Tegakan Sebelum 

Penebangan (OTP.031) 

Terbit 04-01-2008, 

Rev.01 tanggal 04-10-2021 

PermenLHK No 

8 Tahun 2021 

3 SOP Pembukaan Wilayah 

Hutan (OTP.033) 

Terbit 04-01-2008, 

Rev.01 tanggal 04-10-2021 

PermenLHK No 

8 Tahun 2021 

4 SOP 

Produksi/Pembalakan 

(OTP.018) 

Terbit 04-01-2008 Tidak terdapat 

Referensi/Acuan  

5 SOP Pengadaan 

Bibit/Persemaian 

(OTP.024) 

Terbit 04-01-2008 Tidak terdapat 

Referensi/Acuan  

6 SOP Pengayaan 

/Rehabilitasi (OTP.026) 

Terbit 04-01-2008 Tidak terdapat 

Referensi/Acuan  

7 SOP Pemeliharaan 

Tanaman Pengayaan 

(OTP.023) 

Terbit 04-01-2008 Tidak terdapat 

Referensi/Acuan  

8 SOP Pembebasan Pohon 

Binaan Tahap I 

(OTP.021) 

Terbit 04-01-2008 Tidak terdapat 

Referensi/Acuan  

9 SOP Pembebasan Pohon 

Binaan Tahap II & III 

(OTP.022) 

Terbit 04-01-2008 Tidak terdapat 

Referensi/Acuan  

10 SOP Perlindungan & 

Pengamanan Hutan 

(OTP.042) 

Terbit 04-01-2008 Tidak terdapat 

Referensi/Acuan  
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dinilai lengkap (telah mencakup seluruh jenis kegiatan) tetapi belum 

seluruhnya mengacu kepada pedoman teknis yang sesuai PermenLHK No 8 

Tahun 2021 (Lampiran X) 

b) Di areal PBPH PT Oceanias Timber Products tidak terdapat kegiatan usaha 

pemanfaatan hutan lainnya 

a Verifier 2.3.2 

(Bobot : 2 ) 

: Implementasi SOP seluruh tahapan kegiatan per jenis usaha pemanfaatan hutan. 

NILAI KINERJA : SEDANG / Nilai Aktual : 2x2 = 4 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) Tingkat implementasi SOP di lapangan : 

1) Usaha pemanfaatan hasil hutan kayu (hutan alam); belum seluruhnya 

terimplementasikan di lapangan terutama kegiatan TPTI RKT tahun 

berjalan (RKTPH 2023) dengan alasan dokumen RKUPH periode tahun 

2023-2032 masih dalam proses pengesahan. Untuk RKT 2022 sebagian 

besar SOP telah diimplementasikan di lapangan, hanya Pemebebasan 

pohon binaan yang belum dilakukan    

2) Tidak terdapat Usaha Pemanfaatan hutan lainnya dalam areal PBPH PT 

Oceanias Timber Products 

b) Terhadap SOP yang telah diimplementasikan di lapangan, dilakukan 

pemeriksaan kesesuaiannya, masing-masing : 

1) Usaha pemanfaatan hasil hutan kayu (hutan alam) pada kegiatan 

Perlindungan dan Pengamanan Hutan, dinilai belum sesuai, karena 

tidak terdapat Satpam Pengamanan Hutan. 

2) Tidak terdapat Usaha Pemanfaatan hutan lainnya dalam areal PBPH PT 

Oceanias Timber Products 

3. Verifier 2.3.3 

(Bobot : 2 ) 

: Tingkat kemampuan reproduksi/regenerasi/pemulihan sumberdaya alam 

menjamin kelestarian hutan. 

NILAI KINERJA : BURUK/ Nilai Aktual : 1x2 = 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

 Selama periode audit bulan Oktober 2021 s.d Maret 2023, PBPH PT Oceanias 

Timber Products telah melakukan kegiatan penanaman dan/atau pemulihan 

sumberdaya hutan yang dimanfaatkannya, meliputi : 

1) Usaha pemanfaatan hasil hutan kayu (hutan alam / hutan tanaman) : 

a) Kegiatan :…Penanaman Pengayaan / Rehabilitasi 

 RKT 2021 RKT 2022 

a. Rencana (Ha) 16 12 

b. Realisasi (Ha) 12 0 

- Lokasi Eks Blok RKT 2021 - 

- Jenis Pohon Kapur, Meranti - 

Pencapaian = 31,57% dengan metode penanaman sesuai / tidak sesuai 

acuan yang dipersyaratkan / standar teknis. 

 

b) Kegiatan : Penanaman Kanan Kiri Jalan  

 RKT 2021 RKT 2022 

a. Rencana (Ha) 10 8 

b. Realisasi (Ha) 8 4  

- Lokasi Eks Blok RKT 2021 AE-17 
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- Jenis Pohon Sengon, Kapur, 

Meranti, Buah-buahan 

Sengon, Kapur, 

Meranti, Buah-buahan 

Pencapaian = 66,67% dengan metode penanaman sesuai / tidak sesuai 

acuan yang dipersyaratkan / standar teknis. 

Nilai Kinerja Indikator : 8/15 (100%) = 53,33%  = BURUK 

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 2  

 

 

4) Indikator 2.4 :  

Ketersediaan dan penerapan teknologi ramah lingkungan dalam usaha pemanfaatan hutan. 

 

1. Verifier 2.4.1 

(Bobot : 1 ) 

: Ketersediaan prosedur penerapan teknologi ramah lingkungan dalam usaha 

pemanfaatan hutan. 

NILAI KINERJA : BAIK/ Nilai Aktual : 3x1 = 3 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) PBPH PT Oceanias Timber Products telah membuat SOP penerapan 

teknologi ramah lingkungan untuk kegiatan usaha pemanfaatan hasil hutan 

kayu (hutan alam / hutan tanaman), yaitu  : 

No. JUDUL  

 

Tanggal 

Pembuatan 

PEDOMAN TEKNIS ACUAN 

1 SOP Reduce Impact Logging 

(Nomor: OTP.019) 

04 Januari 

2008 

Tidak terdapat 

Referensi/Acuan sesuai 

peraturan yang berlaku 

SOP RIL yang tersedia relevan untuk usaha pemanfaatan hutan kayu Alam dan 

sesuai dengan karakteristik biofisik lapangan tetapi belum mengacu pada 

peraturan peundangan yang berlaku sebagaimana diatur PermenLHK No 8 Tahun 

2021 (Lampiran XIV) tentang Pedoman Penerapan Teknik Pembalakan 

Berdampak Rendah / Reduce Impact Logging pada PBPH Pemanfaatan Hutan. 

2. Verifier 2.4.2 

(Bobot : 2 ) 

: Penerapan teknologi ramah lingkungan dalam usaha pemanfaatan hutan. 

NILAI KINERJA : SEDANG / Nilai Aktual : 2x2 = 4 

Ringkasan 

Justifikasi 

 a) Teknologi ramah lingkungan untuk usaha pemanfaatan hasil hutan kayu 

hutan alam, baru sebagian diterapkan pada seluruh tahap kegiatan sesuai 

SOP, meliputi: 

 

No 
Tahapan 

Kegiatan 

Bentuk Teknologi Ramah 

Lingkungan 

Lokasi Pemeriksaan 

1 Rencana 

Pemanenan 

Pembuatan peta rencana 

operasional penebangan 

(Tidak Ada) 

- 

  Penetapan Lokasi TPn  Petak AC15 Blok RKT 2022 

01°11’54,69”N 

;116°29’51,21”N 

  Pembuatan Trase jalan 

Sarad 

Petak AC16 eks Blok 2022 

01°11’50,8”N ; 

116°29’51,21”N 

2 Pelaksanaan 

Pemanenan 

Tidak ada kegiatan 

pemanenan di RKT 

berjalan 

- 
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3 Paska 

Pemanenan 

Penutupan jalan sarad, 

dengan membuat 

sudetan di sepanjang 

jalan sarad 

Petak AC15, Blok RKT 2022 

01°11’57,21”N ; 

116°29’59,1”N 

  Penutupan TPn Petak AE19, Bok RKT 2021, 

01°12’52,30”N ; 

16°31’57,58”N 
 

3. Verifier 2.4.3 

(Bobot : 2 ) 

: Tingkat kerusakan sumberdaya hutan minimal 

NILAI KINERJA : SEDANG / Nilai Aktual : 2x2 = 4 

Ringkasan 

Justifikasi 

 Berdasarkan hasil pengukuran pada plot tegakan tinggal di areal bekas tebangan 

blok RKT usaha pemanfaatan hasil hutan kayu hutan alam, diperoleh tingkat 

kerusakan tegakan tinggal sebagai berikut : 

No. Tegakan  

Tinggal 

RKT 2021 RKT 2022 

Jumlah Rusak % Jumlah Rusak % 

a. Semai 56 11 19,64 37 6 16,22 

b. Pancang 26 7 26,92 34 6 17,65 

c. Tiang 12 5 41,67 21 7 33,33 

d. Pohon 44 13 29,55 40 5 12,50 

 Rata-rata   29,44   19,92 
 

Nilai Kinerja Indikator : 11/15 (100% = 73,33%  = SEDANG  

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 2  

 

5) Indikator 2.5 :  

Realisasi produksi (barang dan/atau jasa) yang dihasilkan dari usaha pemanfaatan hutan sesuai dengan 

dokumen perencanaan yang telah disetujui. 

 

1. Verifier 2.5.1 

(Bobot : 1 ) 

: Dokumen RKTPH disusun berdasarkan hasil inventarisasi sesuai dengan 

ketentuan. 

NILAI KINERJA : SEDANG / Nilai Aktual : 2x1 = 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) Selama 2 (dua) tahun terakhir / periode audit bulan Oktober 2021 s.d Maret 

2023, PBPH PT Oceanias Timber Products memilki RKT yang telah disetujui 

Direktur PT Oceanias Timber Products (Edward Saputra) meliputi : 

No. 
Periode 

RKT 

Tanggal 

Disetujui 

Tanggal 

Di Submit 

Jenis Usaha Pemanfaatan 

Hutan 

1. 2022 15 Februari 

2022 

25 Januari 

2022 

Hasil Hutan Kayu Alam 

2. 2023 - - RKUPH periode 2023-

2032 dalam proses 

pengesahan  

 

b) Data potensi hasil hutan yang akan dimanfaatkan berdasarkan : 

- LHC/Hasil Inventarisasi (ITSP), untuk usaha pemanfaatan hasil hutan 

kayu alam; 

c) RKT 2022 disusun sesuai dengan hasil inventarisasi potensi hasil hutannya. 

2. Verifier 2.5.2 

(Bobot : 1 ) 

: Kesesuaian peta kerja dengan RKTPH 
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NILAI KINERJA : SEDANG / Nilai Aktual : 2x1 = 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) PBPH PT Oceanias Timber Products membuat Peta Kerja untuk blok usaha 

pemanfaatan hutan kayu hutan alam yang dikembangkannya, pada RKT 

Tahun 2022, sedangkan pada RKT Tahun 2023 belum tersedia (menunggu 

RKUPH periode 2023-2032 dalam proses pengesahan) 

b) Keberadaan batas : blok, petak kerja dan areal yang dilindungi pada seluruh 

Peta Kerja, sesuai dengan Peta RKT nya   

3. Verifier 2.5.3 

(Bobot : 2 ) 

: Kesesuaian penandaan batas blok di lapangan untuk seluruh jenis kegiatan usaha 

pemanfaatan hutan dengan peta kerja 

NILAI KINERJA : SEDANG / Nilai Aktual : 2x2 = 4 

Ringkasan 

Justifikasi 

 Berdasarkan hasil pemeriksaan lapangan, kondisi penataan batas blok : 

a) usaha pemanfaatan hasil hutan kayu alam, pada Blok RKT 2022 telah 

dilakukan penandaan batas sesuai dengan peta kerja, yaitu batas blok, batas 

petak kerja serta batas areal kawasan lindung (sempadan sungai Pinang). 

Sedangkan untuk RKT 2023 belum terdapat implementasi penandaan batas 

sesuai peta kerja. 

b) Tidak terdapat usaha pemanfaatan hutan lainnya 

4 Verifier 2.5.4 

(Bobot : 2 ) 

: Kesesuaian produksi barang dan/atau jasa dengan dokumen rencana jangka 

pendek 

NILAI KINERJA : SEDANG / Nilai Aktual : 2x2 = 4 

Ringkasan 

Justifikasi 

 Kesesuaian rencana dan realisasi produksi untuk setiap kegiatan usaha 

pemanfaatan hutan yang dikembangkan PBPH PT Oceanias Timber Products 

1) RKT Tahun 2021 

No. Kesesuaian 

Pemanfaatan Hasil 

Hutan Kayu Alam 

(volume /satuan) 

1. LUASAN  

a. Rencana 1.376,00 Ha 

b. Realisasi 1.005,52 Ha 

c. Pencapaian 73,08% 

2.. LOKASI 01°13’21,623” N ; 

116°31’57,62” E 

3. VOLUME   

a. Rencana 24.948,59 M3 

b. Realisasi 14.728,85 M3 

c. Pencapaian 59,04% 

 

Luas tidak melewati batas rencana, volume berada di kisaran 59,04% dan 

sesuai lokasi produksi. 

 

2) RKT Tahun 2022 

No. Kesesuaian 

Pemanfaatan Hasil 

Hutan Kayu Alam 

(volume /satuan) 

1. LUASAN  

a. Rencana 1.953,48 Ha  

b. Realisasi 950,04 Ha  

c. Pencapaian 48,63% 
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2.. LOKASI 01°12’01,966” N ; 

116°30’33,813” E 

3. VOLUME   

a. Rencana 35.828,15 M3 

b. Realisasi 18.132,27 M3 

c. Pencapaian 50,61% 

 

Luas tidak melewati batas rencana, volume berada di kisaran 50,61% dan 

sesuai lokasi produksi. 

 

Nilai Kinerja Indikator : 14/18 (100%) = 66,67%  = SEDANG  

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 2  

 

6) Indikator 2.6 :  

Kemampuan finansial pemegang PBPH pada hutan produksi untuk membiayai kegiatan usaha pemanfaatan 

hutan. 

 

1. Verifier 2.6.1 

(Bobot : 1 ) 

: Kondisi kemampuan finansial yang cukup berdasarkan laporan penatausahaan 

keuangan yang dibuat sesuai dengan Pedoman Pelaporan Keuangan 

Pemanfaatan Hutan Produksi (yang telah diaudit oleh akuntan publik). 

NILAI KINERJA : BURUK/ Nilai Aktual : 1x1 = 1 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) Laporan Keuangan PBPH PT Oceanias Timber Product tahun buku terakhir 

yang telah diaudit Akutan Publik adalah Laporan Keuangan Tahun Buku 31 

Desember 2021 

b) Kondisi finansial PBPH PT Oceanias Timber Product berdasarkan hasil audit 

Kantor Akuntan Publik:  

- Likuiditas : 280,26% 

- Solvabilitas : 88,07% 

- Rentabilitas : -5,47% 

- Catatan/Pendapat : Tidak memberikan Pendapat (TMP)  

Mengacu kepada Laporan Keuangan yang telah diaudit oleh Akuntan Publik 

2. Verifier 2.6.2 

(Bobot : 1 ) 

 

: Realisasi Alokasi dana yang proporsional 

(Cat: Dalam hal terdapat realisasi lebih dari 100 % yang disebabkan keadaan force 

majeur / perubahan kebijakan proporsional alokasi dana yang dituangkan dalam 

RKAP dianggap 100 %) 

NILAI KINERJA : SEDANG / Nilai Aktual : 2x1 = 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Berdasarkan Laporan Keuangan PT Oceanias Timber Products terdapat alokasi 

dana yang kurang proporsional dengan perbedaan antara alokasi dana tertinggi 

dan terendah berkisar >20-50%. 

- Tahun 2021, Terdapat perbedaan realisasi alokasi dana yang mencapai 

kisaran 34,19%, yaitu antara pos biaya kegiatan Ketenagakerjaan (Diklat) 

yang terealisir sebesar 90% dengan pos biaya kegiatan kelola sosial yang 

terealisir hanya sebesar 56,18% 
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- Tahun 2022, Terdapat perbedaan realisasi alokasi dana yang mencapai 

kisaran 55,65%, yaitu antara pos biaya kegiatan Perencanaan yang terealisir 

sebesar 92,86% dengan pos biaya kegiatan Kelola Sosial yang terealisir 

hanya sebesar 37,21% 

3. Verifier 2.6.3 

(Bobot : 2 ) 

 

: Realisasi alokasi dana yang cukup dibuat sesuai dengan Pedoman Pelaporan 

Keuangan Pemanfaatan Hutan Produksi (yang telah diaudit oleh akuntan 

publik/atau laporan unaudited tahun terakhir yang telah disetujui dan 

ditandatangani komisaris/yang berwenang/ hasil RUPS). 

NILAI KINERJA : SEDANG / Nilai Aktual : 2x2 = 4 

Ringkasan 

Justifikasi 

 Berdasarkan Laporan Keuangan Tahun 2021 yang telah diaudit Kantor Akuntan 

Publik, rencana dan realisasi biaya pemanfaatan hutan adalah sebagai berikut : 

No. POS BIAYA PEMANFAATAN HUTAN 

(sesuai RKAP) 

Rencana 

(Rp. x 1 

Juta) 

Realisasi 

(Rp. x 1 

Juta) 

1 Perencanaan  2.689.855 1.978.750 

2 Kegiatan Logging 28.800.000 18.411.063 

3 Pembinaan Hutan 975.686 675.000 

4 Perlindungan & Pengamanan Hutan  125.000 75.000 

5 Peningkatan Kompetensi SDM 50.000 45.000 

6 Penelitian & Pengembangan 0 0 

7 Kelola Sosial 490.000 273.475 

8 Pengelolaan & Pemantauan 

Lingkungan 

89.000 50.000 

9 Kewajiban kepada negara 7.736.949 4.567.768 

  40.956.490 26.076.056 

 

Realisasi dana Tahun 2021 hanya mencapai 63,67% dari yang dianggarkan sesuai 

RKAP yang disetujui perusahaan. 

Berdasarkan Laporan Keuangan Tahun 2022 unaudited tetapi telah disetujui 

RUPS/Komisaris/Board yang Berwenang, rencana dan realisasi biaya 

pemanfaatan hutan adalah sebagai berikut : 

No. POS BIAYA PEMANFAATAN HUTAN 

(sesuai RKAP) 

Rencana 

(Rp. x 1 

Juta) 

Realisasi 

(Rp. x 1 

Juta) 

1 Perencanaan  554.050 514.475 

2 Kegiatan Logging 40.015.528 23.933.918 

3 Pembinaan Hutan 40.052 25.000 

4 Perlindungan & Pengamanan Hutan  12.500 11.350 

5 Peningkatan Kompetensi SDM 5.000 4.500 

6 Penelitian & Pengembangan 0 0 

7 Kelola Sosial 490.000 182.305 

8 Pengelolaan & Pemantauan 

Lingkungan 

0 0 

9 Kewajiban kepada negara 11.208.750 5.876.963 

  52.325.880 30.548.511 

 

Realisasi dana Tahun 2022 hanya mencapai 58,38% dari yang dianggarkan sesuai 

RKAP yang disetujui perusahaan. 
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Sehingga rata-rata realisasi dana periode tahun 2021-2022 mencapai 61,02 % 

dari yang dianggarkan sesuai RKAP  

4 Verifier 2.6.4 

(Bobot : 2 ) 

: Realisasi pendanaan yang lancar. 

NILAI KINERJA : SEDANG / Nilai Aktual : 2x2 = 4 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

 Hasil verifikasi pendanaan untuk seluruh kegiatan teknis kehutanan periode 2021-

2022 telah terealisasi mencapai rata-rata 62%. Dan berdasarkan realisasi fisik 

kegiatan teknis kehutanan pada kegiatan penanaman untuk penanaman 

pengayaan mencapai 31,57% sedangkan pada kegiatan penanaman kanan kiri 

jalan mencapai 66,67%, dan untuk kegiatan logging/produksi rata-rata 

pencapaiannya sebesar 55%.  

Hal ini menunjukan bahwa realisasi pendanaan untuk kegiatan teknis kehutanan 

lancar namun tidak sesuai dengan tata waktu yang ditetapkan dalam dokumen 

perencanaan operasional kegiatan (RO), seperti adanya carry over dari RKT 

2021 ke RKT 2022. 

5. Verifier 2.6.5 

(Bobot : 2 ) 

: Modal yang ditanamkan (kembali) ke hutan. 

NILAI KINERJA  SEDANG / Nilai Aktual : 2x2 = 4 

Ringkasan 

Justifikasi 

 Modal yang dikembalikan ke hutan, yaitu biaya yang dikeluarkan PBPH PT 

Oceanias Timber Products untuk penanaman dan kegiatan pembinaan hutan 

adalah sebagai berikut : 

1. Tahun 2021 

No. Kegiatan Bina Hutan 

Rencana 

(Rp. x 1 

Juta) 

Realisasi 

(Rp. x 1 Juta) 

1 Pembinaan Hutan 975.686 675.000 

2 Perlindungan & Pengamanan 

Hutan 

125.000 75.000 

3 Litbang 0 0 

 JUMLAH 1.100.686 750.000 

 

Rata-rata mencapai 68,14% 

 

2. Tahun 2022 

No. Kegiatan Bina Hutan 

Rencana 

(Rp. x 1 

Juta) 

Realisasi 

(Rp. x 1 Juta) 

1 Pembinaan Hutan 40.052 25.000 

2 Perlindungan & Pengamanan 

Hutan 

12.500 11.350 

3 Litbang 0 0 

 JUMLAH 52.522 36.350 

Rata-rata mencapai 69,17% 

Nilai Kinerja Indikator : 15/24 (100%) = 62,50% = SEDANG  

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 2 
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C. KRITERIA EKOLOGI 

9) Indikator 3.1 :  

Keberadaan, kemantapan dan kondisi kawasan lindung serta Areal Bernilai Konservasi Tinggi (ABKT) 

1. Verifier 3.1.1  

( Bobot : 1 ) 

 

: Luasan kawasan lindung sesuai dengan dokumen lingkungan atau dokumen 

perencanaan, serta terdapat informasi hasil identifikasi ABKT 

 

NILAI 

KINERJA 

: SEDANG  / Nilai Aktual : 2x1=2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) PBPH PT Oceanias Timber Products telah menetapkan kawasan yang dilindungi 

di dalam areal kerja PBPH sesuai SK Direktur No. 012/OTP/III/2021 Tanggal 5 

Maret 2021 meliputi : 

 

No. Jenis Kawasan yang Dilindungi Luas (Hektar) 

1.  KPPN 406 

2.  Sempadan Sungai 5.475 

3.  KPSL 605 

 Total 6.486 

 

b) Luasan kawasan yang dilindungi sesuai dimaksud butir a), telah sesuai dengan 

Revisi RKUPHHK Periode 2013 - 2022 yang telah disahkan No. SK.810/MenLHK-

PHPL/UHP/HPL.1/2/2021 Tanggal 26 Februari 2021. 

c) PBPH PT Oceanias Timber Products belum memilki laporan hasil identifikasi 

ABKT. 

 

2. Verifier 3.1.2  

( Bobot : 2) 

 

 Penataan kawasan lindung (persentase yang telah ditandai, tanda batas dikenali) dan/atau 

deliniasi ABKT 

 

NILAI 

KINERJA 

: SEDANG  / Nilai Aktual : 2x2=4 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) Rencana penataan batas areal / kawasan yang dilindungi pada 10 (sepuluh) tahun 

periode RKUPH : 

 

Jenis 

Kawasan 

Lindung 

Total 

Panjang 

Batas 

KL 

(km) 

Rencana Penandaan Batas (km) 

2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 

SS            

- Marah 18 -       2 7 9 

- Pinang 35 -       2 15 18 

- Kelap  13 -        1 12 

- Kelinjau 21 - 10 11        

- Udo 38 -  12 19 7      

- Leijin 27 -   19 8      

- Jagab 51 -  4 41 6      

- Dua 

Bendera 

8 -  4 2 2      

- Juang 22 -       13  9 

KPPN 14 -      10   4 

KPSL 19 -       10 9  

Jumlah 266 - 10 31 81 23  10 27 32 52 

 

dengan progres kegiatan selama periode audit : 

 
Jenis 

Kawasan 

Lindung 

Total 

Panjang 

Realisasi (km) 

Total 
2016 2017 2021 2022 
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Batas KL 

(km) 

SS       

- Marah 18    6,18  

- Pinang 35    10,63  

- Kelap  13    11,46  

- Kelinjau 21      

- Udo 38 17,66 7,77    

- Leijin 27 19,2 7,35    

- Jagab 51 41,58 8,8    

- Dua 

Bendera 

8      

- Juang 22      

KPPN 14    4  

KPSL 19   4,58   

Jumlah 266 78,44 23,92 4,58 32,27 139,21 

Persentase 139,21 / 266 x 100 % = 52,33 % 

 

 

b) Berdasarkan hasil pemeriksaan lapangan dengan sample di lokasi KPSL, 

Sempadan Sungai Pinang dan Sempadan Sungai Kelap, tanda batas kawasan 

lindung terlihat jelas. Terdapat pemasangan papan nama dan diberi cat warna 

kuning polet satu pada pohon. 

c) PBPH PT Oceanias Timber Products belum memiliki peta deliniasi ABKT 

berdasarkan hasil identifikasi. 

 

3. Verifier 3.1.3  

( Bobot : 1 ) 

 

 Kondisi penutupan kawasan lindung/rehabilitasi kawasan lindung 

NILAI 

KINERJA 

: SEDANG  / Nilai Aktual : 2x1=2 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

: Kondisi penutupan lahan pada areal PBPH yang telah ditetapkan sebagai kawasan 

yang dilindungi berdasarkan hasil penafsiran Citra Satelit Tahun 2022 skala 1:50.000 

(Sumber : Mosaik Citra Landsat 8-9 OLI Path 117 Row 59 Band 653 liputan tanggal 

2 Oktober 2022) adalah : 

 

Jenis 

Kawasan 

Lindung 

Penutupan Lahan (ha) 

Total 

(ha) 

Hutan 

Lahan 

Kering 

Primer 

Hutan 

Lahan 

Kering 

Sekunder 

Belukar Semak 
Tertutup 

Awan 

KPPN 248 100 - - 58 406 

KPSL 23 533 - 49 - 605 

SS 245 3.176 248 1.641 165 5.475 

Jumlah      6.486 

 

Hasil overlay kawasan lindung ke Peta Penafsiran Citra Satelit tahun 2022 

menunjukkan bahwa penutupan lahan kawasan lindung yang masih berhutan (hutan 

lahan kering primer dan hutan lahan kering sekunder) adalah 3.421 ha (52,74 %) dari 

total luasan kawasan lindung 6.486 ha. 

 

4. Verifier 3.1.4  

( Bobot : 2 ) 

 Perlindungan dan Pengelolaan Ekosistem Gambut (Apabila jenis tanah selain gambut 

maka verifier ini menjadi Not Aplicable) 

NILAI 

KINERJA 

: Not Aplicable 
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Ringkasan 

Justifikasi 

 

 Jenis tanah di areal PBPH PT Oceanias Timber Products berdasarkan dokumen Revisi 

RKUPHHK-HA Tahun 2020 (Periode 2013 – 2022), termasuk dalam jenis tanah 

Inceptisol/Alluvial dan Ultisol/Podsolik/Latosol yang dikelompokkan menjadi tipe 

Tropodults, tipe Dystropets dan tipe Aeric Tropoquepts. Tidak terdapat atau 0% (nol 

persen) merupakan jenis tanah gambut (peat). 

5. Verifier 3.1.5  

( Bobot : 2 ) 

 Pengakuan para pihak terhadap kawasan lindung 

NILAI 

KINERJA 

: BURUK  / Nilai Aktual : 1x2=2 

Ringkasan 

Justifikasi 

 a) Sesuai laporan dari PBPH, bahwa di seluruh lokasi yang telah ditetapkan sebagai 

kawasan lindung, tidak terdapat aktifitas pemanfaatan hasil hutan yang dilakukan 

oleh masyarakat setempat. 

 

b) Sesuai verifikasi lapangan, terdapat aktifitas masyarakat setempat di areal yang 

telah ditetapkan sebagai kawasan lindung, meliputi : 

 
No. Lokasi Kawasan 

Lindung 

Jenis Aktifitas Masyarakat 

1. Sempadan Sungai 

Marah 

Penambangan emas liar 

2. Sempadan Sungai Kelap Penambangan emas liar 

 

c) Terhadap aktifitas masyarakat sesuai dimaksud butir b), PBPH PT Oceanias 

Timber Products belum menindaklanjuti dengan MoU atau NKK.  

 

6. Verifier 3.1.6  

( Bobot : 1 ) 

 

 Laporan pengelolaan kawasan lindung hasil tata ruang areal sesuai AMDAL dan/atau tata 

ruang yang ada di dalam RKUPH 

 

NILAI 

KINERJA 

: BURUK  / Nilai Aktual : 1x1=1 

Ringkasan 

Justifikasi 

 a) PBPH PT Oceanias Timber Products telah membuat dan melaporkan hasil 

kegiatan pengelolaan dan pemantauan lingkungan hidup (laporan pelaksanaan 

RKL-RPL) sesuai AMDAL / UKL-UPL ke Kepala Dinas Lingkungan Hidup Provinsi 

Kalimantan Timur  secara periodik setiap 6 (enam) bulan sekali untuk laporan 

Semester I dan II Tahun 2021. 

 

b) Selama periode audit bulan Januari s.d Desember telah dibuat dan dilaporkan 

laporan semester I dan II Tahun 2021 dan semester I dan II Tahun 2022 yang 

disampaikan sesuai tata waktunya. 

Namun untuk laporan Semester I dan II Tahun 2022 telah dilaporkan ke DLH 

Provinsi Kalimantan Timur tanggal 7 Februari 2023 namun dikembalikan kembali 

ke PT Oceanias Timber Products karena sistem pelaporan disarankan melalui link 

tidak dalam bentuk hard copy. 

c) Laporan belum memuat kegiatan pengelolaan pada sebagian kawasan yang 

dilindungi sesuai RKUPH. Seluruh kegiatan pengelolaan pada sebagain kawasan 

lindung, tidak termuat/dicantumkan dalam laporan pelaksnaan RKL-RPL per 

semesternya. 

Nilai Kinerja 

Indikator 

: 11 / 21 x 100 % = 52,38 %  = BURUK 

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 1  
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10) Indikator 3.2 :  

Perlindungan dan pengamanan hutan 

1. Verifier 3.2.1  

( Bobot : 1 ) 

 

: Ketersediaan prosedur perlindungan yang sesuai dengan jenis-jenis gangguan, 

terdiri dari perambahan kawasan hutan, pemanenan atau penebangan tanpa izin, 

pencegahan dan pemadaman kebakaran, dan/atau jenis gangguan lain yang 

teridentifikasi 

NILAI KINERJA : BURUK / Nilai Aktual : 1x1=1 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) PBPH PT Oceanias Timber Products telah menyusun dan menetapkan SOP 

Perlindungan dan Pengamanan Hutan, terdiri dari : 

1) Untuk Perambahan Kawasan/Pemanfaatan Hasil Hutan Tanpa Izin, 

meliputi SOP 

No. Judul 
Nomor dan Tanggal 

Pengesahan/Revisinya 

1. Pengamanan dan 

Perlindungan Hutan 

Prosedur OTP.42 Tanggal 4 Januari 

2008. Prosedur dibuat dan 

ditandatangani oleh Suradi (Area 

Manager), disetujui dan ditandatangani 

oleh Suhendra (General Manager). 

Isi prosedur mencakup kegiatan 

pengendalian perambahan/okupasi lahan 

hutan ; perladangan berpindah pada 

kawasan hutan produktif oleh 

masyarakat setempat ; penurunan 

potensi kayu akibat penebangan tanpa 

izin/illegal logging, flora fauna, habitat 

dan ekosistem. 

Prosedur belum mencantumkan 

acuan/referensi yang digunakan dalam 

penyusunan prosedur 

 

 

2) Untuk Pencegahan dan Pemadaman Kebakaran Hutan, meliputi SOP : 

No. Judul 
Nomor dan Tanggal 

Pengesahan/Revisinya 

1. Pengamanan dan 

Perlindungan Hutan 

Prosedur OTP.42 Tanggal 4 Januari 

2008. Prosedur dibuat dan 

ditandatangani oleh Suradi (Area 

Manager), disetujui dan ditandatangani 

oleh Suhendra (General Manager). 

Isi prosedur mencakup kebakaran. 

Prosedur belum mencantumkan 

acuan/referensi yang digunakan dalam 

penyusunan prosedur. 

 

Isi prosedur belum merujuk pada 

PermenLHK P.32/2016 terkait kegiatan 

teknis untuk pengendalian kebakaran 

sebelum dan pasca, SDM, peralatan, 

rabu-rambu, pelaporan. 

2. Pencegahan dan 

Penanggulangan 

Kebakaran Hutan 

Prosedur OTP.44 Tanggal 4 Januari 

2008.  
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Pada Kawasan 

Lindung.  

 

Prosedur dibuat dan ditandatangani oleh 

Suradi (Area Manager), disetujui dan 

ditandatangani oleh Suhendra (General 

Manager). 

 

Prosedur mengacu pada SOP 

Pengamanan dan Perlindungan Hutan. 

Prosedur belum mencantumkan dasar 

dan acuan yang digunakan dalam 

penyusunan prosedur. 

3. Penghitungan FDR Belum ada 

 

 

3) Untuk penanggulangan gangguan flora fauna 

No. Judul 
Nomor dan Tanggal 

Pengesahan/Revisinya 

1. Pengamanan dan 

Perlindungan Hutan 

Prosedur OTP.42 Tanggal 4 Januari 

2008. Prosedur dibuat dan 

ditandatangani oleh Suradi (Area 

Manager), disetujui dan ditandatangani 

oleh Suhendra (General Manager). 

Isi prosedur mencakup perburuan. 

Prosedur belum mencantumkan 

acuan/referensi yang digunakan dalam 

penyusunan prosedur. 

 

 

4) Untuk penanggulangan hama penyakit tanaman 

No. Judul 
Nomor dan Tanggal 

Pengesahan/Revisinya 

1. Hama penyakit 

tanaman 

Belum ada 

 

 

5) Untuk Gangguan Lain Teridentifikasi, meliputi SOP 

 

No. Judul 
Nomor dan Tanggal 

Pengesahan/Revisinya 

1. Penambangan emas 

liar 

Belum ada 

 

b) Berdasarkan hasil tinjauan terhadap isi dokumen SOP, seluruh SOP yang 

dibuat tidak mengacu kepada pedoman teknis baku, yaitu : 

- SOP Perambahan Kawasan/Pemanfaatan Hasil Hutan Tanpa Izin belum 

merefer kepada peraturan terkait perlindungan hutan. 

- SOP Kebakaran belum merefer kepada peraturan pengendalian 

kebakaran terbaru. 

- SOP perburuan belum merefer kepada peraturan terkait. 

 

2. Verifier 3.2.2  

( Bobot : 1 ) 

 Ketersediaan sarana prasarana perlindungan gangguan hutan sesuai ketentuan 

NILAI KINERJA : SEDANG  / Nilai Aktual : 2x1=2 
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Ringkasan 

Justifikasi 

: a) Keberadaan sarana prasarana dan alat perlindungan dan pengamanan hutan 

yang dimiliki PBPH PT Oceanias Timber Products saat ini (audit Penilikan 

Ke-1) meliputi: 

1) Pemadaman Kebakaran Hutan : 

 
No Ketentuan Jenis Pemenuhan Jumlah Keterangan  

1.  Pasal 52  

ayat (1) 

Sapras pencegahan kebakaran hutan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 

51 ayat (2) huruf a, antara lain : 

  a. Penyadartahuan atau 

kampanye pencegahan 

Ada   Sosialisasi  

  b. Sarana pengelolaan 

kanal pada gambut 

----- ----- Tidak ada areal 

gambut 

  c. Posko krisis 

penanganan karhutla 

  Tidak ada 

  d. Peringatan dini 

kebakaran hutan 

Ada   plang FDR 

2.  Pasal 52  

ayat (2) 

Sapras penyadartahuan atau kampanye pencegahan sebagaimana 

dimaksud ayat (1) huruf a, terdiri dari alat peraga penyadartahuan atau 

kampanye dan sapras pendukung lainnya : 

  - Perangkat komputer  1  

  - Televisi   1  

  - Video player - - Tidak ada 

  - Screen  - - Tidak ada 

  - Infokus  - - Tidak ada 

  - Papan clip  - - Tidak ada 

  - Poster  Ada  5  

  - Leaflet  - - Tidak ada 

  - Booklet  - - Tidak ada 

3.  Pasal 52  

ayat (3) 

Sarana keteknikan pencegahan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf 

b: 

  - Sekat bakar buatan - - Tidak ada 

  - Jalur hijau/green belt - - Tidak ada 

  - Embung/water 

point/kantong air 

Ada  2 Km 79 

4.  Pasal 52  

ayat (4) 

Sarana pengelolaan kanal pada gambut sebagaimana dimaksud pada ayat 

(1) huruf c : 

  - Peralatan hidrologi 

sederhana 

----- ----- ----- 

  - Sekat kanal ----- ----- ----- 

  - Pintu air ----- ----- ----- 

5.  Pasal 52  

ayat (5) 

Sarana posko krisis 

penanganan karhutla 

sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1) huruf d, 

sekurang-kurangnya sama 

dengan sapras posko krisis 

penanganan karhutla 

sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 50 ayat (2) 

- - Tidak ada 

6.  Pasal 52  

ayat (6) 

Sarana peringatan dini karhutla sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf 

e : 

  - Peta rawan kebakaran Ada  3 2021, 2022, 2023 

  - Peta kerja Ada  1 Peta RKT 

  - Database sumberdaya 

pengendalian 

kebakaran 

Ada   SO Dalkarhutla, 1 

Maret 2022 

  - Perangkat pendukung 

untuk mengetahui 

tingkat resiko terjadinya 

bahaya kebakaran 

Ada   Monitoring 

hotspot dengan 

link Sipongi. 

Kegiatan 

monitoring 

dilakukan oleh 

karyawan yang 

berkedudukan di 
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Samarinda (head 

office) tapi tidak 

terdokumentasi 

dalam data 

  - Rambu-rambu larangan 

membakar 

Ada  10  

  - Papan informasi 

Peringkat Bahaya 

Kebakaran (PBK) 

Ada  3  

  - Bendera PBK - - Tidak ada 

  - Alat bantu PBK Desa - - Belum  

  - Peralatan pengukur 

cuaca portable atau 

menetap 

Ada  1 Camp 72 

  - Sistem yang dapat 

mendukung untuk 

penyebarluasan 

informasi kerawanan 

karhutla 

Ada   Radio Rig, Hp 

dengan link 

VISAT, plang FDR 

  - Menara 

pengawas/CCTV/sensor 

panas sejenisnya 

- - Tidak ada 

  - Perangkat pendukung 

untuk mengolah data 

informasi hotspot 

Ada   Link Sipongi 

  - Global Positioning 

System  

Ada  3  

  - Drone  - - Tidak ada 

  - Ultra light trike atau 

pesawat terbang 

sejenisnya 

- - Tidak ada 

  - Peralatan dan 

perlengkapan untuk 

penyebarluasan 

informasi hasil deteksi 

dini 

Ada   Hp dengan link 

VISAT 

7.  Pasal 54 * Perlengkapan pribadi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 53 huruf a : 

  - Topi pengaman (15 set) Ada  45  

  - Lampu kepala (15 set) Ada  35  

  - Kacamata pengaman 

(15 set) 

Ada  20 Kurang 10 set 

  - Masker dan penutup 

leher (15 set) 

Ada  30  

  - Sarung tangan (15 set) Ada  30  

  - Sabuk (15 set) Ada  20 Kurang 10 set 

  - Peples (15 set) Ada  20 Kurang 10 set 

  - Peluit (15 set) Ada   Tidak ada 

  - Ransel (15 set) Ada  20 Kurang 10 set 

  - Sepatu pemadam (15 

set) 

Ada  30  

  - Baju pemadam (15 set) Ada  20 Kurang 10 set 

  - Kaos (15 set) Ada   Tidak ada 

  - Kantong tidur (15 set) - - Tidak ada 

8.  Pasal 55  

ayat (1) * 

Perlengkapan regu sebagaimana dimaksud dalam Pasal 53 huruf b : 

  - Tenda (2 unit) Ada  4  

  - Peralatan standar 

perbengkelan (1 set) 

Ada  2  

  - Peralatan standar P3K 

(2 unit) 

Ada  4  

  - Peralatan penerangan 

(1 unit) 

Ada  5  

  - Peralatan masak (1 

unit) 

Ada  2  
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  - Perlengkapan standar 

evakuasi dan 

penyelamatan 

sederhana (1 unit) 

Ada  1 Kurang 1 unit 

9.  Pasal 56  

ayat (3) * 

Jenis dan jumlah peralatan tangan, dalam 1 (satu) regu sekurang-kurangnya 

terdiri dari : 

  a. Kapak dua fungsi (4 

unit) 

Ada  8  

  b. Gepyok (8 unit) Ada  6 Kurang 10 unit 

  c. Garu tajam (6 unit) Ada  7 Kurang 11 unit 

  d. Garu pacul (3 unit) Ada  6  

  e. Sekop (6 unit) Ada  9 3 ukuran kecil 

Kurang 3 unit 

  f. Pompa punggung (10 

unit) 

Ada  20  

  g. Obor sulut tetes (1 

unit) 

- - Tidak ada 

  h. Kikir (2 unit) Ada  4  

10.  Pasal 57  

ayat (2) * 

Jenis dan jumlah pompa bertekanan tinggi dalam 1 (satu) regu sekurang-

kurangnya terdiri dari : 

  a. Pompa induk (1 unit) Ada  6  

  b. Pompa jinjing (3 unit)   

 

Ada  10  

  c. Pompa apung (2 unit) - - Tidak ada 

11.  Pasal 57 

ayat (3) * 

Kelengkapan pompa, sekurang-kurangnya terdiri atas : 

  a. Nozzle (5 buah) Ada  6 Kurang 4 buah 

  b. Suntikan gambut (5 

buah) 

----- ------ ----- 

  c. Tanki air lipat (5 unit) Ada  10  

  d. Selang (50 buah) Ada  3 Kurang 97 buah 

12.  Pasal 57 

ayat (4) * 

Chain-saw dalam 1 (satu) 

regu sekurang-kurangnya 

berjumlah 1 unit 

Ada  2  

13.  Pasal 58 

ayat (1) * 

Kendaraan khusus pemadam karhutla roda 4 sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 53 huruf d, dalam 1 (satu) regu sekurang-kurangnya terdiri atas  

  - Mobil pemadam (1 

unit) 

- - - 

  - Mobil tanki (1 unit) Ada  1 Kurang 1 unit 

(tidak ada di 

lapangan) 

14.  Pasal 59 * Jenis dan jumlah sarana pengolahan data dan komunikasi sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 53 huruf e dalam 1 (satu) regu, sekurang-kurangnya 

terdiri dari : 

  a. GPS (1 unit) Ada  3  

  b. Radio genggam (4 

buah) 

Ada  2 Kurang 6 buah 

  c. Radio mobil (1 unit) - - Tidak ada 

  d. Megaphone (1 buah) Ada  1 Kurang 1 buah 

  e. Peralatan komunikasi 

tradisional seperti 

bendera dan 

kentongan dengan 

jumlah mengikuti 

kebutuhan 

- - Tidak ada 

15.  Pasal 60 * Jenis dan jumlah sarana transportasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 

53 huruf f dalam 1 (satu) regu sekurang-kurangnya terdiri dari : 

  a. Kendaraan roda dua 

jenis lapangan (2 

buah) 

Ada  4  

  b. Kendaraan roda 4 jenis 

lapangan (2 unit), 

meliputi : 

   

  - Mobil logistik Ada  1 Kurang 1 unit 
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  - Mobil pengangkut 

peralatan 

- - Tidak ada 

  c. Speedboat/klotok (1 

unit) 

- - Tidak ada 

 

 

2) Pengamanan Hutan dari Gangguan Teridentifikasi, termasuk untuk 

perlindungan ekosistem khas/tertentu : 

 

No Sarana Prasarana 
Jumlah 

Keterangan /lokasi 
Telen  Busang  

1.  Gudang peralatan 

pengendalian 

kebakaran 

Ada  - Camp km 72 

 

2.  Pos satpam/security Ada  Ada  Telen : Km 72 

 

3.  Papan nama/plang :    

 - Larangan berburu, 

membakar, 

menebang pohon, 

membuka lahan 

1  Telen :  

Km 76  

 - Larangan 

pembukaan lahan, 

menebang pohon, 

berburu, meracun 

ikan, menangkap 

satwa dilindungi 

3  Lokasi : Telen 

Plang Sempadan Sungai Pinang 

Plang Sempadan Sungai Kelap  

Plang Sempadan Sungai Marah 

 - Larangan 

membakar 

2  Telen : km 79, km 82  

 - Larangan berburu 1  Telen : km 81  

 - Larangan 

penambangan liar 

Belum 

ada 

Belum ada  

 - Jenis-jenis flora 

dilindungi 

2 Belum Telen : km 79, km 82  

 - Jenis-jenis fauna 

dilindungi  

3 Belum  Telen : km 76, km 79,  km 80, km 82 

 - FDR/indeks rawan 

kebakaran 

3 1 Telen :  

km 72, km 76, km 79  

 

Busang : km 76 

 - SS Marah Ada  - Km 79  

 - SS Kelap Ada  - Km 80 ( 

 - Pinang Ada  -  

 - Udo  - Ada  

 - Lejin  - Ada  

 - Jagab - Ada  

 - Kelinjau - Ada   

 - KPPN  Ada -  

 - KPSL Ada -  

 - Embung air 2   

 

 

b) Kepemilikan sarana prasarana dan alat perlindungan dan pengamanan hutan 

sesuai dimaksud butir a), dinilai masih terdapat kekurangan dengan 

memperhatikan  

- PermenLHK No. P.32/MenLHK/ Setjen/Kum.1/3/2016 tentang 

Pengendalian Kebakaran Hutan dan Lahan yaitu Pasal 52 – Pasal 60. 

 

c) Berdasarkan hasil uji coba pada alat mesin genset dan alat-alat lainnya, 

seluruhnya berfungsi dengan baik. 
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3. Verifier 3.2.3  

( Bobot : 1 ) 

 Ketersediaan SDM perlindungan hutan yang memadai didukung dengan 

pemanfaatan teknologi 

NILAI KINERJA : BURUK  / Nilai Aktual : 1x1=1 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) Dukungan SDM Perlindungan dan Pengamanan Hutan PBPH PT Oceanias 

Timber Products saat ini, terdiri dari : 

 

No. Unit Kerja 

Perlindungan dan Pengamanan 

Hutan 

Jumlah 

Personil 

Personel 

Certified 

1. 2 Regu Inti Dalkarhutla 30 orang Belum 

2. Satpam/Security Tidak ada Belum 

3. Masyarakat Peduli Api (MPA) desa 

binaan : Desa Marah Haloq dan 

Desa Long Melah 

Belum 

Kerjasama/ 

dibentuk 

- 

 

b) Jumlah personel dari setiap unit kerja dinilai tidak proporsional berdasarkan 

intensitas kejadian perkara (frekuensi per tahun), dukungan fasilitas teknologi 

dan luasan PBPH nya. 

c) Keberadaan personel terlatih (memilki sertifikat pelatihan sesuai bidang 

kegiatan perlindungan pengamanan hutan), dinilai tidak ada. 

d) PBPH PT Oceanias Timber Products belum menggunakan fasilitas teknologi 

terkini untuk mendukung kegiatan perlindungan dan pengamanan hutan, 

seperti penggunaan drone, penginderaan jarak jauh atau teknologi lainnya. 

 

4. Verifier 3.2.4  

( Bobot : 2 ) 

 
Efektifitas pelaksanaan perlindungan hutan (preemptif / preventif / represif) 

NILAI KINERJA : SEDANG / Nilai Aktual : 2x2=4 

Ringkasan 

Justifikasi 

 a) Berdasarkan pemeriksaan terhadap hasil kegiatan perlindungan dan 

pengamanan hutan yang terkait dengan : 

- tindakan preemptif, dinilai belum sepenuhnya sesuai dengan SOP, aksi 

di lapangan berupa sosialisasi kawasan lindung, sosialisasi kebakaran, 

sosialisasi pengamanan dan perlindungan hutan. 

- tindakan preventif, dinilai belum sepenuhnya sesuai dengan SOP, aksi di 

lapangan berupa patroli areal kerja 2-3x seminggu, pemasangan plang 

peringatan/himbauan, penempatan pos security, penyediaan sapras 

pengendalian kebakaran. 

- tindakan represif, dinilai belum sepenuhnya sesuai dengan SOP, aksi di 

lapangan belum dilakukan terhadap gangguan penambangan emas liar 

dan perburuan satwa. 

b) Hanya sebagain dari setiap tindakan sesuai dimaksud butir b) yang tercatat 

atau terdokumentasi. 

c) PBPH PT Oceanias Timber Products belum melaporkan hasil kegiatan 

perlindungan dan pengamanan hutan secara bulanan / semester / sesuai 

kejadian kepada instansi terkait. 

 

Nilai Kinerja Indikator : 8 / 15 x 100 % = 53,33 %  = BURUK 

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 1  
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11) Indikator 3.3 :  

Pengelolaan dan pemantauan dampak terhadap komponen fisik dan kimia akibat pemanfaatan hutan 

1. Verifier 3.3.1  

( Bobot : 1 ) 

: Ketersediaan prosedur pengelolaan dan pemantauan dampak terhadap 

komponen fisik dan kimia 

NILAI KINERJA : BURUK / Nilai Aktual : 1x1=1 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) PBPH PT Oceanias Timber Products telah memilki SOP pengelolaan dan 

pemantauan lingkungan terkait penanganan dampak fisik dan kimia dari 

kegiatan usaha pemanfaatan hutannya, meliputi : 

 

No. Judul SOP 
Nomor dan Tanggal 

Pengesahan/Revisi SOP 

1.  Konservasi Tanah dan Air 

Pada Areal Penebangan 

Prosedur OTP.001, tanggal 4 Januari 

2008. Dibuat dan ditandatangani oleh 

Suradi (Area Manager), disetujui dan 

ditandatangani oleh Suhendra 

(General Manager) 

2.  Konservasi Tanah dan Air 

Pada Jalan Hutan, TPK dan 

TPn 

Prosedur OTP.002, tanggal 4 Januari 

2008. Dibuat dan ditandatangani oleh 

Suradi (Area Manager), disetujui dan 

ditandatangani oleh Suhendra 

(General Manager) 

3.  Konservasi Tanah dan Air 

Pada Tebing Sungai 

Prosedur OTP.003, tanggal 4 Januari 

2008. Dibuat dan ditandatangani oleh 

Suradi (Area Manager), disetujui dan 

ditandatangani oleh Suhendra 

(General Manager) 

4.  Pembangunan dan 

Pengeololaan Data SPAS 

Prosedur OTP.004, tanggal 4 Januari 

2008. Dibuat dan ditandatangani oleh 

Suradi (Area Manager), disetujui dan 

ditandatangani oleh Suhendra 

(General Manager) 

5.  Pengukuran Data Curah 

Hujan 

Prosedur OTP.006, tanggal 4 Januari 

2008. Dibuat dan ditandatangani oleh 

Suradi (Area Manager), disetujui dan 

ditandatangani oleh Suhendra 

(General Manager). 

 

Acuan/referensi yang digunakan 

belum tepat karena menggunakan 

acuan terkait SPAS 

6.  Pengukuran Data Erosi 

Tanah 

Prosedur OTP.007, tanggal 4 Januari 

2008. Dibuat dan ditandatangani oleh 

Suradi (Area Manager), disetujui dan 

ditandatangani oleh Suhendra 

(General Manager) 

 

Acuan/Referensi yang digunakan 

belum tepat karena menggunakan 

acuan terkait SPAS. 

Belum mencantumkan baku mutu 

penentuan besaran erosi. 
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7.  Pengukuran dan 

Pengolahan Data Sedimen 

Prosedur OTP.008, tanggal 4 Januari 

2008. Dibuat dan ditandatangani oleh 

Suradi (Area Manager), disetujui dan 

ditandatangani oleh Suhendra 

(General Manager) 

 

Belum mencantumkan baku mutu 

penentuan sedimentasi sungai 

8.  Pengukuran Kecepatan Air 

Sungai 

Prosedur OTP.009, tanggal 4 Januari 

2008. Dibuat dan ditandatangani oleh 

Suradi (Area Manager), disetujui dan 

ditandatangani oleh Suhendra 

(General Manager) 

9.  Pemeliharaan Tanaman 

Pengayaan/Rehabilitasi 

Prosedur OTP.023, tanggal 4 Januari 

2008. Dibuat dan ditandatangani oleh 

Suradi (Area Manager), disetujui dan 

ditandatangani oleh Suhendra 

(General Manager). 

 

- Belum mencantumkan 

acuan/referensi yang digunakan 

dalam penyusunan prosedur : 

a. Kegiatan pemeliharaan 

tanaman 

b. Penggunaan pestisida 

- Prosedur belum menjelaskan 

periode waktu kegiatan 

pemeliharaan tanaman hasil 

penanaman 

10.  Pengadaan Bibit 

(Persemaian) 

Prosedur OTP.024, tanggal 4 Januari 

2008. Dibuat dan ditandatangani oleh 

Suradi (Area Manager), disetujui dan 

ditandatangani oleh Suhendra 

(General Manager). 

 

Belum mencantumkan 

acuan/referensi yang digunakan 

dalam penyusunan prosedur. 

11.  Pengadaan Bibit dari Stek 

Pucuk 

Prosedur OTP.025, tanggal 4 Januari 

2008. Dibuat dan ditandatangani oleh 

Suradi (Area Manager), disetujui dan 

ditandatangani oleh Suhendra 

(General Manager). 

Belum mencantumkan 

acuan/referensi yang digunakan 

dalam penyusunan prosedur 

12.  Pengayaan (Rehabilitasi) Prosedur OTP.026, tanggal 4 Januari 

2008. Dibuat dan ditandatangani oleh 

Suradi (Area Manager), disetujui dan 

ditandatangani oleh Suhendra 

(General Manager). 
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Belum mencantumkan 

acuan/referensi yang digunakan 

dalam penyusunan prosedur. 

13.  Penanaman Tanah Kosong Prosedur OTP.048, tanggal 4 Januari 

2008. Dibuat dan ditandatangani oleh 

Suradi (Area Manager), disetujui dan 

ditandatangani oleh Suhendra 

(General Manager). 

 

Belum mencantumkan 

acuan/referensi yang digunakan 

dalam penyusunan prosedur 

14.  Pengelolaan Sampah Prosedur OTP 54 Tanggal 6 Januari 

2020, Dibuat dan ditandatangani oleh 

Suradi (Area Manager), disetujui dan 

ditandatangani oleh Suhendra 

(General Manager) 

15.  Pengukuran Debit dan 

Kualitas Air 

Prosedur OTP 064 Tanggal 6 Januari 

2019. Dibuat dan ditandatangani oleh 

Suradi (Manager Camp), disetujui dan 

ditandatangani oleh Suhendra 

(General Manager). 

 

Belum mencantumkan/merujuk acuan 

peraturan terbaru terkait baku mutu 

kualitas air sungai. 

16.  Pengukuran iklim mikro 

(suhu dan kelembaban) 

Belum ada 

17.  kesuburan tanah Belum ada 

18.  biota air (plankton, 

benthos) 

Belum ada 

 

b) Telah memilki SOP terkait penanganan limbah B3, yaitu SOP Pengelolaan 

Limbah B3. Prosedur OTP 055 tanggal 6 Januari 2017. Dibuat dan 

ditandatangani oleh Suradi (Camp Manager), disetujui dan ditandatangani 

oleh Suhendra (General Manager). 

- SOP belum menjelaskan terkait masa penyimpanan limbah B3 di TPS 

limbah B3, logo dll. 

- SOP belum mencantumkan/merujuk peraturan terbaru terkait yaitu PP 

No. 22 tahun 2021 dalam penyusunan prosedur 

 

c) SOP yang dimiliki saat ini sesuai dimaksud butir a), dinilai ; 

- Belum lengkap sesuai dampak fisik dan kimia yang teridentifikasi dalam 

AMDAL / UKL-UPL PBPH PT Oceanias Timber Products .  Belum memilki 

SOP yang terkait dengan pengukuran iklim mikro (suhu dan kelembaban), 

kesuburan tanah, biota air (plankton, benthos). 

- terdapat yang tidak sesuai dengan acuan regulasi/referensi yang berlaku, 

yaitu SOP Pengukuran Data Curah Hujan, Pengukuran Data Erosi Tanah,  

Pengukuran dan Pengolahan Data Sedimen, Pemeliharaan Tanaman 

Pengayaan/Rehabilitasi, Pengadaan Bibit (Persemaian), Pengadaan Bibit 

dari Stek Pucuk, Pengayaan (Rehabilitasi), Penanaman Tanah Kosong, 

Pengukuran Debit dan Kualitas Air  yang disusun belum  menggunakan 

acuan/referensi yang digunakan dalam penyusunan SOP. 
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2. Verifier 3.3.2  

( Bobot : 1 ) 

 

 Ketersediaan sarana prasarana/peralatan pengelolaan dan pemantauan dampak 

terhadap komponen fisik dan kimia termasuk pengelolaan limbah B3 yang 

didukung dengan SDM yang memadai 

 

NILAI KINERJA : BURUK  / Nilai Aktual : 1x1=1 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) Keberadaan sarana prasarana dan alat untuk penanganan dampat fisik dan 

kimia  yang dimiliki PBPH PT Oceanias Timber Products saat ini (audit 

Penilikan Ke-1.) meliputi : 

 

No 

Jenis 

Peralatan/Sarana 

Prasarana 

Volume 

(Satuan) 
Keterangan 

1.  Pengukur curah 

hujan 

1 Lokasi : Camp km 72 

 

2.  Pengukur suhu 

udara 

- Belum ada 

3.  Pengukur 

kelembaban 

udara 

- Belum ada 

4.  TPS LB3 - Bangunan TPS : tidak ada 

 

Izin : belum ada 

- PP No. 22 Tahun 2021 

Pasal 300, Pasal 301, Pasal 302 

- Persetujuan Teknis pengelolaan limbah B3 

berdasarkan surat edaran dari KemenLHK No. 

S.1806/Poluk/P2T/PLA.4/7/2022 tanggal 1 Juli 2022 

tentang Arahan Mekanisme Pengintegrasian 

Persetujuan Teknis dan Rincian Teknis ke Dalam 

Persetujuan Lingkungan pada point no. 2 

 

MoU dengan pihak ke-3 pengangkut LB3 : belum ada 

5.  Workshop 

bengkel 

1 Lokasi : Camp km 72 * 

- Lantai belum kedap air (di cor semen). 

- Oil trap tidak ada 

- Drum-drum berisi limbah padat berada di area 

workshop bengkel. 

6.  Tangki 

penyimpanan oli 

bekas 

1 Berada di luar area workshop bengkel Camp km 72  

Area tangki banyak terjadi tumpahan/ceceran di tanah 

sekitar area tangki penyimpanan. 

7.  Rumah mesin 

genset 

2 Lokasi : Camp km 72 * 

- Lantai belum kedap air (di cor semen). 

- Oil trap tidak ada 

- Drum berisi BBM berada di luar rumah mesin genset. 

 

Lokasi : Camp km 79  

- Lantai belum kedap air (di cor semen). 

- Oil trap tidak ada 

8.  Tangki 

penyimpanan 

BBM 

2 Lokasi : Camp km 72 * 

- Lantai belum kedap air (di cor semen). 

- Oil trap tidak ada. 

- Tidak ada atap penaung untuk pelindung hujan. 

- Lantai area pengisian BBM ke kendaraan belum kedap 

air (di cor semen), tidak ada pengamanan 

tumpahan/ceceran (serbuk kayu/pasir/kain majun). 

- Penempatan nozzle tidak dinaungi dengan wadah dan 

tertutup (terhindar dari hujan). 

 

Lokasi : Camp km 79 Penempatan BBM dalam mobil 

tangki 

- Area pengisian BBM ke kendaran belum kedap air (di 

cor semen), tidak ada pengamanan tumpahan/ceceran 

(serbuk kayu/pasir/kain majun). 
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- Penempatan nozzle tidak dinaungi dengan wadah dan 

tertutup (terhindar dari hujan). 

9.  Gudang oli 

bagus 

2 Lokasi : Camp km 72 * 

- Lantai belum kedap air (di cor semen). 

- Oil trap tidak ada 

 

Lokasi : Camp km 79  

- Lantai belum kedap air (di cor semen). 

- Oil trap tidak ada 

10.  Pengukur erosi 

(stik) 

3 Tutupan lahan terbuka (plot 1) 

Eks jalan sarad Blok RKT 2021 Petak AE19 

Kemiringan 0-5%  

 

Tutupan lahan terbuka (plot 2) 

Eks jalan sarad Blok RKT 2021 Petak AE19 

Kemiringan 0-5 % 

 

Tutupan lahan tertutup 

Dalam areal petak tebang Blok RKT 2021 Petak AE19, 

kemiringan 5-10%: belum ada 

 

Eks TPn Blok RKT 2021 Petak AE19 

(areal dengan kemiringan 0%) : tidak tepat 

11.  Pengukur tinggi 

muka air sungai 

2 Sungai Pinang km 81  

Sungai Marah km 79 

12.  Guludan/sodetan - Tidak ada 

13.  Sedimen trap - Tidak ada 

14.  TPA sampah 

organik dan 

anorganik 

1 Lokasi : Camp km 72 

Tidak ada naungan atap sehingga kondisi lubang TPA 

penuh dengan air hujan. 

 

Lokasi : Camp km 79 

Tidak tersedia TPA sampah organik dan anorganik 

15.  Tempat sampah  Lokasi : Camp km 79 

Berupa potongan drum. 

Penempatan sampah organik dan anorganik belum 

terpisah. 

16.  Persemaian  2 Camp km 72 

Camp km 79 

17.  Penanaman kiri 

kanan jalan 

 Lokasi : Blok RKT 2021 km 76 

Jenis : Meranti 

18.  Penanaman eks 

jalan sarad 

 Lokasi : Blok RKT 2021 Petak AF19 

Jenis : Meranti  

19.  Penanaman eks 

TPn 

 Lokasi : Blok RKT 2021 Petak AE18 

Jenis : Kapur 

20.  Penanaman 

tanah kosong 

1 Lokasi : km 77  

Jenis : Meranti 

 

b) Kepemilikan sarana prasarana dan alat tersebut, dinilai : 

- Belum lengkap sesuai ketentuan dalam PP No. 22 Tahun 2021 (terkait 

pengelolaan limbah B3) serta yang direncanakan dalam RKL-RPL tahun 

1994. 

- Didukung oleh personel PBPH yang terlatih (memilki sertifikat pelatihan 

GANIS-BINHUT)  

- Tidak proporsional dengan volume dampak yang harus ditangani. 

3. Verifier 3.3.3 

( Bobot : 2 ) 

 
Pelaksanaan pengelolaan dan pemantauan dampak terhadap komponen fisik dan 

kimia termasuk pengelolaan limbah B3 sesuai dengan dokumen lingkungan 

NILAI KINERJA : BURUK  / Nilai Aktual : 1x2=2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Berdasarkan pemeriksaan terhadap pelaksanaan kegiatan pengelolaan dan 

pemantauan untuk dampak fisik dan kimia di areal PBPH sesuai RKL-RPL tahun 

1994, sebagai berikut. 
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No 
Jenis 

Dampak 
Kegiatan Pengelolaan Kegiatan Pemantauan 

1.  Suhu dan 

kelembaban 

- Penanaman areal bekas 

tebangan pada eks jalan 

sarad, eks TPn, kiri kanan 

jalan pada Blok RKT yang 

telah ditinggalkan.  

- Penanaman di area tanah 

kosong. 

Belum memiliki alat pengukur 

suhu udara dan kelembaban 

udara. 

Pengukuran baru dilakukan pada 

curah hujan dan hari hujan tahun 

2021 dan 2022. 

2.  Kesuburan 

tanah 

- Penanaman areal bekas 

tebangan pada eks jalan 

sarad, eks TPn, kiri kanan 

jalan pada Blok RKT yang 

telah ditinggalkan.  

- Penanaman di area tanah 

kosong 

Uji laboratorium tanah untuk 

parameter fisika kimia : belum 

dilakukan. 

3.  Erosi tanah - Penanaman areal bekas 

tebangan pada eks jalan 

sarad, eks TPn, kiri kanan 

jalan pada Blok RKT yang 

telah ditinggalkan.  

- Penanaman di area tanah 

kosong. 

- Guludan/sudetan pada eks 

jalan sarad yang memiliki 

kemiringan : belum 

dilakukan 

Pengukuran erosi tahun 2022 

pada eks jalan sarad (tutupan 

lahan terbuka) telah dilakukan 

dengan kemiringan 5-10%.  

 

Dalam petak tebang (tutupan 

lahan tertutup) : belum 

dilakukan. 

4.  Debit air 

sungai, 

sedimentasi 

sungai, 

kualitas air 

sungai, 

biota air 

(plankton, 

benthos) 

- Penanaman areal bekas 

tebangan pada eks jalan 

sarad, eks TPn, kiri kanan 

jalan pada Blok RKT yang 

telah ditinggalkan.  

- Penanaman di area tanah 

kosong 

- Sedimen trap : belum 

tersedia. 

Debit air sungai dan Tinggi Muka 

Air Sungai : Sungai Marah, 

Sungai Pinang 1, Sungai Pinang 

2 

Data semester I dan II tahun 

2022, data debit air sungai 

sama. 

Data hasil pengukuran di 

lapangan tidak dimasukkan 

dalam Laporan pelaksanaan 

RKL-RPL per semester. 

Kualitas air sungai : 

- Sungai Marah (inlet dan 

outlet) – Semester II-2021 

Parameter : fisika (TDS, TSS), 

kimia (pH, COD, BOD-5) 

- Sungai Pinang (hulu dan hilir) 

– Semester II-2022 

Parameter : fisika (TDS, TSS), 

kimia (BOD5, COD) 

Hasil pengukuran kualitas air (uji 

Laboratorium) tidak dimasukkan 

dalam Laporan Pelaksanaan 

RKL-RPL per semester. 

Kegiatan uji kualitas air tidak 

dilakukan per semester (6 bulan 

sekali), melainkan hanya 1x 

setahun. 

Untuk sungai di areal camp km 

72 (Sungai Mexs) belum 

dilakukan pengukuran uji 

laboratorium per semester. 
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Sedimentasi sungai, biota air 

(plankton, Benthos) : belum 

dilakukan 

5.  Limbah B3 Workshop bengkel, rumah 

mesin genset, gudang oli 

bagus, tangki penyimpanan 

BBM, tangki penyimpanan 

oli bekas – secara 

keseluruhan belum 

memenuhi kaidah 

pengelolaan untuk 

menghindari 

tumpahan/ceceran ke tanah. 

Hal ini memiliki hubungan 

dengan verifier 3.2.2 

Belum memiliki TPS limbah B3 

sehingga belum memiliki 

pencatatan data (logbook) 

keluar masuk limbah B3 dan 

belum membuat laporan neraca 

limbah B3 yang dilaporkan ke 

instansi terkait (PP Nomor 22 

Tahun 2021, Pasal 296 ayat 1 

point c dan ayat 3). 

 

Dampak tanah dan air 

- Erosi :  

Tutupan lahan terbuka (plot 1) 

Eks jalan sarad Blok RKT 2021 Petak AE19, Kemiringan 0-5 %  

Dugaan erosi : 0,099354 ton/ha/tahun (sangat ringan) 

 

Tutupan lahan terbuka (plot 2) 

Eks jalan sarad Blok RKT 2021 Petak AE19, Kemiringan 0-5 %  

Dugaan erosi : 0,097988 ton/ha/tahun (sangat ringan) 

 

Eks TPn Blok RKT 2021 Petak AE19, Kemiringan 0% 

Dugaan erosi : 0,09827 ton/ha/tahun (sangat ringan) 

Pengukuran erosi di eks TPn dengan kemiringan 0% : tidak tepat. 

- Kualitas tanah (kesuburan tanah) : belum  dilakukan pemantauan/pengukuran. 

- Kualitas air 

Sungai Marah (hilir) : TDS (92 mg/L) – di bawah baku mutu ; TSS (16 mg/L) 

– di bawah baku mutu ; COD (3,515 mg/L) – di bawah baku mutu ; BOD5 

(2,48 mg/L) – di bawah baku mutu. 

Sungai Marah (hulu) : TDS (115 mg/L) – di bawah baku mutu ; TSS (6 mg/L) 

– di bawah baku mutu ; COD (6,630 mg/L) – di bawah baku mutu ; BOD5 

(2,16 mg/L) – di bawah baku mutu.  

Sungai Pinang (hilir) : TDS (74,00 mg/L) – di bawah baku mutu ; TSS (2,00 

mg/L) – di bawah baku mutu ; BOD (3,66 mg/L) – di bawah baku mutu ; COD 

(11,80 mg/L) – di bawah baku mutu. 

Sungai Mexs di areal Camp km 72 belum dilakukan per semester. 

 

PBPH PT Oceanias Timber Products dinilai belum berhasil mencegah / 

mengurangi dampak kegiatan usaha pemanfaatan hutan terhadap fisik dan kimia, 

karena belum adanya pengelolaan limbah B3 sesuai ketentuan (PP No. 22 Tahun 

2021), dan masih ada beberapa kegiatan pemantauan yang belum dilakukan 

untuk melihat dampak terhadap tanah dan air (fisik dan kimia) seperti kualitas 

tanah (kesuburan tanah), kualitas air sungai yang tidak dilakukan per semester 

dan kualitas air sungai di areal basecamp, suhu udara dan kelembaban udara, 

erosi tanah pada petak tebang dengan tutupan lahan tertutup, sedimentasi sungai, 

biota air (plankton, benthos), neraca limbah B3. 

Nilai Kinerja Indikator : 4 / 12 x 100 % = 33,33 %  = BURUK 

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 1  
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12) Indikator 3.4 :  

Identifikasi spesies flora dan fauna yang dilindungi dan/ atau langka (endangered), jarang (rare), terancam 

punah (threatened) dan endemik 

1. Verifier 3.4.1 

( Bobot : 1 ) 

 

: 
Ketersediaan prosedur identifikasi flora dan fauna yang dilindungi dan/atau 

langka, jarang, terancam punah dan endemik di areal PBPH  

 

NILAI KINERJA : SEDANG  / Nilai Aktual : 2x1=2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: PBPH PT Oceanias Timber Products memiliki prosedur untuk pelaksanaan 

kegiatan identifikasi flora dan fauna yang dilindungi dan/atau langka, jarang, 

terancam punah dan endemik di areal PBPH sesuai dokumen : 

a. Prosedur identifikasi Flora Langka, Jarang, dan Terancam Punah. Prosedur 

OTP.012 Tanggal 4 Januari 2008.  

Kekurangan prosedur yang dibuat : 

- Belum mengacu sesuai regulasi terkini, yaitu PermenLHK P.106 tahun 

2018. 

- Prosedur belum mencapai teknis perhitungan hingga indeks 

keanekaragaman jenis (H’). 

- Lokasi yang menjadi areal pengamatan hanya KPPN. Sedangkan kawasn 

lindung yang tersedia ada KPSL dan sempadan sungai. Identifikasi flora 

juga sebaiknya dilakukan dalam areal Blok RKT. 

b. Prosedur identifikasi Fauna Langka, Jarang, dan Terancam Punah. Prosedur 

OTP.013 Tanggal 4 Januari 2008. 

Kekurangan prosedur yang dibuat : 

- Belum mengacu sesuai regulasi terkini, yaitu PermenLHK P.106 tahun 

2018. 

- Lokasi yang menjadi areal pengamatan hanya KPPN. Sedangkan kawasn 

lindung yang tersedia ada KPSL dan sempadan sungai. Identifikasi fauna 

juga sebaiknya dilakukan dalam areal Blok RKT. 

2. Verifier 3.4.2 

( Bobot : 2 ) 

 Pelaksanaan kegiatan identifikasi flora dan fauna yang dilindungi dan/atau langka, 

jarang, terancam punah dan endemik di areal PBPH 

NILAI KINERJA : SEDANG  / Nilai Aktual : 2x2=4 

Ringkasan 

Justifikasi 

: PBPH PT Oceanias Timber Products melaksanakan kegiatan identifikasi flora dan 

fauna sesuai ketentuan SOP yang dibuatnya, sebagai berikut. 
Jenis 

Kegiatan 

Waktu 

Pelaksanaan 
Lokasi Kesesuaian Dengan SOP 

Identifikasi 

Flora 

Tahun 2021 KPSL – tidak 

sesuai SOP 

Jalur berpetak, dimana dalam setiap 

jalur terdiri dari unit-unit satuan 

pengamatan terkecil yang dinamakan 

plot – sesuai SOP 

Tahun 2022 KPPN sda 

Identifikasi 

Fauna 

Tahun 2021 KPSL – tidak 

sesuai SOP 

Metode dengan jalur transek (dalam 

SOP jalur berpetak menurut metode 

King) – tidak sesuai SOP 

Tahun 2022 KPPN sda 

 

 

3. Verifier 3.4.3 

( Bobot : 2 ) 

 Ketersediaan data hasil identifikasi flora dan fauna yang dilindungi dan/atau 

langka, jarang, terancam punah dan endemik di areal PBPH 

NILAI KINERJA : SEDANG  / Nilai Aktual : 2x2=4 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Tersedia laporan hasil identifikasi flora dan fauna tahun 2021 dan 2022, namun 

tidak lengkap (tidak sesuai SOP). 

Untuk identifikasi flora : 
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- Belum mencapai penghitungan KR, FR, DR, INP dan keanekaragaman jenis 

(H'). 

Untuk identifikasi fauna : 

- Ada salah satu spesies yang tidak berada/ditemukan di Pulau Kalimantan 

(Babi Hutan – Sus scrofa hanya ada di Sumatera dan Jawa) masuk dalam 

laporan identifikasi. Jenis Babi Hutan yang ada di areal PT Oceanias Timber 

Products adalah Sus barbatus sesuai hasil identifikasi dalam dokumen RKL 

1994. 

- Kegiatan identifikasi fauna belum mencapai penghitungan untuk kelimpahan 

populasi, keanekaragaman jenis (H’) dan penghitungan sarang. 

- Kegiatan identifikasi untuk kelas Pisces (ikan) belum dilakukan. 

Nilai Kinerja Indikator : 10 / 15 x 100 % = 66,67 %  = SEDANG  

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 2 

 

13) Indikator 3.5 :  

Pengelolaan flora dan fauna untuk : 

1. Luasan tertentu dari hutan produksi yang tidak terganggu, dan bagian yang tidak rusak.(kawasan yang 

dilindungi dan ABKT) 

2. Perlindungan terhadap species flora dan fauna dilindungi dan/ atau jarang, langka dan terancam punah 

serta endemik hasil dari kegiatan identifikasi 

1. Verifier 3.5.1 

( Bobot : 1 ) 

: Ketersediaan prosedur terdokumentasi pengelolaan flora dan fauna yang 

dilindungi dan/atau langka, jarang, terancam punah dan endemik 

NILAI KINERJA : BURUK  / Nilai Aktual : 1x1=1 

Ringkasan 

Justifikasi 

: PBPH PT oceanias Timber Products memiliki prosedur untuk pelaksanaan 

kegiatan pengelolaan flora dan fauna yang dilindungi dan/atau langka, jarang, 

terancam punah dan endemik di areal PBPH sesuai dokumen : 

a. Prosedur Pengelolaan Flora Langka/Dilindungi, Prosedur OTP.011 Tanggal 4 

Januari 2008. 

- Prosedur yang dibuat belum mencantumkan referensi/regulasi terkini 

yaitu PermenLHK P.106 tahun 2018. 

- Isi prosedur hanya menerangkan kegiatan penandaan dan pemeliharaan 

batas kawasan lindung, pembuatan plang nama kawasan lindung, 

patroli. 

- Lokasi pengelolaan hanya berada di KPPN. 

- Prosedur belum menjelaskan secara teknis kegiatan pengelolaan flora 

dilindungi hasil identifikasi. 

b. Prosedur Pengelolaan Satwa Liar Langka/Dilindungi, Prosedur OTP.010 

Tanggal 4 Januari 2008 

- Prosedur yang dibuat belum mencantumkan referensi/regulasi terkini 

yaitu PermenLHK P.106 tahun 2018 dan Surat Edaran No. 

Se.7/PHL/PUPH/HPL.1/10/2022 tanggal 14 Oktober 2022. 

- Isi prosedur hanya menerangkan kegiatan penandaan dan pemeliharaan 

batas kawasan lindung, pembuatan plang nama kawasan lindung, 

patroli. 

- Lokasi pengelolaan hanya berada di KPPN. 

- Prosedur belum menjelaskan secara teknis kegiatan pengelolaan fauna 

dilindungi hasil identifikasi. Contoh : penanganan Orangutan. 

- Prosedur belum menjelaskan secara teknis penentuan area lintasan 

satwa / home range (daerah jelajah) satwa. 
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2. Verifier 3.5.2 

( Bobot : 2 ) 

 Pelaksanaan pengelolaan flora dan fauna yang dilindungi dan/atau langka, jarang, 

terancam punah dan endemik 

NILAI KINERJA : SEDANG / Nilai Aktual : 2x2=4 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) PBPH PT Oceanias Timber Products melaksanakan kegiatan pengelolan flora 

dan fauna sesuai ketentuan SOP yang dibuatnya, sebagai berikut. 

 
Jenis Kegiatan 

Sesuai SOP 
Implementasi Kesesuaian Dengan SOP 

Pemeliharaan batas 

areal KPPN 

Penandaan batas KPPN tahun 

2022 

Sesuai SOP 

Pembuatan papan 

nama dan papan 

larangan/peringatan 

Pemasangan papan nama 

KPPN 

Belum memasang plang 

peringatan di KPPN 

Patroli dan 

perondaan 

Patroli areal kerja 2-3/minggu Sesuai SOP 

----- Penandaan pohon dilindungi 

di main road. Contoh : 

Banggeris, Durian, Mangga 

Tidak tertuang dalam SOP 

 Pendataan pohon dilindungi 

dalam Blok RKT 

Tidak tertuang dalam SOP 

 Penanganan Orangutan yang 

masuk ke areal PT OTP 

bekerjasama dengan PT RHOI 

(Restorasi Habitat Orangutan 

Indonesia). 

Tidak tertuang dalam SOP 

 

b) Tersedia tetapi tidak lengkap untuk dokumen laporan / hasil pencatatan data 

dari  kegiatan pengelolaan flora dan fauna yang dilindungi dan/atau langka, 

jarang, terancam punah dan endemik di areal PBPH PT Oceanias Timber 

Products dan tidak dilengkapi peta pengelolaannya secara lengkap.. 

3. Verifier 3.5.3 

( Bobot : 2 ) 

 Kondisi flora dan fauna dilindungi dan/atau langka, jarang, terancam punah dan 

endemik dan habitatnya di areal PBPH 

NILAI KINERJA : SEDANG  / Nilai Aktual : 2x2=4 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) PBPH PT Oceanias Timber Products. telah mengalokasikan areal PBPH nya 

untuk perlindungan habitat flora dan fauna langka, jarang, terancam punah 

dan endemik berupa kawasan lindung (sempadan sungai, KPPN, KPSL), 

namun belum mengalokasikan lintasan satwa/ home range fauna. 

b) Tersedia peta lokasi kawasan lindung yang dialokasikan sebagai perlindungan 

habitat flora dan fauna (sempadan sungai, KPPN, KPSL), namun belum 

tersediapeta pengalokasian lintasan satwa/home range fauna. 

c) Untuk kondisi flora pada kawasan lindung sempadan sungai (Sungai Marah 

dan Sungai Kelap) sebagai habitat flora fauna, masih terjadi gangguan 

kegiatan penambangan emas liar oleh masyarakat. 

d) Untuk kondisi fauna, masih terjadi perburuan oleh masyarakat dari jenis 

Rusa/Payau dan Babi Hutan, namun dengan intensitas jarang. Salah satu 

karyawan kontraktor juga memeliharan burung Cucak Hijau dalam sangkar di 

basecamap. Berdasarkan PermenLHK P.106 Tahun 2018, jenis Rusa/Payau 

(Rusa unicolor) dan Cucak Hijau (Chloropsis sonnerati) termasuk satwa 

dilindungi. 

Nilai Kinerja Indikator : 9 / 15 x 100 % = 60,00 %  = SEDANG  

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 2 
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D. KRITERIA SOSIAL 

14) Indikator 4.1 :  

Kejelasan deliniasi/batas areal kerja pemegang PBPH Hutan Produksi dengan wilayah masyarakat hukum 

adat dan/atau penguasaan lahan oleh masyarakat setempat di dalam areal PBPH Hutan Produksi. 

1. Verifier 4.1.1 

( Bobot : 1 ) 

: Ketersediaan prosedur identifikasi keberadaan dan hak- hak dasar masyarakat 

hukum adat dan/atau masyarakat setempat, dan deliniasi areal kerja termasuk 

penandaan batas secara partisipatif. 

NILAI KINERJA : SEDANG / Nilai Aktual : 2x1 = 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) PBPH PT Oceanias Timber Products telah membuat dan menetapkan 

prosedur untuk pelaksanaan kegiatan : 

1)  identifikasi keberadaan dan hak-hak dasar masyarakat hukum adat 

dan/atau masyarakat setempat; dan 

2) deliniasi dan penandaan batas wilayah masyarakat hukum adat 

dan/atau masyarakat setempat secara partisipatif; 

sesuai dokumen SOP: 

1. Akses Masyarakat Terhadap Hutan (No.OTP. 045) tgl 4 Januari 2008 

2. Identifikasi hak-hak dasar masyararakat (OTP.059) tgl 5 Mei 2021 

3. Pembayaran Fee Kompensasi (OTP.051) tgl 5 Mei 2021 

4. Pemanfaatan HHBK (OTP.060) tgl 5 Mei 2021 

5. Penerimaan karyawan (OTP.062) tgl 3 Januari 2022 

6. Tata Batas partisipatif (OTP.040) tgl 4 Januari 2008 

b) Penyusunan dokumen SOP sesuai dimaksud butir a),  telah menggunakan 

acuan pedoman teknis belum seluruhnya mengacu kepada pedoman teknis 

dan/atau ketentuan  perundang undangan. 

2. Verifier 4.1.2 

( Bobot : 1 ) 

 Ketersediaan rekaman hasil pelaksanaan identifikasi keberadaan dan hak-hak 

dasar masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat setempat. 

NILAI KINERJA : SEDANG / Nilai Aktual : 2x1 = 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) PBPH PT Oceanias Timber Products telah menetapkan rencana kerja 

kegiatan identifikasi keberadaan dan hak-hak dasar masyarakat hukum adat 

dan/atau masyarakat setempat, sesuai dokumen RKUPHHK Tahun 2013-

2022 dan Revisinya Tahun 2021 

b) Kegiatan idenfikasi telah dilaksanakan pada tahun 2023, dan  

- belum sesuai target volume kegiatan sesuai rencana kerja; 

- tersedia rekaman / dokumentasi hasil kegiatan identifikasi, tidak lengkap, 

termuat dalam: 

1. Laporan Rencana dan Realisasi Kelola Sosial Tahun 2021 dan 2022 

2. BAST Fee Kompensasi Tahun 2022 

3. Daftar tenaga kerja Lokal 

4. Bukti pembayaran Mitra Rakit Kayu Desa Marah Haloq 

- Hasil kegiatan tidak seluruhnya sesuai dengan pedoman 

teknis/ketentuan yang diberlakukan, belum diarahkan pada 

pembangunan masyarakat yang berkelanjutan. 

3. Verifier 4.1.3 

( Bobot : 2 ) 

 Hasil deliniasi dan implementasi penandaan batas secara partisipatif di areal 

PBPH yang dikuasai oleh masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat 
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setempat sesuai prosedur. 

NILAI KINERJA : SEDANG / Nilai Aktual : 2x2 = 4 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) PBPH PT Oceanias Timber Products telah membuat peta deliniasi areal 

PBPH yang dikuasai oleh masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat 

setempat. 

b) Sampai dengan saat audit bulan April 2023, penandaan batas secara 

partisifatif di lapangan sesuai peta deliniasi yang dibuat sesuai butir a), 

belum dilaksanakan  

c) Batas wilayah antar desa/kecamatan di dalam areal PBPH PT Oceanias 

Timber Products belum dilakukan penandaan batasnya secara partispatif di 

lapangan, saat ini batas antar desa masih mengacu pada batas kecamatan 

sebagai dasar dalam pembagian Fee Kompensasi Produksi kayu kepada 

masyarakat yang ada di masing-masing kecamatan. 

d) dalam areal PBPH PT Oceanias Timber Products tidak terdapat pemanfaatan 

lahan oleh masyarakat dan atau lokasi yang dilindung oleh masyarakat, areal 

PBPH PT Oceanias Timber Products berada cukup jauh dari areal 

pemukiman masyarakat (sekitar 70 km) 

e) Realisasi penataan batas areal kerja dilapangan tercantum pada dokumen 

laporan tata batas PBPH PT Oceanias Timber Products yang telah disahkan 

dan dilengkapi dengan dokumen pendukungnya seperti Rencana Tata 

Batas/Pedoman TBT, Instruksi Kerja, BAP Tata Batas dan Peta Hasil Tata 

Batas. 

f) PBPH PT Oceanias Timber Products sudah melakukan tata batas temu 

gelang dan terdapat laporan TBT, akan tetapi masih belum mendapatkan SK 

Penetapan Areal dari Kementerian LHK. 

Nilai Kinerja Indikator : (8/12) x 100% = 66,67%  = SEDANG 

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 2 

 

15) Indikator 4.2 :  

Tersedia sistem resolusi konflik dan implementasi penanganan konflik yang sistematis dan terukur. 

1. Verifier 4.2.1 

( Bobot : 2 ) 

: Tersedia laporan pemetaan potensi konflik. 

NILAI KINERJA : SEDANG / Nilai Aktual : 2x2=4 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) PBPH PT Oceanias Timber Products telah membuat dan melaporkan kepada  

Dishut Prov Kaltim dan BPHL Wil. XI Samarinda tentang hasil pemetaan 

konflik di areal PBPH nya, secara periodik setiap 6 (enam) bulan sekali sejak 

tahun 2022, sementara tahun 2021 tidak ada bukti dilaporkan 

b) Selama periode audit bulan Oktober 2021 s.d. Maret 2023 , terdapat 

Laporan Hasil Pemetaan Konflik untuk semester I tahun 2022 dan semester 

II tahun 2022 

c) Berdasarkan hasil telaahan terhadap seluruh laporan sesuai dimaksud point 

b), diketahui laporan dibuat : 

- Telah sesuai Lampiran V Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2021 Tentang Pedoman 

Identifikasi dan Pemetaan Konflik pada pemegang PBPH 
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- Mencakup seluruh potensi konflik yang teridentifikasi 

2. Verifier 4.2.2 

( Bobot : 1 ) 

 Tersedia mekanisme resolusi konflik. 

NILAI KINERJA : BURUK / Nilai Aktual : 1x1=1 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) PBPH PT Oceanias Timber Products telah memilki dokumen prosedur 

terkait mekanisme pengaturan dalam rangka penyelesaian konflik areal 

dengan masyarakat di areal PBPH nya dalam Resolusi Konflik Sosial 

(OTP.057) tgl 5 Mei 2021 

b) Berdasarkan hasil telaahan, dokumen prosedur resolusi konflik sesuai 

dimaksud butir a) : 

- tidak mencakup seluruh potensi konflik yang teridentifikasi; 

- belum disosialisasikan kepada pihak terkait; 

3. Verifier 4.2.3 

( Bobot : 1 ) 

 Tersedia kelembagaan penanganan konflik yang didukung dengan pendanaan. 

NILAI KINERJA : SEDANG / Nilai Aktual : 2x1 = 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) PBPH PT Oceanias Timber Products telah membentuk kelembagaan untuk 

penanganan konflik, Tanggal 3 Januari 2022, terdiri dari unsur :  

- Kepala Adat  

- Kepala Desa 

b) Kelembagaan yang dibentuk sesuai dimaksud butir a) : 

- Telah melibatkan para pihak terkait; dan 

- Uraian peran/tugas/fungsi dari setiap pihak belum terdeskripsi secara 

jelas/terukur. 

c) PBPH PT Oceanias Timber Products mengalokasikan dana untuk 

operasional lembaga penanganan konflik yang dibentuk yang dikeluarkan 

sesuai tahapan kegiatan penanganan konflik. 

4. Verifier 4.2.4 

( Bobot : 1 ) 

 Tersedia rencana resolusi konflik berbasis hasil identifikasi pemetaan konflik. 

NILAI KINERJA : SEDANG / Nilai Aktual : 2x1 = 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

 a) PBPH PT Oceanias Timber Products telah menetapkan rencana resolusi 

konflik di areal PBPH nya, sesuai dokumen Rencana Kerja Anggaran 

Penyelesaian Konflik Tahun 2022 yang disusun berdasarkan hasil pemetaan 

konflik, namun belum melibatkan para pihak.  

b) Dokumen resolusi konflik sesuai dimaksud butir a), telah memuat :  

- sasaran lokasi konflik, termasuk sasaran yang belum dicapai pada 

tahun sebelumnya; 

- tata waktu; 

- alokasi sumber daya (SDM dan biaya); 

- mekanisme kerja; 

- monitoring; dan  

- evaluasinya 

5. Verifier 4.2.5 

( Bobot : 2 ) 

 Realisasi pelaksanaan penanganan konflik yang terdokumentasi. 
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NILAI KINERJA : SEDANG / Nilai Aktual : 2x2 = 4 

Ringkasan 

Justifikasi 

 a) Kegiatan dalam rangka penanganan konflik di areal PBPH PT Oceanias 

Timber Products selama periode audit bulan Oktober 2021 s.d. Maret 2023, 

meliputi : 

No. Lokasi Potensi Konflik Kegiatan Penangan Potensi Konflik 

yang Dilakukan 

1 Jalan Koridor Km. 70 

(Perambahan) 

- 

2 Jalan Koridor PT IA Km. 44 

(Keterbukaan Akses Jalan) 

- 

3 Sungai Marah Blok RKT 2021 

(Penambangan Emas 

Masyarakat) 

Patroli gabungan bersama KPH 

Kelinjau Tahun 2022 

 

b) Pencapaian penanganan/penyelesaian konflik di areal PBPH PT Oceanias 

Timber Products sampai dengan saat audit adalah : 

No. 
Lokasi Potensi 

Konflik 
Pihak Terlibat 

Upaya Resolusi 

Konflik (%) 

1 Jalan Koridor Km. 

70 (Perambahan) 

PBPH PT Oceanias Timber 

Products - Masyarakat 

Sudah 

dipetakan 

2 Jalan Koridor PT IA 

Km. 44 

(Keterbukaan Akses 

Jalan) 

PBPH PT Oceanias Timber 

Products - Masyarakat 

Sudah 

dipetakan 

3 Sungai Marah Blok 

RKT 2021 

(Penambangan 

Emas Masyarakat) 

PBPH PT Oceanias Timber 

Products - Masyarakat 

Belum 

dipetakan 

 
Prosentase 

 (2/3) x 100% = 

66,67% 

 

c) Realisasi penanganan konflik sesuai dimaksud butir a) : 

- terdokumentasi berupa Laporan Penanganan Konflik Dengan 

masyarakat Tahun 2022   

- telah dilaporkan kepada Dishut Prov Kaltim dan BPHL Wil. XI Samarinda  

Nilai Kinerja Indikator : (13/21) x 100% = 61,90%  = SEDANG  

Nilai 

Kematangan/Bobot 

:  2 

 

16) Indikator 4.3 :  

Ketersediaan mekanisme dan implementasi distribusi manfaat yang adil antar para pihak 

1. Verifier 4.3.1 

( Bobot : 1 ) 

: Ketersediaan data dan informasi masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat 

setempat yang terlibat, tergantung, dan terpengaruh oleh aktivitas pengelolaan 

SDH oleh pemegang PBPH. 
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NILAI KINERJA : SEDANG / Nilai Aktual : 2x1=2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) PBPH PT Oceanias Timber Products melakukan kegiatan pendataan 

masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat setempat yang terlibat, 

tergantung, terpengaruh oleh aktivitas  pengelolaan SDH oleh PBPH PT 

Oceanias Timber Products yang dicatat pada dokumen:  

1. RKUPHHK Tahun 2013-2022 dan Revisinya Tahun 2021 

2. Laporan Rencana dan Realisasi Kelola Sosial Tahun 2021 dan 2022 

3. BAST Fee Kompensasi Tahun 2022 

4. Daftar tenaga kerja Lokal Tahun 2023 

5. Bukti pembayaran Mitra Rakit Kayu Desa Marah Haloq Tahun 2022-

2023 

6. Kesepakatan Bersama Pembagian Kompensasi Kayu Hasil Produksi 

dengan Desa Marah Haloq dan Desa Lung Melah Tahun 2023 

7. Peta Sebaran Desa Tahun 2021 

8. Data Pemanfaatan HHBK Tahun 2022  

b) Berdasarkan hasil tinjauan terhadap dokumen sebagaimana dimaksud butir 

a) : 

- Data dan informasi mencakup seluruh desa yang berada di sekitar areal  

PBPH PT Oceanias Timber Products; 

- Belum dilakukan updating setiap 5 (lima) tahun sekali. 

2. Verifier 4.3.2 

( Bobot : 1 ) 

 Ketersediaan mekanisme peningkatan aktivitas ekonomi produktif masyarakat 

hukum adat dan/atau masyarakat setempat. 

NILAI KINERJA : SEDANG/ Nilai Aktual : 2x1=2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) PBPH PT Oceanias Timber Products telah menetapkan kebijakan atau 

prosedur terkait peningkatan aktivitas ekonomi produktif masyarakat hukum 

adat dan/atau masyarakat setempat, sesuai dokumen:  

1. Identifikasi hak-hak dasar masyararakat (OTP.059) tgl 5 Mei 2021 

2. Pembayaran Fee Kompensasi (OTP.051) tgl 5 Mei 2021 

3. Pemanfaatan HHBK (OTP.060) tgl 5 Mei 2021 

4. Penerimaan karyawan (OTP.062) tgl 3 Januari 2022 

b) Berdasarkan hasil tinjauan terhadap dokumen sesuai dimaksud butir a), 

dinilai telah mencakup seluruh masyarakat setempat. 

c) Berdasarkan hasil wawancara dengan perwakilan masyarakat yang terkena 

program peningkatan aktifitas ekonomi produktif, masing-masing dengan : 

- Sekdes Desa Marah Haloq (Masriyati) 

- Ketua RT 06 Desa Marah haloq (Supriyanto) 

- Ketua BPD Desa Lung Melah (Wendy Christian) 

diperoleh informasi bahwa program telah dikonsultasikan sebelumnya  

3. Verifier 4.3.3 

( Bobot : 1 ) 

 Keberadaan dokumen rencana pemegang PBPH yang memuat upaya 

peningkatan aktivitas ekonomi produktif masyarakat hukum adat dan/atau 

masyarakat setempat. 

NILAI KINERJA : SEDANG / Nilai Aktual : 2x1=2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) PBPH PT Oceanias Timber Products telah menetapkan kebijakan atau 

prosedur terkait peningkatan aktivitas ekonomi produktif masyarakat hukum 

adat dan/atau masyarakat setempat, sesuai Dokumen RKU Tahun 2013-
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2022 dan Revisinya Tahun 2021 dan  Rencana Operasional Tahun 2021 dan 

2022 

b) Berdasarkan hasil tinjauan terhadap dokumen sesuai dimaksud butir a), 

dinilai telah mencakup seluruh masyarakat setempat. 

c) Berdasarkan hasil wawancara dengan perwakilan masyarakat yang terkena 

program peningkatan aktifitas ekonomi produktif, masing-masing dengan : 

- Sekdes Desa Marah Haloq (Masriyati) 

- Ketua RT 06 Desa Marah haloq (Supriyanto) 

- Ketua BPD Desa Lung Melah (Wendy Christian) 

diperoleh informasi bahwa program telah dikonsultasikan sebelumnya, namun 

belum mengakomodir aspirasi masyarakat.  

4. Verifier 4.3.4 

( Bobot : 2 ) 

: Implementasi kegiatan peningkatan aktivitas ekonomi produktif masyarakat 

hukum adat dan/atau masyarakat setempat melalui pengelolaan SDH dan 

peningkatan ekonomi produktif berkelanjutan lainnya.  

NILAI KINERJA : SEDANG / Nilai Aktual : 2x2=4 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) PBPH PT Oceanias Timber Products memiliki dokumen rencana dan 

Realisasi Kelola Sosial Tahun 2021 dan 2022 

b) Prosentase: 

- Pemanfaatan Tenaga Kerja Lokal (53%) 

- Pembinaan industri rumah tangga (0 %) 

- Pembinaan kerajinan berbasis hutan setempat (0 %) 

- Kerjasama bidang perakitan (100 %) 

(53+0+0+100)% : 4 = 38,25 % (<50%) 

Nilai Kinerja Indikator : (10/15) x 100% = 66,67% = SEDANG  

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 2  

 

17) Indikator 4.4 :  

Implementasi tanggung jawab sosial perusahaan sesuai dengan peraturan perundangan yang berlaku. 

1. Verifier 4.4.1 

( Bobot : 2 ) 

: Identifikasi kebutuhan masyarakat dan program tanggung jawab sosial dan 

lingkungan Pemegang PBPH. 

NILAI KINERJA : SEDANG / Nilai Aktual : 2x2=4 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: a) PBPH PT Oceanias Timber Products memiliki laporan Identifikasi 

Pemanfaatan SDA/Hutan Masyarakat Desa Hutan di Areal PBPH 

b) PBPH PT Oceanias Timber Products memiliki RKUPHHK Tahun 2013-2022 

dan Revisinya Tahun 2022, Laporan Rencana Operasional Kelola Sosial 

Tahun 2021 dan 2022 

c) Dalam penyusunan Laporan Identifikasi PBPH PT Oceanias Timber Products 

belum melibatkan masyarakat. Program kerja Kelola Sosial telah 

dikonsultasikan dengan masyarakat dalam kegiatan sosialiasi, namun belum 

terdapat persetujuan. 

2. Verifier 4.4.2 

( Bobot : 1 ) 

 Ketersediaan dokumen rencana kerja tanggung jawab sosial dan lingkungan 

pemegang PBPH sesuai ketentuan. 
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NILAI KINERJA : SEDANG  / Nilai Aktual : 2x1=2 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: a) PBPH PT Oceanias Timber Products memiliki RKUPHHK Tahun 2013-2022 

dan Revisinya Tahun 2022, Laporan Rencana Operasional Kelola Sosial 

Tahun 2021 dan 2022 

b) Rencana kerja PBPH PT Oceanias Timber Products, mencakup sebagian 

program prioritas, sasaran yang jelas, memiliki dukungan SDM dan 

anggaran yang cukup, dalam kegiatan Bantuan Fee Kompensasi dan 

Kerjasama Perakitan kayu. 

3. Verifier 4.4.3 

( Bobot : 1 ) 

: Ketersediaan mekanisme implementasi tanggung jawab50sosial dan lingkungan 

oleh pemegang PBPH. 

NILAI KINERJA : BAIK / Nilai Aktual : 3x1=3 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: a) PBPH PT Oceanias Timber Products memiliki mekanisme:  

1. Pembinaan Masyarakat Desa Sekitar Hutan/PMDH (No.OTP. 047) tgl 4 

Januari 2008 

2. Identifikasi hak-hak dasar masyararakat (OTP.059) tgl 5 Mei 2021 

3. Pemanfaatan HHBK (OTP.060) tgl 5 Mei 2021 

4. Penerimaan karyawan (OTP.062) tgl 3 Januari 2022 

b) SOP memuat tugas dan tanggung jawab para pihak sesuai ketentuan, dan 

telah mendapat pengesahan dari yang berwenang (dibuat oleh Manager 

Camp dan disetujui/disahkan oleh General Manager) 

4. Verifier 4.4.4 

( Bobot : 2 ) 

: Kegiatan sosialisasi program prioritas tanggung jawab sosial dan lingkungan 

oleh pemegang PBPH. 

NILAI KINERJA : SEDANG / Nilai Aktual : 2x2=4 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: a) Program tanggung jawab sosial PBPH PT Oceanias Timber Products belum 

disusun dengan menyerap masukan dari masyarakat  

b) PBPH PT Oceanias Timber Products telah mensosialisasikan kebijakan 

terkait mekanisme peningkatan peran serta dan aktifitas ekonomi produktif 

masyarakat setempat diantaranya terkait Program Kesos dan Pemanfaatan 

HHBK dalam BA Pelaksanaan Padiatapa Tahun 2021 No: 035/PT-

OTP/SOSIAL/VIII/2021 dan Tahun 2022 No: 10/PT-OTP/SOSIAL/III/2022. 

Tindak lanjut dari hasil sosialisasi hanya sebagian yang terdokumentasi. 

5. Verifier 4.4.5 

( Bobot : 2 ) 

: Realisasi pemenuhan tanggung jawab sosial dan lingkungan oleh pemegang 

PBPH. 

NILAI KINERJA : BURUK / Nilai Aktual : 1x2=2 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: a) Realisasi biaya tanggung jawab sosial PBPH PT Oceanias Timber Products 

tahun 2021 dan tahun 2022 sebesar 100%. Sementara dari realisasi 

keterlaksanaan program pada tahun 2021 dan 2022 sebesar (9/22)x100 = 

41%  

b) Terdapat bukti dokumentasi penyerahan bantuan berupa berita acara dan 

dilaporkan ke instansi yang berwenang 

Nilai Kinerja Indikator : (15/24) x 100% = 62,50%  = SEDANG  

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 2  

 



 
 
 
 

 
RESUME HASIL PELAKSANAAN 

PENILAIAN KINERJA PENGELOLAAN HUTAN LESTARI 

 

F1-02.15  
 

Halaman 51 dari 69 
 

18) Indikator 4.5 :  

Perlindungan, Pengembangan dan Peningkatan Kesejahteraan Tenaga Kerja. 

1. Verifier 4.5.1 

( Bobot : 1 ) 

: Ketersediaan sarana hubungan industrial. 

NILAI KINERJA : SEDANG / Nilai Aktual : 2x1=2 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: a) PBPH PT Oceanias Timber Products memiliki sarana hubungan industrial 

dalam: 

1. Terdapat kebijakan kebebasan berserikat dalam Surat Pernyataan 

Nomor:011/OTP/SP/JKT/II/2022 tanggal 12 Februari 2022 

2. Keanggotaan APHI PT OTP Nomor: 238 

3. Karyawan PBPH PT Oceanias Timber Products berjumlah 45 dan 

terdapat Lembaga Kerjasama Bipartit 

4. Peraturan Perusahaan Periode 2021-2023  

5. Tersedia peraturan perundangan ketenagakerjaan, namun belum 

diimplementasikan seluruhnya 

b) PBPH PT Oceanias Timber Products memiliki mekanisme penyelesaian 

perselisihan hubungan industrial dalam Peraturan Perusahaan Pasal 30 

2. Verifier 4.5.2 

( Bobot : 1) 

 Implementasi kebijakan standar jenjang karier. 

NILAI KINERJA : SEDANG / Nilai Aktual : 2x1=2 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: a) PBPH PT Oceanias Timber Products telah mengatur standar jenjang karir 

bagi karyawan dalam dokumen:  

1. Peraturan Perusahaan Periode Tahun 2021-2023 Pasal 11 (Penilaian 

Karya) dan Pasal 12 (Promosi, Mutasi, dan degradasi) 

2. Prosedur Penilaian Karyawan (OTP.036) dilengkapi form untuk 

mengukur aspek pengetahuan, ketrampilan dan sikap kerja) 

b) Terdapat sampel penilaian kinerja karyawan an. Andi sebagai dasar promosi 

yang bersangkutan dari status karyawan Harian Lepas menjadi Karyawan 

Tetap pada bagian Pembinaan Hutan berdasarkan Surat keputusan Manager 

Camp Nomor: 01/OTP/SK/PERSUM-BC/I/2023 tanggal 01 Januari 2023 

c) Dalam struktur organisasi PBPH PT Oceanias Timber Products berdasarkan 

Keputusan  Direktur Nomor: 001/OTP/JKT/I/2022 masih ditemukan 

perangkapan jabatan oleh satu orang sehingga jenjang karir belum 

mempertimbangkan kebutuhan dan kepentingan operasional perusahaan. 

d) Implementasi: Dokumen Acuan Standar Jenjang Karir (100%) + Penilaian 

Kinerja Karyawan (100%) + SK Promosi Karyawan (100%) + Kebutuhan dan 

Kepentingan Operasioanal  ( 0 ) dengan rata-rata prosentase pencapaian 

sebesar (100+100+100+0) / 4 = 75% 

3. Verifier 4.5.3 

( Bobot : 2 ) 

 Pengembangan kompetensi SDM untuk mendukung jenjang karier. 

NILAI KINERJA : BAIK/ Nilai Aktual : 3x2=6 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: a) PBPH PT Oceanias Timber Products Memiliki dokumen rencana dan 

realisasi pengembangan SDM dalam bidang Uji Kompetensi Ganis, Penilaian 

Kinerja Ganis dan  Pelatihan Damkarhutla 
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b) Rencana pengembangan SDM Uji Kompetensi Ganis, Penilaian Kinerja Ganis 

dan Pelatihan Damkarhutla terealisasi (48/50) x 100 = 96% 

4. Verifier 4.5.3 

( Bobot : 2 ) 

 Pemenuhan hak-hak kesejahteraan karyawan. 

NILAI KINERJA  SEDANG/ Nilai Aktual : 2x2=4 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

 a) PBPH PT Oceanias Timber Products memiliki Peraturan Perusahaan 2021-

2023 yang mengatur terkait pengupahan, tunjangan, kepersertaan jaminan 

kesehatan dan sosial ketenagakerjaan dan fasilitas karyawan. 

b) Penerapan Peraturan Perusahaan: 

1. Pengupahan telah sesuai dengan Keputusan Gubernur Kalimantan 

Timur Nomor 561/L.853/2022 Tentang Penetapan Upah Minimum kab. 

Kutim Tahun 2023 

2. Tunjangan dan Fasilitas lainnya telah sesuai dengan ketentuan khusus 

perusahaan bagi karyawan dengan golongan/pangkat/jabatan tertentu 

3. Kepersertaan jaminan kesehatan dan sosial ketenagakerjaan karyawan 

Karyawan diikutsertakan program BPJS Ketenagakerjaan dan untuk 

BPJS Kesehatan hanya sebagian yang diikutsertakan dalam program 

tersebut, untuk fasilitas kesehatan perusahaan mengganti uang 

berobat yang dikeluarkan berdasarkan kuitansi.  

4. Fasilitas karyawan berdasarkan observasi lapangan untuk penyediaan 

sarana masih belum memadai sesuai dengan amanat yang terdapat SK 

PBPH terkait fasilitas klinik dan ibadah 

Nilai Kinerja Indikator : (14/18) x 100% = 77,78%  = SEDANG  

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 2  

 

 

 

E. STANDAR VLHH KAYU 

1. Prinsip 1 :  

Kepastian areal Perizinan Berusaha Pemanfaatan Hutan (PBPH) atau Hak Pengelolaan 

1. Verifier 

1.1.1.a. 

: Dokumen legal pemberian PBPH atau hak pengelolaan. 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PT Oceanias Timber Products memiliki kelengkapan dan keabsahan dokumen legal 

sebagai berikut: 

1. SK IUPHHK-HA sesuai Keputusan Menteri Kehutanan No. SK.456/MENHUT-

II/2005 Tanggal 9 Desember 2005 tentang Perpanjangan Izin Usaha 

Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu Pada Hutan Alam PT Oceanias Timber Products 

Atas Areal Hutan Produksi Seluas ± 67.030 (Enam Puluh Tujuh Ribu Tiga Puluh) 

Hektar di Provinsi Kalimantan Timur. SK IUPHHK- HA ditandatangani oleh 

Menteri Kehutanan (H.M.S. Kaban, SE., M.Si).  SK berlaku sejak tanggal 

ditetapkan untuk jangka waktu 45 tahun, dan berlaku surut sejak tanggal 17 Mei 

1993 dan terdapat peta lampiran Skala Peta 1 : 100.000 yang ditandatangani 
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oleh Menteri Kehutanan H.M.S. Kaban, SE., M.Si dan dicap stempel Menteri 

Kehutanan Republik Indonesia. 

2. Selanjutnya terdapat addendum SK PBPH No. 

SK.851/Menlhk/Setjen/HPL.0/9/2021 tanggal 24 September 2021 yang 

mengubah sepanjang menyangkut nomenklatur menjadi Perizinan Berusaha 

Pemanfaatan Hutan untuk kegiatan pemanfaatan hasil hutan kayu hutan alam. 

2. Verifier 

1.1.1.b 

: Penggunaan kawasan yang sah di luar kegiatan PBPH atau hak pengelolaan (N/A jika 

tidak ada) 

Nilai : NOT APPLICABLE 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Bahwa berdasarkan telaah dokumen Revisi RKUPHHK-HA periode 2013-2022 PT 

Oceanias Timber Products, RKTUPH Tahun 2021 dan RKTPH Tahun 2022, serta 

wawancara dengan Manajemen Representatif diketahui bahwa tidak terdapat 

penggunaan kawasan yang sah diluar kegiatan PBPH.   

 

2. Prinsip 2 :  

Memenuhi sistem dan prosedur penebangan yang sah 

1. Verifier 

2.1.1.a 

: Dokumen Rencana Kerja Usaha Pemanfaatan Hutan (RKUPH atau RPKH) dengan 

lampiran- lampirannya. 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Dokumen RKUPH 

Terdapat dokumen RKUPHHK-HA Berbasis IHMB Periode Tahun 2013 - 2022 PT 

Oceanias Timber Products yang telah disahkan sesuai SK Menteri Kehutanan No. 

SK.41/BUHA-2/2013 tanggal 01 Oktober 2013. SK ditandatangani a.n. Menteri 

Kehutanan, Direktur Jenderal Bina Usaha Kehutanan U.b. Direktur Bina Usaha Hutan 

Alam; Ir. M. Awriya Ibrahim, MSc./ NIP. 19600106 198703 1001. Terdapat peta 

lampiran skala 1:100.000 untuk areal 67.030 Ha yang disahkan oleh a.n. Menteri 

Kehutanan RI; Direktur Jenderal Bina Usaha Kehutanan u.b. Direktur Bina Usaha 

Hutan Alam (Ir. M. Awriya Ibrahim, MSc). 

Selanjutnya terdapat dokumen Revisi RKUPH PT Oceanias Timber Products Tahun 

2021 periode Tahun 2013 - 2022 yang telah disahkan sesuai SK Menteri Lingkungan 

Hidup dan Kehutanan No. SK.810/MenLHK-PHPL/UHP/HPL.1/2/2021 tanggal 26 

Februari 2021. Terdapat peta lampiran Revisi RKUPH Tahun 2021 periode 2013 - 

2022 skala 1:100.000 luas 67.030 Ha yang dibuat oleh GANISPHPL-CANHUT (Fauzi 

Dwi) serta disahkan oleh a.n. Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan; Direktur 

Jenderal Pengelolaan Hutan Produksi Lestari U.b. Direktur Usaha Hutan Produksi (Ir. 

Istanto, M.Sc). 

Dokumen RKUPH periode 2013-2022 telah berakhir pada tanggal 31 Desember 2022.  

Pada saat pelaksanaan audit penilikan ke-1, dokumen RKUPH periode 2023-2032 

masih dalam proses pengajuan. 

Dokumen IHMB 

Terdapat dokumen IHMB yang disusun berpedoman pada Peraturan Menteri 

Kehutanan Nomor P.33/Menhut-II/2009 Jo. P.5/Menhut-II/2011.  Dokumen IHMB 

ditanda tangani di Jakarta pada bulan Juli 2012 oleh Direktur PT Oceanias Timber 

Products; Edward Saputera.  Dokumen IHMB tahun 2012 disusun dalam rangka 

penyusunan Dokumen RKUPH PT Oceanias Timber Products periode 2013-2022. 

Di samping itu terdapat dokumen Laporan Hasil IHMB berbasis Gabungan Terestris 

dan Citra Satelit (Quick IHMB) Tahun 2022.  Quick IHMB 2022 telah dilaksanakan pada 
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bulan Juli 2022 dan telah selesai pada Oktober 2022.  Dokumen Quick IHMB ditanda 

tangani di Samarinda pada bulan Oktober 2022 oleh Direktur PT Oceanias Timber 

Products; EDWARD SAPUTERA.  Dokumen Quick IHMB tahun 2012 disusun dalam 

rangka penyusunan Dokumen RKUPH PT Oceanias Timber Products periode 2023-

2032. 

2. Verifier 

2.1.2.a. 

: Dokumen RKUPH/RPKH, RKTPH / RTT beserta lampirannya yang telah disahkan oleh 

pejabat yang berwenang, meliputi : 

• Dokumen RKUPH/RPKH & lampirannya yang disusun berdasarkan IHMB/inventar 

isasi hutan dan dilaksanakan oleh tenaga profesional di bidang kehutanan 

• Dokumen RKTPH/RTT yang disusun berdasarkan RKUPH/RPKH dan disahkan oleh 

pejabat yang berwenang. 

• Peta rencana penataan areal kerja yang dibuat oleh Ganis PHPL Canhut 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Dokumen RKUPH  

Terdapat dokumen RKUPHHK-HA Berbasis IHMB Periode Tahun 2013 - 2022 PT 

Oceanias Timber Products yang telah disahkan sesuai SK Menteri Kehutanan No. 

SK.41/BUHA-2/2013 tanggal 01 Oktober 2013.  

Selanjutnya terdapat dokumen Revisi RKUPH PT Oceanias Timber Products Tahun 

2021 periode Tahun 2013 - 2022 yang telah disahkan sesuai SK Menteri Lingkungan 

Hidup dan Kehutanan No. SK.810/MenLHK-PHPL/UHP/HPL.1/2/2021 tanggal 26 

Februari 2021. Terdapat peta lampiran Revisi RKUPH Tahun 2021 periode 2013 - 

2022 skala 1:100.000 luas 67.030 Ha yang dibuat oleh GANISPHPL-CANHUT (Fauzi 

Dwi) serta disahkan oleh a.n. Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan; Direktur 

Jenderal Pengelolaan Hutan Produksi Lestari U.b. Direktur Usaha Hutan Produksi (Ir. 

Istanto, M.Sc). 

Dokumen RKUPH periode 2013-2022 telah berakhir pada tanggal 31 Desember 2022.  

Pada saat pelaksanaan audit penilikan ke-1, dokumen RKUPH periode 2023-2032 masih 

dalam proses pengajuan. 

Dokumen RKTPH  

1) Terdapat dokumen RKTPH Tahun 2021 dan peta lampirannya skala 1:50.000 yang 

telah disahkan oleh Kepala Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan Timur Nomor: 

522.110.1/147/Kpts/RKT/DK-II/2021 tanggal 23 Agustus 2021. SK RKTPH Tahun 

2021 berakhir pada tanggal 31 Desember 2021.  Adapun target RKT Tahun 2021 

yaitu seluas 1.376 Ha dan jumlah sebanyak 8.728 batang dengan volume 24.948,59 

m3.  

2) Terdapat dokumen RKTPH Tahun 2022 yang disusun dan disahkan Self Aprooval 

oleh Direktur PT Oceanias Timber Products Nomor 004/OTP/II/2022 tanggal 15 

Februari 2022. SK RKT Tahun 2022 berlaku sejak tanggal 13 Januari 2022 dan 

berakhir pada tanggal 31 Desember 2022.  Terdapat Peta Lampiran RKTPH Tahun 

2022 skala 1 : 50.000 dibuat oleh GanisPH CANHUT atas nama Fauzi Dwi 

Suharmawan Register No. 01210006628. Adapun target RKTPH Tahun 2022 yaitu 

seluas 1.953,48 Ha dengan volume 35.825,15 m3 

3) Selanjutnya pada saat pelaksanaan audit Penilikan ke-1, dokumen RKTPH Tahun 

2023 pada PBPH PT Oceanias Timber Products masih belum dapat diterbitkan 

karena dokumen RKUPH yang baru masih belum terbit (masih dalam proses 

pengesahan). 

Penugasan GanisPH CANHUT 

Terdapat penugasan GanisPH CANHUT s/d periode 2022 atas nama Fauzi Dwi 

Suharmawan dengan No. Register 01210006628. Persetujuan penugasan No. 
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110323196 dan Penempatan No. 116185756533 yang berlaku mulai tanggal 4 April 

2023 s/d 27 Agustsus 2025 

3. Verifier 

2.2.1.a. 

: Laporan Hasil Cruising (LHC) beserta lampirannya 

 Nilai : MEMENUHI  

 Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Terdapat dokumen hasil ITSP atau Timber Cruising sebagai berikut: 

1) Terdapat Dokumen Timber Cruising (TC) pada Blok RKTPH Tahun 2021 sebanyak 

20 set untuk 20 petak. Masing masing Buku TC dilengkapi dengan Peta penyebaran 

Pohon skala 1:1.000. Buku Laporan Timber Cruising (TC) dan Peta Penyebaran 

Pohon tiap Petak dibuat dan ditanda tangani oleh GanisPH CANHUT; Fauzi Dwi 

Suharmawan dengan No. Register 01210006628. 

2) Terdapat dokumen Berita Acara (BA) Kegiatan Inventarisasi Tegakan Sebelum 

Penebangan (ITSP) Blok RKT 2021 tanggal 23 Maret 2020.  Berita Acara dibuat dan 

ditanda tangani oleh Surveyor: OSWALDUS, diperiksa oleh Kabag. Perencanaan; 

Endan Hamdani dan Mengetahui Manager Camp PT Oceanias Timber Products; 

SURADI.  Kegiatan Timber Cruising RKT tahun 2021 dilaksanakan berdasarkan 

Surat Perintah Tugas Nomor: 48/SPT/OTP-HA/II/2020 tanggal 10 Februari 2020. 

3) Dokumen Timber Cruising (TC) pada Blok RKTPH Tahun 2022 sebanyak 5 set untuk 

areal sebanyak 17 petak. Masing masing Buku TC dilengkapi dengan Peta 

penyebaran Pohon skala 1:1.000. Buku Laporan Timber Cruising (TC) dan Peta 

Penyebaran Pohon tiap Petak dibuat dan ditanda tangani oleh GanisPH CANHUT; 

Fauzi Dwi Suharmawan dengan No. Register 01210006628. 

4) Terdapat dokumen Berita Acara (BA) Kegiatan Inventarisasi Tegakan Sebelum 

Penebangan (ITSP) Blok RKT 2022 tanggal 21 Juni 2021.  Berita Acara dibuat dan 

ditanda tangani oleh Surveyor: SIMIN, diperiksa oleh Kasub. Inventarisasi; Fauzi 

Dwi Suharmawan dan Mengetahui Manager Camp PT Oceanias Timber Products; 

SURADI.  Kegiatan Timber Cruising RKT tahun 2022 dilaksanakan berdasarkan 

Surat Perintah Tugas Nomor: 19/OTP-HA/VI/2021 tanggal 5 Juni 2021. 

Hasil verifikasi lapangan dengan pembuktian menggunakan buku tally sheet Timber 

Cruising serta peta penyebaran pohon yang telah dibuat dapat dipastkan bahwa kegiatan 

timber cruising pada PBPH PT Oceanias Timber Products telah dilaksanakan sesuai 

prosedur yang telah ditetapkan.   

a) Penandaan Pohon telah dilakukan pada pohon yang ditebang maupun pada pohon 

inti. Penandaan menggunakan ID Barcode dan menggunakan label plastic ecolin 

warna kuning dengan data/informasi yang diperlukan. 

b) Terdapat peta penyebaran pohon sesuai petak yang telah dilakukan Timber 

Cruising.  Hasil uji sampling dapat ditemukan bukti penandaan pohon pada petak 

AC.16 RKTPH 2022 serta peta penyebaran pohon pada petak AC.16 RKTPH 2022 

dan ditemukan telah sesuai. 

c) Beberapa penandaan Timber Cruising yang dapat diverifikasi pada saat audit 

Penilikan ke-1 PBPH PT Oceanias Timber Products antara lain: 

1) Pohon inti dengan label nomor pohon 1151 pada titik koordinat N: 010 11’ 

50,70” dan E: 1160 30’ 06,88”. 

2) Pohon inti dengan label nomor pohon 1385 pada titik koordinat N: 010 11’ 

49,98” dan E: 1160 30’ 06,53”. 

3) Pohon inti dengan label nomor pohon 1438 pada titik koordinat N: 010 11’ 

49,74” dan E: 1160 30’ 06,87”. 
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4) Pohon inti dengan label nomor pohon 1251 pada titik koordinat N: 010 11’ 

49,60” dan E: 1160 30’ 07,29”. 

5) Pohon siap Tebang dengan label ID-Barcode nomor 1908…….81612 pada 

petak AC.16 RKTPH 2022 terletak pada titik koordinat N: 010 11’ 50,02” dan E: 

1160 30’ 06,79”. 

6) Pohon inti dengan label nomor pohon 1382 pada titik koordinat N: 010 11’ 

50,17” dan E: 1160 30’ 06,52”. 

7) Pohon siap Tebang dengan label ID-Barcode nomor 1908…….81613 pada 

petak AC.16 RKTPH 2022 terletak pada titik koordinat N: 010 11’ 53,05” dan E: 

1160 30’ 07,30”. 

4. Verifier 

2.2.1.b 

: Peta kerja atau peta RKTPH/RTT yang dibuat dan disahkan telah mencakup areal yang 

boleh ditebang dan atau tidak boleh ditebang dan bukti implementasinya di lapangan. 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Dapat diverifikasi dokumen atau data areal tidak boleh ditebang pada PBPH PT Oceanias 

Timber Products berupa: 

a. Peta Lampiran RKTPH Tahun 2021 PBPH PT Oceanias Timber Products skala 1 : 

50.000.  

b. Peta Lampiran RKTPH Tahun 2022 PBPH PT Oceanias Timber Products yang dibuat 

dengan skala 1 : 50.000.   

c. Peta Kawasan Lindung PT Oceanias Timber Products Skala 1:200.000 yang dibuat 

dan ditanda tangani oleh atas nama Fauzi Dwi Suharmawan dengan No. Register 

01210006628. 

Kawasan yang dilindungi telah digambarkan dengan jelas di peta RKTPH Tahun 2021 

maupun di RKTPH Tahun 2022 berupa Sempadan sungai dengan gambar buferzone 

sempadan dengan warna merah kecoklatan. 

Hasil verifikasi lapangan dapat ditemukan penandaan batas Kawasan dilindungi 

sempadan sungai berupa plang sempadan sungai dengan pembuatan batas areal 

sempadan menggunakan tanda cat warna kuning polet satu vertical. Verifikasi lapangan 

telah dilakukan pada lokasi dengan titik koordinat: 

1) Sempadan Sungai MARAH pada titik koordinat N: 010 12’ 35,67” dan E: 1160 31’ 

09,64”.   

2) Sempadan Sungai PINANG pada titik koordinat N: 010 11’ 52,90” dan E: 1160 30’ 

32,5”.   

Terdapat dokumen Berita Acara Pembuatan batas Sempadan Sungai Tahun 2022 PBPH 

PT Oceanias Timber Products Nomor: 10/BA/PRC/IV/2022 tanggal 20 April 2022.   

Terdapat dokumen Berita Acara Penandaan Batas Kawasan Lindung Tahun 2022 PBPH 

PT Oceanias Timber Products Nomor: 16/BA/PRC/IV/2022 tanggal 15 April 2022. 

5. Verifier 

2.2.1.c 

: Penandaan blok tebangan/ blok RKTPH/petak RTT yang jelas di peta dan 

implementasinya di lapangan. 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Penandaan lokasi blok tebangan PBPH PT Oceanias Timber Products telah dibuat jelas 

di peta dan terbukti keberadaannya di lapangan. 

Dapat diverifikasi dokumen penataan blok/petak tebangan RKTPH pada PBPH PT 

Oceanias Timber Products antara lain: 

1) Peta Lampiran RKTPH Tahun 2021 skala 1: 50.000 yang dibuat oleh GanisPH 

CANHUT atas nama Fauzi Dwi Suharmawan dengan No. Register 01210006628. 
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2) Peta Lampiran RKTPH Tahun 2022 skala 1: 50.000 oleh GanisPH CANHUT atas 

nama Fauzi Dwi Suharmawan dengan No. Register 01210006628. 

3) Berita Acara (BA) Kegiatan Penataan Areal Kerja (PAK) Blok RKT 2021 tanggal 24 

Februari 2020.  Kegiatan PAK RKT tahun 2021 dilaksanakan berdasarkan Surat 

Tugas Nomor: 48/SPT/OTP-HA/II/2020 tanggal 10 Februari 2020. 

4) Berita Acara (BA) Kegiatan Penataan Areal Kerja (PAK) Blok RKT 2022 tanggal 15 

Juni 2021.  Kegiatan PAK RKT tahun 2022 dilaksanakan berdasarkan Surat Perintah 

Tugas Nomor: 19/OTP-HA/VI/2021 tanggal 5 Juni 2021. 

Hasil verifikasi lapangan menggunakan aplikasi Avenza Map dengan HP Android, dapat 

dijumpai adanya penandaan batas blok maupun batas petak pada areal RKTPH 2021 

maupun RKTPH 2022 sebagai berikut: 

1) Tanda batas areal Blok RKTPH 2021 pada titik koordinat N: 010 13’ 20,8” dan E: 

1160 31’ 56,5”. Terdapat plang Blok RKT Tahun 2021 dan Tanda batas dibuat 

berupa cat polet dua diagonal warna merah untuk tanda batas blok dan cat polet 

satu warna merah vertical untuk tanda batas petak sepanjang jalur batas. Terdapat 

patok kayu ukuran 10 X 10 setinggi 1,2 meter dengan cat warna merah diujung 

patok. 

2) Tanda batas petak AE.18 dan AE.19 dalam areal Blok RKTPH 2021 pada titik 

koordinat N: 010 12’ 54,0” dan E: 1160 31’ 28,9”.  

3) Tanda batas petak AD.17 dan AD.18 dalam areal Blok RKTPH 2021 pada titik 

koordinat N: 010 12’ 18,70” dan E: 1160 30’ 56,8”.  

4) Tanda batas petak AF.19 dan AE.19 dalam areal Blok RKTPH 2021 pada titik 

koordinat N: 010 13’ 07,4” dan E: 1160 31’ 55,1”.  

5) Tanda batas areal Blok RKTPH 2022 pada titik koordinat N: 010 12’ 01,8” dan E: 

1160 30’ 34,0”. 

6) Tanda batas petak AC.16 dan AC.17 dalam areal Blok RKTPH 2022 pada titik 

koordinat N: 010 11’ 49,6” dan E: 1160 30’ 25,1”.  

6. Verifier 

2.2.1.d. 

: Kesesuaian lokasi dan volume pemanfaatan kayu yang tumbuh alami pada areal 

penyiapan lahan yang diizinkan untuk pembangunan budidaya tanaman. 

Nilai : NOT APPLICABLE 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Bahwa PBPH PT Oceanias Timber Products pada periode audit tidak merencanakan 

penanaman silvikultur THPB pada dokumen RKTPHnya, dan tidak melakukan 

pemanfaatan kayu hutan alam untuk kegiatan penyiapan lahan areal penanaman kayu 

budidaya.  

 

3. Prinsip 3 :  

Keabsahan perdagangan atau pemindah-tanganan kayu bulat 

1 Verifier 

3.1.1. 

: Dokumen LHP dibuat oleh petugas yang berwenang 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PT Oceanias Timber Products telah menujuk dan menetapkan GanisPH sebagai 

Pejabat Penerbit LHP (P2LHP) atas nama Agus Rihwan dengan Nomor Register 

04210007579. Persetujuan Penugasan Nomor: SK. 454/BPHP.XI/PEPHP/2/2021 

tanggal 18 Februari 2021 yang berlaku s/d 14 Januari 2023. Penempatan sebagai 

P2LHP Nomor 118428948646 berlaku s/d 14 Januari 2023. 
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Terdapat buku ukur selama periode audit Penilikan ke-1 (periode Oktober 2021 s/d 

Maret 2023). Buku ukur telah dibuat di TPK Hutan oleh penanggungjawab P2LHP 

sebanyak 6.615 batang dengan volume 32.861,12 m3, dan seluruhnya telah di LHP 

kan pada bulan yang bersangkutan. 

PT Oceanias Timber Products telah menerbitkan dokumen LHP untuk kayu Log 

sebanyak 6.615 batang dengan volume 32.861,12 m3.  LHP yang diterbitkan 

merupakan produksi kayu log dari areal RKTPH Tahun 2021 dan RKTPH Tahun 2022.  

Sedangkan untuk RKTPH Tahun 2023 sampai dengan saat audit tanggal 12 April 2023 

masih belum diterbitkan. 

Seluruh LHP yang telah diterbitkan, dibuat dan ditanda tangani oleh Pejabat Penerbit 

Laporan Hasil Produksi (P2LHP) atas nama Agus Rihwan dengan Nomor Register 

04210007579. 

No. No. LHP Tanggal 

Volume: 

Batang 

(N) 

Volume 

(M3) 

A. LHP RKTPH 2021 

1. LHP No. 10 Oktober 2021 31 Oktober 2021 939 4.652,89 

2. 
LHP No. 12 Desember 

2021 

31 Desember 

2021 
2.111 10.075,96 

 Jumlah RKTPH 2021 : 3.050 14.728,85 

B. LHP RKTPH 2022 

1. LHP No. 07 Juli 2022 29 Juli 2022 619 3.002,78 

2. 
LHP No. 09 Septmber 

2022 

28 Septmber 

2022 
1.054 5.127,05 

3. 
LHP No. 12 Desember 

2022 

29 Desember 

2022 
1.892 10.002,44 

 Jumlah RKTPH 2022 : 3.565 18.132,27 

Jumlah Total : 6.615 32.861,12 

 

Penetapan lokasi TPK Hutan tempat penerbitan LHP sebagai berikut: 

1) Penetapan Lokasi TPn dan TPK Hutan berdasarkan SK Direktur No. 

026/OTP/VIII/2021 tanggal 25 Agustus 2021. 

2) Penetapan Lokasi TPn dan TPK Hutan berdasarkan SK Direktur No. 

007/OTP/II/2022 tanggal 16 Februari 2022. 

Bahwa PBPH PT Oceanias Timber Products telah melakukan kegiatan penatausahaan 

Hasil Kayu Hutan menggunakan SIPUHH Online, telah memiliki Hak Akses 

(id/username dan password) SIPUHH dan Si-PNBP serta berstatus AKTIF dengan 

Operator SIPUHH Online atas nama Satria Nur Aziz (Kabag. Perencanaan) berdasarkan 

SK Direktur Nomor: 005/OTP/I/2022 Tanggal 3 Januari 2022 tentang Penetapan 

Penanggung Jawab Sistem Informasi Manajemen (SIM) Bidang SIPUHH, PNBP dan 

SiGANISHUT pada PBPH PT Oceanias Timber Products.  

Berdasarkan data Laporan Mutasi Kayu Bulat selama periode Oktober 2021 s/d Maret 

2023, posisi mutasi kayu bulat dapat dirangkum sebagai berikut: 

a) Stok Awal pada Oktober 2021 sebanyak 0 batang dan volume 0 m3. 

b) Penambahan hasil produksi (LHP) sebanyak 6.615 batang dan volume 

32.861,12 m3. 
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c) Pengurangan yang terdiri DKDS, Penjualan dan Kayu Hilang sebanyak 4.591 

batang dan volume 22.283,20 m3 

d) Stok akhir per Maret 2023 sebanyak 2.024 batang dan volume 10.577,92 m3. 

Uji petik kesesuaian fisik kayu dan buku ukur LHP dilakukan terhadap sampel 

sebanyak 10 % dari total batang stok kayu bulat yang ada atau sebanyak 202 batang.  

Kegiatan uji petik telah dilakukan pada 3 lokasi berbeda sesuai ketersediaan stok log 

kayu bulat yaitu Lokasi TPn Petak AD.15, Lokasi TPn Petak AE.15 dan Lokasi TPK 

Antara Km. 55. 

Hasil uji petik mendapatkan tidak terdapat perbedaan hasil antara dokumen dengan 

pengukuran terhadap jenis dan jumlah batang.  Perbedaan terjadi terhadap hasil 

pengukuran volume dengan besar tingkat perbedaan yang masih dapat diterima atau 

dibawah 5%. 

Perbedaan hasil pengukuran : 

- Jenis :  NIHIL 

- Jumlah batang : NIHIL 

- Volume : LHP 1.155,36 m3, uji petik pengukuran 1.139,77m3 selisih volume 

15,59 m3.  Selisih perbedaan pengukuran 1,35 %. 

2 Verifier 

3.1.2.a. 

: Seluruh hasil hutan kayu pada setiap simpul peredaran telah dilindungi dokumen 

angkutan yang sah 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PT Oceanias Timber Products telah menerbitkan Dokumen SKSHHK untuk 

pengangkutan kayu log dari TPK Hutan ke TPK Antara KM.55, dari TPK Antara KM.55 

ke TPK Antara LogPond Km.0 serta dari TPK Antara Logpond Km. 0 ke TPK Antara 

Segihan dan selanjutnya dari TPK Antara Segihan ke Industri. 

1) Dokumen SKSHHK dari TPK Hutan ke TPK Antara Km.55 sebanyak 470 set 

sebanyak 5.305 batang volume sebesar 26.709,75 M3.  Pengangkutan 

menggunakan unit Logging Truk. 

2) Dokumen SKSHHK dari TPK Antara Km.55 ke TPK Antara Logpond Km. 00 

sebanyak 383 set untuk Log sebanyak 4.582 batang volume 22.720,66 M3. 

Pengangkutan menggunakan unit Logging Truk. 

3) Penerbitan dokumen SKSHHK dari TPK Antara Logpond Km. 00 ke TPK Antara 

SEGIHAN sebanyak 12 set untuk Log 4.480 batang volume 22.222,40 M3. 

Pengangkutan menggunakan rakit dan atau tongkang yang ditarik menggunakan 

TugBoat. 

4) Penerbitan dokumen SKSHHK dari TPK Antara Segihan ke Industri (penjualan) 

sebanyak 9 set untuk pengangkutan kayu Log sebanyak 4.479 batang dengan 

volume sebesar 22.215,08 M3. 

Terdapat dokumen BA DKDS Nomor: 02/OTP-HPH/I/2022 tanggal 28 Januari 2022 

jumlah sebanyak 111 batang dan volume 60,80 m3 yang diambil berasal dari LHP 

Nomor 12/LHP-OTP/XII/2022 tanggal 31 Desember 2022.   

Terdapat dokumen Berita Acara Kehilangan Log Kayu di TPK Antara Segihan Nomor: 

42/BA/OTP/II/2023 tanggal 23 Februari 2023 sebanyak 1 batang dan volume 7,32 m3 

yang berasal dari dokumen SKSHHK KB.C.1185565 dengan ID Barcode Log 

1908AXXOTPD000000093710.   

PBPH PT Oceanias Timber Products telah menunjuk dan menugaskan personil 

GanisPH PKB sebagai P2SKSHHK maupun sebagai P3KB dengan rincian sebagai 

berikut: 

1) GanisPH PKB sebagai P2LHP atas nama Agus Rihwan dengan Nomor Register 

SiGANISHUT 04210007579. Penugasan P2LHP Nomor: SK. 
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454/BPHP.XI/PEPHP/2/2021 tanggal 18 Februari 2021 yang berlaku s/d 14 Januari 

2023. Penempatan sebagai P2LHP Nomor 118428948646 dengan masa berlaku 

s/d 14 Januari 2023. 

2) GanisPH PKB sebagai P2SKSHHK  pada wilayah TPK Hutan atas nama 

Muhammad Rendy Register 04210015790. Persetujuan Penugasan Nomor 

111021015 yang berlaku s/d 31 Agustus 2024. Penempatan sebagai P2SKSHHK 

TPK Hutan Nomor 116181090899 dengan masa berlaku s/d 31 Agustus 2024. 

3) GanisPH PKB sebagai P2SKSHHK pada wilayah TPK Antara Km. 55 atas nama 

Joni Parura Register SiGANISHUT 04210015792. Persetujuan Penugasan Nomor 

11021014 yang berlaku s/d 31 Agustus 2024. Penempatan sebagai P2SKSHHK 

TPK Antara Km. 55 Nomor 116165398506 dengan masa berlaku s/d 31 Agustus 

2024. 

4) GanisPH PKB sebagai P2SKSHHK pada wilayah TPK Antara Km.0 Logpond dan 

TPK Antara Segihan atas nama TRI Fery Adiusurya Register 23230007318. 

Persetujuan Penugasan Nomor 110223099 yang berlaku s/d 29 November 2027. 

Penempatan sebagai P2SKSHHK Nomor 115166364801 dengan masa berlaku s/d 

29 November 2027. 

5) GanisPH PKB sebagai P3KB pada wilayah TPK Hutan Km.55, TPK Antara Km.0 

Logpond dan TPK Antara Segihan atas nama Eddy Rahman Noor Register 

04210015789. Persetujuan Penugasan Nomor 111021018 yang berlaku s/d 31 

Agustus 2024. Penempatan Nomor 115485606888 dengan masa berlaku s/d 31 

Agustus 2024. 

PBPH PT Oceanias Timber Products telah menetapkan lokasi TPK Hutan dan TPK 

Antara sesuai SK Direktur sebagai berikut: 

1) Penetapan Lokasi TPn dan TPK Hutan berdasarkan SK Direktur PT Oceanias 

Timber Products No. 026/OTP/VIII/2021 tanggal 25 Agustus 2021.  

2) Penetapan Lokasi TPn dan TPK Hutan berdasarkan SK Direktur PT Oceanias 

Timber Products No. 007/OTP/II/2022 tanggal 16 Februari 2022.  

3) Terdapat Surat Keputusan Kepala Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan Timur 

Nomor: 522.110.1/168/Kpts/TPK-Antara/DK-II/2021 tanggal 25 Oktober 2020 

tentang Penetapan Tempat Penimbunan Kayu Antara (TPK Antara) PT Oceanias 

Timber Products dengan lokasi TPK Antara berada di  Km. 55, pada titik 

koordinat E: 1160 38’ 38,64’’ dan N: 010 12’ 10,87” dengan Luas ± 1 Ha dan 

Kapasitas daya tampung: 10.000 m3 di Kabupaten Kutai Timur. 

4) Penetapan Lokasi TPK Antara Logpond Km. 0 Nomor: 029/OTP/IX/2021 tanggal 

14 September 2021 di Sungai Telen Desa Muara Marah Kec. Telen Kab. Kurtai 

Timur.  Lokasi Tempat Penimbunan Kayu (TPK) Antara/Logpond Km.0 Sungai 

Telen Desa Muara Marah Kec. Telen Kab. Kurtai Timur seluas ± 1 Hektar 

dengan kapasitas ± 10.000 m3 terletak pada titik koordinat N: 000 50’ 50,29” 

dan E: 1160 49’ 56,45”. 

5) Penetapan Lokasi TPK Antara Logpond Nomor: 042/OTP/XI/2021 tanggal 16 

November 2021 tentang Penetapan Tempat Penimbunan Kayu (TPK) 

Antara/Logpond dengan Lokasi Desa Segihan Kec. Sebulu Kab. Kutai 

Kartanegara seluas ± 5 Hektar dengan kapasitas ± 10.000 m3 terletak pada titik 

koordinat S: 000 18’ 12,32” dan E: 1170 00’ 56,77”. 

3. Verifier 

3.1.3.a 

: Tanda-tanda PUHH/ barcode pada hasil hutan dari pemegang PBPH atau hak 

pengelolaan dapat dilakukan lacak balak. 

Nilai : MEMENUHI  
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Ringkasan 

Justifikasi 

 

 

: Bahwa kegiatan penatausahaan hasil hutan (PUHH) pada PBPH PT Oceanias Timber 

Products telah dilaksanakan melalui SIPUHH Online sesuai ketentuan. Terdapat 

penggunaan ID-Barcode pada bontos kayu dan tunggak kayu. Di samping itu pada 

bontos kayu juga diberi penomoran produksi dengan menggunakan cat, atau 

menggunakan plastic ekolin warna kuning atau menggunakan palstik ekolin warna 

putih yang bertuliskan nomor produksi untuk memudahkan pelacakan nomor produksi 

dengan nomor barcode yang ada. 

Berdasarkan hasil obeservasi lapangan saat audit Penilikan ke-1 dapat diverifikasi 

penggunaan barcode yang dilakukan di TPK Hutan KM 55 maupun di TPn Petak AD.15 

dan AE.15 seluruh kayu sudah dilengkapi barcode dan label nomor produksi : 

a) Label ID-Barcode SIPUHH dengan plastic ecolin warna Kuning  

b) Label dengan ecolin warna putih atau warna kuning dengan tulisan warna hitam 

untuk keterangan nomor produksi kayu log. 

Berdasarkan hasil uji petik lacak balak kayu sebanyak 8 tunggul, diketahui bahwa Kayu 

Hasil Produksi PT Oceanias Timber Products dapat ditelusuri asal usulnya mulai dari 

tunggul, buku ukur, dokumen LHP, dokumen SKSHHK Hutan sampai ke SKSHHK 

industri. 

4. Verifier 

3.2.1.a. 

: Dokumen kode billing, DR dan/atau PSDH telah diterbitkan dan dibayar lunas.  

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Terdapat Rekapitulasi LHP pada PBPH PT Oceanias Timber Products yang merupakan 

hasil produksi selama periode audit Penilikan ke-1 pada RKTPH 2021 dan RKTPH 2022 

sebanyak 6.615 batang dengan volume 32.861,12 m3. 

Dapat diverifikasi terdapat SPP DR dan PSDH yang telah sesuai dengan LHP yang 

diterbitkan baik dari kelompok jenis, volume dan tarif telah sesuai dengan peraturan 

yang berlaku. SPP atas kewajiban DR dan PSDH diterbitkan melalui sistem SI PNBP 

sesuai ketentuan.   

Adapun total tagihan yang diterbitkan pada periode audit yaitu sebagai berikut: 

• DR sebesar US$ 539.839,13 

• PSDH sebesar Rp 2.643.791.930,- 

Terdapat denda keterlambatan atas pembayaran LHP Bulan Desember 2022 sejumlah: 

• DR sebesar US$ 4.851,01 

• PSDH sebesar Rp 23.797.657,- 

KODE BILLING atas SPP DR pada PT Oceanias Timber Products 

No. Nomor LHP Tgl. LHP 
SPP DR 

Kode Billing US $ 

1 
Nomor: 010/LHP-OTP/REG/ 

BLOKTEBANG/KB/X/2021 
31-10-2021 820211103512345 31.458,42 

2 
Nomor: 010B/LHP-OTP/REG/ 

BLOKTEBANG/KB/X/2021 
31-10-2021 820211126162793 43.608,49 

3 
Nomor: 010C/LHP-OTP/REG/ 

BLOKTEBANG/KB/X/2021 
31-10-2021 820211229065539 1.443,23 

4 
Nomor: 012/LHP-OTP/REG/ 

BLOKTEBANG/KB/XII/2021 
31-12-2021 820220124363798 162.917,52 

5 
Nomor: 012/LHP-OTP/TRASE 

JALAN/REG/KB/XII/2021 
31-12-2021 820220124363820 1.839,93 

6 
Nomor: 012/LHP-OTP/TRASE 

JALAN/REG/KBS/XII/2021 
31-12-2021 820220124364296 193,88 

7 
Nomor: 012/LHP-OTP/TRASE 

JALAN/REG/KBK/XII/2021 
31-12-2021 820220119944658 269,34 
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8 
Nomor: 007/LHP-OTP/ 

BLOKTEBANG/CO/KB/VII/2022 
29-07-2022 820220801757183 45.425,66 

9 
Nomor: 007/LHP-OTP/TRASE 

JALAN/CO/KBS/VII/2022 
29-07-2022 820220801757230 3.863,36 

10 
Nomor: 009/LHP-OTP/ 

BLOKTEBANG/CO/KB/IX/2022 
28-09-2022 820220928161054 37.777,92 

11 
Nomor: 009/LHP-OTP/ 

BLOKTEBANG/REG/KB/IX/2022 
28-09-2022 820220928161481 36.506,02 

12 
Nomor: 009/LHP-OTP/ 

BLOKTEBANG/REG/KBS/IX/2022 
28-09-2022 820220928161757 6.065,41 

13 
Nomor: 009/LHP-OTP/TRASE 

JALAN/REG/KB/IX/2022 
28-09-2022 820220928162031 2.999,78 

14 
Nomor: 009/LHP-OTP/TRASE 

JALAN/REG/KBS/IX/2022 
28-09-2022 820220928163345 767,2 

15 
Nomor: 012/LHP-OTP/ 

BLOKTEBANG/REG/KB/XII/2022 
26-12-2022 820221228238720 12.150,60 

16 
Nomor: 012/LHP-OTP/ 

BLOKTEBANG/CO/KB/XII/2022 
26-12-2022 820221228244622 31.277,42 

17 
Nomor: 012B/LHP-OTP/ 

BLOKTEBANG/REG/KB/XII/2022 
29-12-2022 820230321062844 45.165,33 

18 
Nomor: 012B/LHP-OTP/ 

BLOKTEBANG/REG/KBS/XII/2022 
29-12-2022 820230321068132 67.339,65 

19 
Nomor: 012B/LHP-OTP/ 

BLOKTEBANG/CO/KB/XII/2022 
29-12-2022 820230321067656 8.770,08 

 Jumlah Total A + B : 19 set  539.839,24 

 

KODE BILLING atas SPP PSDH pada PT Oceanias Timber Products 

No. Nomor LHP Tgl. LHP 
SPP PSDH 

Kode Billing IDR Rp. 

1 
Nomor: 010/LHP-OTP/REG/ 

BLOKTEBANG/KB/X/2021 
31-10-2021 820211103512291 153.985.720,00 

2 
Nomor: 010B/LHP-OTP/REG/ 

BLOKTEBANG/KB/X/2021 
31-10-2021 820211126162758 213.147.030,00 

3 
Nomor: 010C/LHP-OTP/REG/ 

BLOKTEBANG/KB/X/2021 
31-10-2021 820211229066194 7.038.220,00 

4 
Nomor: 012/LHP-OTP/REG/ 

BLOKTEBANG/KB/XII/2021 
31-12-2021 820220124363774 798.025.320,00 

5 
Nomor: 012/LHP-OTP/TRASE 

JALAN/REG/KB/XII/2021 
31-12-2021 820220124363811 8.643.140,00 

6 
Nomor: 012/LHP-OTP/TRASE 

JALAN/REG/KBS/XII/2021 
31-12-2021 820220124363832 1.502.570,00 

7 
Nomor: 012/LHP-OTP/TRASE 

JALAN/REG/KBK/XII/2021 
31-12-2021 820220124364320 1.195.260,00 

8 
Nomor: 007/LHP-OTP/ 

BLOKTEBANG/CO/KB/VII/2022 
29-07-2022 820220801757177 222.260.140,00 

9 
Nomor: 007/LHP-OTP/TRASE 

JALAN/CO/KBS/VII/2022 
29-07-2022 820220801757227 18.833.880,00 

10 
Nomor: 009/LHP-OTP/ 

BLOKTEBANG/CO/KB/IX/2022 
28-09-2022 820220928161046 184.481.410,00 

11 
Nomor: 009/LHP-OTP/ 

BLOKTEBANG/REG/KB/IX/2022 
28-09-2022 820220928161433 178.968.370,00 

12 
Nomor: 009/LHP-OTP/ 

BLOKTEBANG/REG/KBS/IX/2022 
28-09-2022 820220928161753 29.524.440,00 

13 
Nomor: 009/LHP-OTP/TRASE 

JALAN/REG/KB/IX/2022 
28-09-2022 820220928161945 14.545.630,00 

14 
Nomor: 009/LHP-OTP/TRASE 

JALAN/REG/KBS/IX/2022 
28-09-2022 820220928162266 3.740.100,00 

15 
Nomor: 012/LHP-OTP/ 

BLOKTEBANG/REG/KB/XII/2022 
26-12-2022 820221228238684 59.648.400,00 

16 
Nomor: 012/LHP-OTP/ 

BLOKTEBANG/CO/KB/XII/2022 
26-12-2022 820221228244570 153.310.900,00 
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17 
Nomor: 012B/LHP-OTP/ 

BLOKTEBANG/REG/KB/XII/2022 
29-12-2022 820230321070653 221.610.870,00 

18 
Nomor: 012B/LHP-OTP/ 

BLOKTEBANG/REG/KBS/XII/2022 
29-12-2022 820230321071294 330.576.390,00 

19 
Nomor: 012B/LHP-OTP/ 

BLOKTEBANG/CO/KB/XII/2022 
29-12-2022 820230321071394 42.754.140,00 

 Jumlah Total A + B : 19 set  2.643.791.930,00 

 

PBPH PT Oceanias Timber Products telah melakukan pembayaran DR dan/atau PSDH 

atas LHP RKTPH Tahun 2021 dan RKTPH Tahun 2022, sesuai dengan kode billing yang 

diterbitkan melalui dokumen SPP/ Rincian Pembuatan Tagihan dan terdapat Bukti 

Penerimaan Negara berupa kode Nomor Tanda Penerimaan Negara (NTPN) dari 

SIPNBP serta terdapat bukti setor kepada rekening yang benar sesuai ketentuan.  

Adapun total pembayaran SPP/ DR dan PSDH sesuai dengan kode billing dan NTPN 

yang diterbitkan sebagai berikut: 

• DR sebesar US$ 539.839,13 

• PSDH sebesar Rp 2.643.791.930,- 

Terdapat pembayaran denda keterlambatan atas LHP Bulan Desember 2022 sejumlah: 

• DR sebesar US$ 4.851,01 

• PSDH sebesar Rp 23.797.657,- 

Berdasarkan hasil pemeriksaan SiPNBP, dapat dipastikan bahwa pada saat 

pelaksanaan audit Penilikan ke-1 April 2023, PBPH PT Oceanias Timber Products 

sudah tidak memiliki tunggakan ataupun denda atas kewajiban pembayaran DR 

dan/atau PSDH. 

Terdapat dokumen Berita Acara Rekonsiliasi Pembayaran Provisi Sumber Daya Hutan 

(PSDH) dan Dana Reboisasi (DR) Triwulan II Tahun 2022 antara PT Oceanias Timber 

Products Kabupaten Kutai Timur dengan Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan Timur 

Nomor: 11/PHHP.PNBP/BAR-PSDH-DR/TW.II/2022 tanggal 27 Juli 2022 dan Triwulan I 

Tahun 2022 Nomor: 32/PHHP.PNBP/BAR-PSDH-DR/TW.I/2022 tanggal 27 Juni 2022. 

11 Verifier 

3.3.1.a. 

: Tanda SVLK yang dibubuhkan sesuai ketentuan (Not Applicable untuk sertifikasi awal) 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PBPH PT Oceanias Timber Products telah memiliki Sertifikat Pengelolaan Hutan 

Produksi Lestari (PHPL) dengan Nomor 051.SPHPL.019-IDN Revisi Ke-0 tanggal 10 

November 2021 dan Perjanjian penggunaan tanda V-Legal yang dikeluarkan oleh 

LVLK PT Trustindo Prima Karya. Sertifikat Pengelolaan Hutan Produksi Lestari (PHPL) 

dengan Nomor 051.SPHPL.019-IDN berlaku hingga tanggal 9 November 2027. 

Tanda V-legal telah dibubuhkan sesuai dengan ketentuan pada barcode di log kayu 

bergambar Logo V-Legal bertuliskan “051.SPHPL.019-IDN.” dan dokumen SKSHHK 

bergambar Logo V-Legal bertuliskan “051.SPHPL.019-IDN”. 

 

Prinsip 4 :  

Pemenuhan aspek lingkungan dan sosial yang terkait dengan penebangan. 

1. Verifier 

4.1.1. 

: Keberadaan Dokumen AMDAL dan Perubahannya 

Nilai : MEMENUHI  
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Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PT Oceanias Timber Products telah memiliki dokumen Lingkungan berupa : 

a. Dokumen Studi Evaluasi Lingkungan (SEL) Tahun 1991, yang telah disetujui oleh 

Komisi Pusat AMDAL Departemen Kehutanan dengan Nomor: 684/DJ-VI/PA/91 

tanggal 1 April 1991. 

b. Dokumen Rencana Pengelolaan Lingkungan Tahun 1994, yang telah disetujui 

oleh Komisi Pusat AMDAL Departemen Kehutanan dengan Nomor: 102/DJ-

VI/AMDAL/94 tanggal 31 Agustus 1994. 

c. Dokumen Rencana Pemantauan Lingkungan Tahun 1994, yang telah disetujui 

oleh Komisi Pusat AMDAL Departemen Kehutanan dengan Nomor : 102/DJ-

VI/AMDAL/94 tanggal 31 Agustus 1994. 

2. Verifier 

4.1.2.a. 

: Keberadaan Dokumen RKL dan RPL serta perubahannya 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Dokumen Rencana Pengelolaan Lingkungan (RKL) dan Rencana Pemantauan 

Lingkungan (RPL) PT Oceanias Timber Products telah disusun mengacu pada 

dokumen SEL, dan telah disetujui oleh Komisi Pusat AMDAL Departemen Kehutanan 

dengan Nomor: 684/DJ-VI/PA/91 tanggal 1 April 1991. 

Dokumen RKL dan RPL PT Oceanias Timber Products disusun oleh konsultan atas 

nama PT Forestindo Agrawana dengan Direktur Drs. Edy Dj, Purwakusumah dan 

beralamat di Jl, Bungur Besar No. 46 R, Jakarta Pusat.  

3. Verifier 

4.1.2.b. 

: Bukti pelaksanaan pengelolaan dan pemantauan dampak penting aspek fisik- kimia, 

biologi dan social yang sudah dilaporkan kepada instansi terkait sesuai dengan matrik 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PT Oceanias Timber Products telah melaksanakan kegiatan pemantauan dan 

pengelolaan lingkungan.  Terdapat dokumen Laporan Pelaksanaan RKL dan RPL untuk 

Semestar II Tahun 2021, Semester I Tahun 2022 dan Semestar II Tahun 2022.  

Terdapat bukti penyampaian laporan kegiatan RPL dan RKL yang dialamatkan kepada 

Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Kalimantan Timur di Samarinda berdasarkan bukti 

tanda terima pada periode audit yaitu : 

a. Bukti pengiriman Laporan Pelaksanaan RKL dan RPL untuk periode Semester II 

(Juli-Desember) Tahun 2021 tertanggal 1 Maret 2022. 

b. Bukti Berita Acara Serah Terima Dokumen Laporan Pelaksanaan RKL dan RPL 

untuk periode Semestar I Tahun 2022 dan Semester II Tahun 2022 tertanggal 7 

Februari 2023. 

Berdasarkan hasil pemeriksaan di lapangan dijumpai kegiatan pengelolaan dan 

pemantauan lingkungan yang dilakukan oleh oleh PT Oceanias Timber Products antara 

lain: 

a. Terdapat kegiatan pengelolaan kawasan dilindungi pada Sempadan Sungai 

MARAH yang terletak pada titik koordinat N: 010 12’ 35,67” dan E: 1160 31’ 

09,64”.   

b. Terdapat kegiatan pengelolaan kawasan dilindungi pada Sempadan Sungai 

PINANG yang terletak pada titik koordinat N: 010 11’ 52,90” dan E: 1160 30’ 

32,5”.   

c. Terdapat kegiatan pengelolaan lingkungan berupa Penanaman kanan kiri jalan, 

penanaman tanah kosong yang antara lain berada pada titk koordinat N: 10 13’ 

18,68” dan E: 1160 31’ 54,82”.   
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d. Terdapat kegiatan pemantauan curah hujan dengan menggunakan ombrometer 

pada titik koordinat N: 10 13’ 4,13” dan E: 1160 33’ 23,86”. 

e. Terdapat kegiatan pemasangan papan Indeks Rawan Kebakaran (FDR: Fire 

Danger Rating) yang berada pada titik koordinat N: 10 13’ 4,09” dan E: 1160 33’ 

23,88”. 

f. Terdapat kegiatan pemasangan papan Indeks Rawan Kebakaran (FDR: Fire 

Danger Rating) yang berada pada titik koordinat N: 10 13’ 20,73” dan E: 1160 31’ 

56,49”. 

g. Terdapat kegiatan pemasangan papan Indeks Rawan Kebakaran (FDR: Fire 

Danger Rating) yang ditempatkan di areal RKTPH Tahun 2022 PT Oceanias 

Timber Products yang berada pada titik koordinat N: 10 12’ 30,11” dan E: 1160 

31’ 09,75”. 

h. Terdapat kegiatan pemantauan Tinggi Muka Air (TMA) di Sungai Marah dengan 

menggunakan Stik Ukur berada pada titik koordinat N: 10 12’ 31,40” dan E: 1160 

31’ 12,00”. 

i. Terdapat kegiatan pemantauan Tinggi Muka Air (TMA) di Sungai Pinang dengan 

menggunakan Stik Ukur yang berada di areal RKTPH 2022 PT Oceanias Timber 

Products, berada pada titik koordinat N: 10 11’ 56,9” dan E: 1160 30’ 34,4”. 

j. Terdapat kegiatan Pengelolaan Embung Air yang ditempatkan di sekitar 

Basecamp Produksi Km.79 PT Oceanias Timber Products yang berada pada titik 

koordinat N: 10 12’ 33,93” dan E: 1160 31’ 02,60”. 

k. Terdapat kegiatan pemantauan Erosi dengan menggunakan metode stik erosi 

yang ditempatkan di petak AE.19 Blok RKTPH 2021 PT Oceanias Timber 

Products yang berada pada titik koordinat N: 10 12’ 52,61” dan E: 1160 31’ 

57,22”. 

l. Terdapat kegiatan pemantauan pengukuran riap pertumbuhan tanaman berupa 

Petak Ukur Permanen (PUP) yang ditempatkan di petak AE.19 Blok RKTPH 2021 

PT Oceanias Timber Products yang berada pada titik koordinat N: 10 12’ 51,78” 

dan E: 1160 31’ 57,66”. 

m. Terdapat kegiatan Pembangunan Persemaian (Nursery) yang ditempatkan di 

sekitar Basecamp Produksi Km.79 PT Oceanias Timber Products yang berada 

pada titik koordinat N: 10 12’ 34,10” dan E: 1160 31’ 02,56”. 

n. Pemasangan plang himbauan dilarang melakukan kegiatan menebang pohon, 

membuka lahan, membakar, berburu dan menangkap satwa dilindungi yang di 

pasang antara lain pada titik koordinat N: 10 13’ 20” E 1160 31’ 56” dan N: 10 12’ 

01,86” dan E: 1160 30’ 33,93”. 

o. Pemasangan plang himbauan Bahaya Kebakaran yang antara lain dilarang 

membuat api dan membuang puntung rokok, salah satunya berada pada titk 

koordinat N: 10 12’ 52,81” dan E: 1160 31’ 15,30” dan pada titk koordinat N: 10 

12’ 30,12” dan E: 1160 31’ 09,74” 

p. Penyerapan tenaga kerja lokal sebagai karyawan. 

q. Kegiatan kelola sosial diantararanya Bantuan BBM, bantuan keagamaan dan 

pemberian dana fee kompensasi. 

 

4. Indikator 1.5 :  

Pemenuhan terhadap peraturan ketenaga kerjaan 

1. Verifier 

5.1.1.a 

: Pedoman/prosedur K3 
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Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Terdapat Dokumen Identifikasi Bahaya Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) di 

PBPH PT Oceanias Timber Products.  Dokumen dibuat di Basecamp 72 pada tanggal 

30 September 2021 oleh Petugas K3 Ade Syafrudin dan diketahui oleh Manager 

Camp; SURADI. Identifikasi bahaya meliputi jenis bahaya proses welding, penggantian 

oli mesin, penggunaan benda benda tajam dan lain sebagianya. 

PT Oceanias Timber Products telah memiliki pedoman/ prosedur terkait Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja (K3) yaitu Prosedur OTP.063 Sistem Pedoman Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3).  Dokumen telah diterbitkan di Samarinda pada tanggal 5 

Januari 2021 dan ditandatangani oleh Camp Manager; SURADI dan Menyetujui 

General Manager PT Oceanias Timber Products; SUHENDRA. 

Terdapat personil yang ditunjuk untuk bertanggung jawab atas K3 melalui SK Direktur 

PT Oceanias Timber Products No. 008/OTP-HA/I/2021 tanggal 6 Januari 2021. SK 

ditetapkan di Jakarta pada tanggal 6 Januari 2021 dan ditanda tangani oleh Direktur 

PT Oceanias Timber Products; EDWARD SAPUTERA. 

Berdasarkan SK tersebut terlampir strukur organisasi K3 PT OTP, dengan susunan 

pengurus K3, sebagai berikut : 

• Penanggung Jawab K3  : Ade Syafrudin 

• Koordinator K3   : Tobiin 

• Perencanaan/ Pengawasan K3 : Endan Hamdani  

• Koordinator Lapangan  : Agus Rihwan 

• Logistik dan Peralatan   : Satrio 

2. Verifier 

5.1.1.b 

: Ketersediaan peralatan K3 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PT Oceanias Timber Products memiliki peralatan K3 berdasarkan keperluan 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) yang disesuaikan dengan hasil identifikasi 

bahaya dan resiko K3 dan secara rinci diruraikan dalam dokumen Daftar Inventarisasi 

Alat-Alat Pemadam Kebakaran.   

Adapun Daftar Inventarisasi Alat-Alat Pemadam Kebakaran periode bulan Januari 

2022, terdiri : 

1) Perlengkapan Pribadi, terdiri: 

➢ Topi Pengaman 

➢ Lampu Kepala 

➢ Kacamata pengaman 

➢ Masker 

➢ Sarung Tangan 

➢ Sepatu safety 

2) Perlengkapan Regu, terdiri: 

3) Peralatan Regu, terdiri: 

➢ Peralatan tangan 

➢ Peralatan mekanis 

4) Sarana lainnya 

3. Verifier 

5.1.1.c 

: Catatan kecelakaan kerja dan pelaporannya 
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Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Bahwa PBPH PT Oceanias Timber Products telah membuat Laporan Data kecelakaan 

kerja yang dibuat setiap akhir bulan.  Terdapat arsip Laporan Kecelakaan Kerja, yaitu 

bulan Januari 2022 sampai dengan bulan Desember 2022. Berdasarkan hasil 

verifikasi Catatan Kecelakaan Kerja dapat diketahui bahwa pada PBPH PT Oceanias 

Timber Products tidak terdapat kejadian kecelakaan kerja atau NIHIL. 

Beberapa upaya yang telah dilakukan untuk menekan tingkat kecelakaan kerja sesuai 

hasil wawawancara dengan Bapak SURADI selaku Management Representatif (MR) 

dan personil yang telah ditunjuk sebagai penanggungjawab pelaksanaan K3 

dilingkungan kerja PBPH PT Oceanias Timber Products antara lain: 

1. Mempersiapkan Standart Prosedur (SOP) untuk pelaksanaan K3  

2. Sosialisasi pentingnya K3 (SOP) lebih sering dilakukan secara informal. 

3. Fasilitasi penyedian keperluan peralatan APD. 

4. Menghimbau kepada seluruh karyawan untuk selalu mengikuti SOP K3 yang 

telah ditetapkan Management dengan melakukan breefing secara periodik. 

5. Karyawan dihimbau selalu menggunakan APD pada saat bekerja 

6. Pada lokasi kerja dengan resiko tinggi, dipasang rambu peringatan K3. 

7. Pemasangan rambu rambu bahaya pada titik titik rawan, misalnya rambu jalan 

4. Verifier 5.2.1 : Serikat pekerja atau kebijakan perusahaan (auditee) yang membolehkan untuk 

membentuk atau terlibat dalam kegiatan serikat pekerja. 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

: Berdasarkan verifikasi dokumen, diverifikasi bahwa di lingkungan karyawan PT 

Oceanias Timber Products tidak terdapat organisasi Serikat Pekerja.  

Selanjutnya sebagai jaminan bahwa karyawan PT Oceanias Timber Products diberi 

kebebasan untuk berserikat dan berkumpul, maka Genaral Manager PT Oceanias 

Timber Products menerbitkan Surat Pernyataan Nomor : 11/OTP/SP/JKT/II/2022 

tanggal 12 februari 2022 tentang Kebebasan Berserikat di PT Oceanias Timber 

Products. Surat pernyataan tersebut ditanda tangani oelh General Manager PT 

Oceanias Timber Products; SUHENDRA. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa karyawan PT Oceanias Timber 

Products diperoleh informasi bahwa mereka mengetahui tentang adanya kebebasan 

berserikat dan berkumpul yang disebutkan dalam surat pernyataan tersebut, namun 

sejauh ini belum ada karyawan yang berkeinginan membentuk organisasi serikat 

pekerja dilingkungan mereka. 

5. Verifier 5.2.2 : Ketersediaan Dokumen KKB atau PP 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

: PT Oceanias Timber Products tidak memiliki dokumen Kesepakatan Kerja Bersama 

(KKB) dikarenakan bahwa dilingkungan kerja PT OTP tidak terdapat serikat pekerja 

yang dibentuk. Oleh karena itu selanjutnya sebagai pengganti, PT Oceanias Timber 

Products telah memiliki dokumen Peraturan Perusahaan (PP). 

Dokumen Peraturan Perusahaan PT Oceanias Timber Products Tahun 2021 periode 

tahun 2021 – 2023 ditetapkan di Jakarta tanggal 25 Juni 2021 dan ditandatangani oleh 

Direktur PT OTP (Edward Saputera).  Dokumen PP telah disampaikan kepada Kepala 

Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Kalimantan Timur melalui surat Nomor 

: 11/OTP-SMD/X/2021 Tanggal 14 Oktober 2021 dan terdapat tanda terima dari 
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Disnakertrans Prov. Kaltim berupa paraf dan stemple tertanggal 19 Oktober 2021, 

bukti bahwa surat tersebut telah disampaikan.  

Terdapat Surat Keputusan Kepala Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi 

Kalimantan Timur Nomor: KEP.560/2690/B.PHI & JAMSOSTEK/2021 tanggal 11 

November 2021 tentang Pengesahan Peraturan Perusahaan PT Oceanias Timber 

Products Tahun 2021-2023.  SK ditetapkan di Samarinda pada tanggal 11 November 

2021 oleh Kepala Dinas; H. SUROTO, SH. NIP. 19620527 198503 1 006. 

Dokumen Peraturan Perusahaan PT Oceanias Timber Products terdiri dari VII (tujuh) 

Bab dengan uraian sebanyak 32 Pasal. 

6. Verifier 5.2.3 : Keberadaan pekerja yang berusia kurang dari 18 tahun. 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

: Terdapat daftar karyawan yang bekerja di lingkungan PT Oceanias Timber Products 

periode Desember 2022 yang terdiri atas daftar karyawan sendiri dan daftar 

karyawan mitra (CV Jaya Pratama Samarinda).  Berdasarkan daftar tersebut, 

diverifikasi jumlah karyawan seluruhnysa sebanyak 43 (empat puluh tiga) orang yang 

terdiri atas karyawan laki laki sebanyak 39 orang dan karyawan perempuan sebanyak 

4 orang.   

Berdasarkan hasil verifikasi data serta hasil wawancara dengan Manajemen 

Representatif PT Oceanias Timber Products; Bapak SURADI, dapat dipastikan bahwa 

PT Oceanias Timber Products tidak mempekerjakan satupun karyawan yang berusia 

dibawah 18 tahun. 

Karyawan termuda atas nama ILHAMSYAH (karyawan CV Jaya Pratama Samarinda) 

yang lahir di Kutai Timur 11 November 2002.  ILHAMSYAH masuk bekerja pada CV 

Jaya Pratama Samarinda mulai pada tanggal 31 Agustus 2022 sebagai Pembantu 

Umum. Dengan demikian maka yang bersangkutan saat audit penilikan ke-1 telah 

berusia 20 tahun 5 bulan dan pada saat mulai masuk erja telah berusia 19 tahun 9 

bulan. 

Terdapat Surat Pernyataan General Manager PT Oceanias Timber Products Nomor: 

008/OTP/SP/JKT/I/2022 tanggal 7 Januari 2022 yang menyatakan bahwa PT Oceanias 

Timber Products untuk kegiatan Perizinan Berusaha Pemanfaaattan Hutan (PBPH) 

tidak merekrut karyawan yang berusia kurang dari 18 tahun.  Surat Penyataan dibuat 

dan ditanda tangani oelh General Manager PT Oceanias Timber Products; 

SUHENDRA. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Truriids Cstilintis

RESUME HASIL PELAKSANAAN
PENILAIAN KINERJA PENGELOLAAN HUTAN LESTARI *rnx

;r,. r, t tr I i .l'. :, i.r. ji':;t! : :'iirl,:.. ::'.::t

LPVl{}t7JDHF1-02.15

2. TOTAL NITAI KIT{ERJA PHL

ilo. lnditator tlilai l(lne{a
Indifator

tlilai l(ematanganl

Bobot lrdi*dor
I{ilai l$nefia

Hrtsimal lnditdor

1. 1,1 BAIK 3 3

2. 1,2 SEDANG 2 3

3. 1.3 BAIK 3 3

4. 1.4 SEDANG 2 3

5. 1.5 SEDANG 2 3

b 2.1 SEDANG 2 3

7 2.2 SEDANG 2 3

I 2.3 BURUK 1 3

I 2.4 SEDANG 2 3

10 2.5 SEDANG 2 3

11 2.6 SEDANG 2 3

12 3.1 BURUK 1 3

13 3.2 BURUK 1 3

14 3.3 BURUK 1 3

15 3.4 SEDANG 2 3

16 3.5 SEDANG 2 3

17 4.1 SEDANG 2 3

18 4_2 SEDANG 2 3

19 4.3 SEDANG 2 3

20 4.4 SEDANG 2 3

21 4.5 SEDANG 2 3

JUMLAH 4 63

NILAI KINERJA TOTAL INDIKATOR PHL 4{t/63 x l6s/o = 63,4go/t = (ShDANG)

Halaman 69 dari59


